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ABSTRAK

Achmad Iswahyudi Andirejo, Nilai Sosio-Sufistik Dalam Shalawat Wahidiyah Di
Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kediri Jawa Timur. Skripsi,
Progam Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuludin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Skripsi ini membahas tentang nilai sosio-sufistik yang terkandung dalam
shalawat Wahidiyah melalui ajaran-ajaran yang termuat di dalamnya. Pengamalan
dari shalawat sebagai suatu bentuk ritus peribadahan tersendiri dalam dunia Islam.
Pada sejarah hingga perkembangannya, shalawat telah mendapatkan posisi khusus
sebagi suatu bentuk ibadah yang mampu menunjang spiritualitas seseorang.
Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah 1) Bagaimana aspek sufistik dari
shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah? 2) Bagaimana
aspek sosial dari shalawat Wahidiyah terhadap pengikutnya di Pondok Pesantren
Kedunglo Miladiyah? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan nilai
sosio-sufistik dalam shalawat Wahidiyah dan dampaknya terhadap pengikutnya di
Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosio-fenomenologi. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer didapatkan dari pihak-pihak yang memiliki ketersangkutan
dengan shalawat Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah dan untuk
sumber data sekunder didapatkan dari karya-karya relevan dengan penelitian ini.
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai
sosio-sufistik yang terdapat pada shalawat Wahidiyah terkandung dalam ajaran
shalawat tersebut. Nilai sufistik dari shalawat Wahidiyah terdapat dalam kandungan
— ajaran — Li Allah, Bi Allah dan Li al-Rasul, dan nilai sosial terdapat dalam
kandungan — ajaran — Yu ti kulla dzi haqqin hagqah, Taqdim al-Aham fa al-ahamm
tsumma al-Anfa’ fa al-Anfa’. Kesemua aspek tersebut dalam penerapannya di
Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah sesuai dengan tuntunan dari Muallif
shalawat Wahidiyah dan kesesuaian dengan kebutuhan nilai-nilai dalam kehidupan
berkonteks sosial-spiritual.

Kata Kunci: Shalawat, Nilai Sosio-Sufistik, Wahidiyah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada implementasi peribadahan agama Islam, tidak bisa lepas dari
unsur tasawuf yang menyelimuti suatu praktik ibadah tersebut. Salah satu
ibadah yang dimaksudkan adalah pembacaan shalawat, dimana shalawat telah
menduduki fase kebutuhan umat Islam hingga saat ini. Ibadah satu ini, secara
historis sudah sangat lampau, bahkan sejak zaman Rasullah Shalallahu ‘alaihi
wasalam sendiri. Hingga pada perkembangannya, shalawat telah mengalami
tidak sedikit variasi dalam hal redaksi (do’a yang digandengkan dengan bacaan
shalawat) tanpa mengubah esensi dari shalawat itu sendiri. Penerapan dan
pengamalan shalawat tidak memiliki ketentuan khusus, baik dari segi waktu
ataupun tempat. Bahkan secara perkembangan, shalawat telah menjadi amalan
yang telah diterapkan di pondok pesantren yang ada di Indonesia.

Shalawat menjadi amalan yang dengan seksama dilakukan sebagai
rutinitas di kehidupan pondok pesantren. Apa yang membedakan dari
pengamalan shalawat pada setiap pondok pesantren tentu di latar belakangi
oleh ajaran dan sumber shalawat mana yang dianut oleh pondok pesantren
tersebut. Selain itu juga, waktu dari pengamalannya juga berbeda, walaupun
mayoritas amalan shalawat dilakukan setelah shalat fardhu (hal demikian
begitu umum dilakukan dan terdapat di mayoritas pondok pesantren di

Indonesia). Shalawat menjadi suatu bentuk praktik ibadah yang kental dalam



agama Islam. Dari jenis-jenis shalawat yang ada, maka kandungan ataupun
bahkan fadhillah di setiap shalawat tersebut tidak bisa diragukan lagi. Pada sisi
lain, shalawat yang ada tentu memiliki sisi sufistik atau dalam hal ini adalah
sisi ketasawufan! — terlebih pada jenis shalawat Ghairu Ma thurah.”> Semangat
dalam beragama telah diberikan oleh kehadiran tasawuf atau sufistik, dimana
yang menjadi unsur utamanya adalah rasional dan intelektual. Kedua unsur
tersebuat kemudian masuk ke dalam pemikiran masyarakat, yang pada
akhirnya melahirkan kebangkitan rasionalisme dan intelektualisme.’ Dalam
suatu praktik ibadah, tentu memiliki nilai-nilai tersendiri, nilai dalam hal ini
bisa meliputi; nilai sosial, nilai budaya, nilai tasawuf, nilai tauhid dan lain
sebagainya. Pada kajian yang lebih spesifik, penelitian yang dilakukan oleh
penulis akan mengambil dua — nilai — dari sekian nilai yang terdapat dalam
praktik peribadahan, yaitu nilai sosial dan nilai sufistik (tasawuf). Karena tidak
menutup kemungkinan, bahwa kedua nilai tersebut terkandung dalam ibadah
shalawat. Perlu diketahui pula, makna daripada nilai sosio-sufistik agar lebih
mudah memahami nilai yang terkandung dalam shalawat serta keterkaitannya.

Selain bertendensi pada nilai sufistik, suatu shalawat juga memiliki
nilai-nilai sosial. Dimana dengan adanya nilai sosial ini, suatu shalawat secara

tidak langsung sulit terlepas dari dinamika kehidupan sosial masyarakat.

! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 284.

2 Terdapat dua macam shalawat, pertama yaitu shalawat ma thurah dan yang kedua adalah shalawat
ghairu ma’tsurah. Perbedaannya terletak pada siapa yang membuat atau dari siapa shalawat itu
dibuat. Dikutip dari Abdul Mustaqim, Hidup Berkah Matipun Indah: Manajemen Bejo Dunia
Akhirat (Yogyakarta: Kamarona Semesta Pustaka, 2013), 85.

3 Sayed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularis (Kuala Lumpur: International Institite of
Islamic Thought and Civilisation (ISTAC), 1992), 173.



Sebagaimana pemahaman yang ada, bahwa tasawuf adalah eksistensi spiritual
yang memberikan daya hidup dari segenap ungkapan autentik Islam. Hal ini
dikarenakan, tasawuf sebagai pilihan keyakinan dan kebatinan (ruhaniyah)
menuju kepada kebersatuan atau tauhid yang menjadikan syari’at secara
sempurna atau ajaran esoteris dan realitas hukum-hukum zahir.* Pemaknaan
nilai sufistik pada akhirnya ditujukan pada muatan atau nilai-nilai tasawuf yang
terdapat dalam suatu praktik ibadah, baik ibadah mahdah ataupun gahiru
mahdhah. Pada ranah yang lebih dalam dan kompleks, hal demikian memiliki
kebersinggungan dengan pemaknaan fana’ dan ma rifat pada Dzat Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala dalam setiap aktifitas ibadah yang memiliki nilai
sufistik.’

Nilai-nilai sosial dan sufistik memang secara harfiah tidak bisa
dilepaskan dari ritus atau praktik ibadah yang dilakerjakan oleh seorang
manusia. Apa yang disinggung dari hal tersebut, bahwa relasi terhadap Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala harusnya selaras dengan relasi terhadap sesama
manusia juga — terlebih relasi terhadap alam, barang kali hal inilah yang sering
dikenal dengan habl min Allah, habl min al-Anas, dan habl min al-Alam. Lebih
mengerucut, kehadiran Jama’ah Pengamal Shalawat Wahidiyah ini, telah
memberikan tidak sedikit kontribusi dalam ranah sosial. Fenomena yang dapat
dirasakan adalah kontribusinya terhadap dunia Pendidikan, dan penyebaran

dakwah Islam. Pada fenomena yang terjadi, ajaran shalawat Wahidiyah tidak

4 Nur Siti Samsiah, “Dimensi Sufistik dalam Puisi A. Musthofa Bisri” (Skripsi- Universitas Islam
Sunan Kalijaga, 2009), 55.

5 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Y ogyakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
100.



hanya membina dalam bidang spiritualitas saja, namun juga dalam bidang
ekonomi, sosial dan pendidikan. Secara jelas, ajaran shalawat Wahidiyah
memperhatikan keseimbangan antara sisi ukhrawi dan sisi duniawi.’
Sebagaimana kelompok atau majelis keagamaan pada umumnya,
Wahidiyah hadir dengan kebaikan ajaran dan kesejukan pengamalan
keagamaan. Salah satunya pada aspek shalawat (dalam hal ini shalawat
Wabhidiyah yang penulis maksudkan). Pada dasar dan esensinya, shalawat
Wahidiyah memang tidak jauh berbeda dengan shalawat sebagaimana
umumnya. Namun, latar belakang histori dan praktik pengamalan yang
menjadikannya tidak serupa dengan shalawat yang diamalkan oleh pengamal
shalawat serta pondok pesantren atau majelis keagamaan lainnya. Pengamalan
dari Shalawat Wahidiyah dapat dilihat dari ciri khas shalawat tersebut,
misalnya pada praktik ketika melakukan shalawat yang menekankan tangis
dalam kesungguhan (mujahadah), panggilan menyeru (nida’) dengan cara
berdiri menghadapkan diri ke empat arah, permohonan syafa’at (tashatfu’),
serta pemusatan pikiran serta perasaan hanya kepada Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala (istighrag). Disisi lain, ajaran utama dari Shalawat Wahidiyah yang
selalu dikerjakan dan ditunaikan oleh kelompok yang menganut ajaran tersebut
adalah Li Allah, Bi Allah. Li al-Rasul, Bi al-Rasul, Li al-ghauts Bi al-ghauts,

Yu'ti kulla dzi haqqin haqqah, Taqdim al-Aham fa al-ahamm tsumma al-Anfa

12 al-Anfa’’ Kelima ajaran tersebut kemudian dikenal dengan panca ajaran

¢ Fathul Wahab. dkk., “Nilai-Nilai Sufisme dalam Jamaah Shalawat Wahidiyah di Kediri dan
Malang”, Jurnal Intaj: Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol. 01, No. 02 (2017), 5.
7 Moh. Zahid, “Islam Wahidiyah (Ajaran dan Pengamalan Shalawat Wahidiyah dalam Mainstream
Islam Masyarakat Madura)", Jurnal al-Thkam, Vol. 07, No. 02, (2012), 386.



shalawat Wahidiyah. Fenomena dan hal demikian merupakan bentuk dari
implementasi nilai-nilai sufistik, sebagaimana “Ahwal” yang terdapat di dalam
tasawuf. Pada sisi yang lain, nilai-nila sosial yang diajarkan dalam shalawat
Wahidiyah juga turut meramaikan ajaran di salah satu pondok pesantren di
Kediri. Seperti halnya sebuah kegiatan pemberdayaan (7atwir) ekonomi
masyarakat miskin di Yayasan Perjuangan Wahidiyah.® Fenomena demikian
menunjukan bahwa peran dan tanggung jawab sosial tidaklah luntur atau
bahkan lepas dari ajaran yang terdapat dalam shalawat Wahidiyah tersebut.
Dalam ritus shalawat Wahidiyah, terdapat bagian-bagian yang menunjukan hal
demikian. Dimana praktik yang dilakukan menggambarkan suatu bentuk dari
kentalnya nuansa tasawuf atau sufistik yang menyelimuti. Nilai sosio-sufistik
yang terdapat dalam sholawat Wahidiyah adalah sebuah pemaknaan tentang
bagaimana sholawat Wahidiyah tersebut tidak terlepas dari dinamika
kehidupan sosial yang ada di masyarakat.’

Lebih lanjut, adanya nilai sufitik atau bahkan hingga nilai sosial yang
terkandung dalam praktik ibadah umat Islam, tidak hanya terbatas pada ibadah
mahdhah, namun juga pada ibadah-ibadah ghairu mahdhah, salah satunya
adalah shalawat. Apa yang penulis tekankan pada penelitian ini adalah nilai
sosial dan sufistik yang terkandung di dalam shalawat Wahidiyah, sebagai

salah satu gerakan tasawuf lokal atau kultural di Indonesia.'® Sejauh analisis

8 Aziz Muslim, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin di Yayasan Perjuangan Wahidiyah”,
Jurnal Inferensi: Jurnal Penelitian Soaial dan Keagamaan, Vol. 10, No. 02 (2016), 338.

® Abdul Wahab, “Tren Sosio-Sufistik dalam Tafsir Kitab Faidl al-Rahman”, Jurnal Hermeneutika:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 20, No. 20 (2020), 31.

10'Wahidiyah merupakan salah satu gerakan tasawuf kultural yang giat dan aktif dalam melantunkan
maksim fafirru ilallah. Dalam segi struktural organisasi, Wahidiyah terbagi menjadi tiga bagian,



kajian terdahulu yang dilakukan oleh penulis, penelitian yang berkonteks pada
shalawat Wahidiyah, hanya bersinggungan pada implementasi yang memiliki
dampak pada psikologi, sosial, ekonomi, ataupun politik. Selain itu juga, kajian
terdahulu lebih banyak mengupas tentang sejarah, faedah dan praktik shalawat
Wahidiyah itu sendiri. Walaupun tidak jauh berbeda secara signifikan,
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mengarah dan menyinggung pada
nilai-nilai yang terkandung di dalam shalawat Wahidiyah. Hal tersebut berlatar
belakang, karena pada praktik ibadah shalawat Wahidiyah (mujahadah) sendiri
tidak lepas dari nilai-nilai yang terkandung, baik dalam segi sosial ataupun
sufistik. Sebagaimana pemaparan sebelumnya, penelitian ini dirasa penting
dikarenakan dalam praktik mujahadah (membaca shalawat Wahidiyah dengan
adab dan tuntunan yang ada) serta pada shalawat Wahidiyah itu sendiri terdapat
aspek berupa nilai-nilai yang memiliki keterkaitan dengan hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama manusia dan juga hubungan
manusia dengan alam atau makhluk yang lainnya.

Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi ketertarikan penulis
dalam melakukan penelitian serta mengeksplorasi lebih lanjut terkait dengan
hal tersebut. Pertama, sebagai salah satu lembaga dan organisasi Islam —
terlebih dalam hal ini, objek dan lokasi penelitian adalah di pondok pesantren
itu sendiri — tentu dalam pandangan penulis, Wahidiyah tidak sedikit

memberikan kontribusi dalam aspek kehidupan sosial dan spiritual, baik dalam

yakni PUPW, PSW, dan Miladiyah. Untuk PSW, berkedudukan di Ngoro, Jombang. Sedangkan,
pada bagian PUPW dan Miladiyah berpusat dan berkedudukan di Kedunglo, Kediri. Adapaun yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah bagian Miladiyah.



segi setiap individu atau kelompok pengamal shalawat Wahidiyah. Kedua,
sebagai salah satu bentuk praktik ibadah sehari-hari (kendati shalawat bukan
termasuk ibadah wajib), sudah barangkali praktik shalawat Wahidiyah
memiliki unsur sufistik atau ketasawufan. Barangkali, unsur tersebut memang
belum selalu dirasakan langsung oleh setiap pengamalnya. Namun, penulis
berasumsi bahwa shalawat Wahidiyah memiliki nilai sufistik yang terkandung
didalamnya, baik dalam hal praktik atau esensi dari shalawat itu sendiri.
Beberapa bukti konkret yang mendukung asumsi dari penulis, dapat
dilihat dari praktik shalawat Wahidiyah itu sendiri. Misalnyanya saja pada
fenomena panca ajaran shalawat Wahidiyah, yakni Li Allah, Bi Allah. Li al-
Rasul, Bi al-Rasul, Li al-ghauts Bi al-ghauts, Yu’ti kulla dzi haqqin hagqah,
Taqdim al-Aham fa al-ahamm tsumma al-Anfa’ fa al-Anfa’ dan gerakan sosial
berupa Dana Box serta koperasi pondok pesantren. Nilai-nilai sosial yang
terkandung di dalam shalawat Wahidiyah inilah yang peneliti akan kupas.
Bahwa tidak bisa dipungkuri, tanggung jawab sosial yang wajib diemban oleh
individu atau masyarakat harus tetap diterapkan dan ditunaikan. Selain itu
juga, nilai ataupun sisi sufistik yang menjadi daya tarik atau muatan yang akan
diteliti, mengingat nilai sufistik dalam suatu bentuk ritus ibadah adalah hal

yang bersentuhan dengan sisi ihsan atau bisa juga bersinggungan dengan ranah



hakikat dari ibadah itu sendiri.'! Nilai sufistik akan mengupas kandungan dari

shalawat Wahidiyah secara sisi esoterisnya.!?
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan atau
basic question didalam penelitian ini, antara lain sebagaimana berikut:
1. Bagaimana aspek sufistik dari sholawat Wahidiyah di Pondok Pesantren
Kedunglo Miladiyah, Kediri?
2. Bagaimana aspek sosial sholawat Wahidiyah terhadap pengamalnya di

Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah, Kediri?
C. Tujuan

Dari beberapa rumusan masalah yang sudah ada, apa yang menjadi
tujuan dari penelitian adalah sebagaimana berikut:
1. Mengetahui aspek sufistik apa saja dari sholawat Wahidiyah terhadap
pengamalnya?
2. Mengetahui aspek sosial apa saja dari sholawat Wahidiyah terhadap

pengamalnya.

' Apa yang menjadi landasan utama dalam orientasi tasawuf adalah bertujuan untuk memberikan
kebebasan terhadap manusia dari kekangan keberagaman, sebagai obati dari kepalsuan dan
menjadikannya lengkap, karena kesucian hanya dapat digapai ketika manusia telah kembali utuh
atau lengkap. Kembalinya manusia menjadi ke dalam kesucian maka akan menjadikannya pula pada
tujuan diciptakannya manusia, yaitu menjadi pemimpin di bumi. Selain hal tersebut, kambalinya
manusia pada sisi kesuciannya, maka akan mudah mendekat pada Sang Maha Suci pula.

12 Abdul wahab, “Tren Sosio-Sufistik dalam Tafsir Jawa: Pemikiran dan Tren Tafsir Kiai Saleh
Darat Semarang dalam Kitab Faidl al Rahman”, Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 15, No. 2 (2019), 301.



D. Manfaat

Pada setiap penelitian yang dilakukan, hasil secara maksimal tentu
menjadi sebuah harapan. Apa yang menjadi harapan bagi penulis adalah
penelitian ini dapat memberi kemaslahatan, baik dalam segi wawasan
pengetahuan ataupun segi keilmuan, terlebih dalam praktik kehidupan sosial
dan beragama sebagaimana mestinya serta bagi keberlangsungan masyarakat
pada umumnya.

Penelitian yang dilakukan ini, setidaknya memberikan manfaat, baik
dalam hal akademik ataupun dalam hal, antara lain:

1. Akademik

Selayaknya sebuah hasil daripada riset atau penelitian yang
menambah wawasan pengetahuan — khazanah Islam spesifiknya — tentu
menjadi sumbangsih keilmuan tersendiri. Selain itu juga, diharapkan
mampu menjadi daya pacu serta pemantik mahasiswa atau peneliti yang
lain dalam memperbaiki penelitian selanjutnya. Hal demikian tidak bisa
dipungkiri, karena perubahan zaman dan kemajuan teknologi mampu
mendukung daya pikir dalam melakukan penelitian yang lebih baik
daripada sebelumnya, sebagai bentuk kecintaan terhadap ilmu
pengetahuan. Secara Lembaga, dalam hal ini Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya tentu akan menlahirkan lulusan sarjana yang

berkompeten dalam bidang keagamaan.



2. Praktis
a. Peneliti mampu dan dapat mengetahui manfaat secara sosial nilai
tasawuf dari apa yang terkandung di dalam shalawat Wahidiyah.
b. Masyarakat dapat mengambil ibrah dari hasil penelitian, guna
meningkatkat kembali ibadah dan hubungan dengan Allah. Selain itu
juga sebagi bentuk wawasan guna meningkatkan relasi antar manusia,

terlebih ukhuwah Islamiyah.

E. Penegasan Istilah

Penelitian dengan judul “Nilai Sosio-sufistik dalam Shalawat
Wahidiyah Di Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kediri Jawa Timur” agar
tidak mendapati sebuah kesalahpahaman. Maka penulis akan menyampaikan
variabel sekaligus agar pembahasannya lebih mudah untuk dipahami,
sebagaimana berikut: Shalawat, Nilai Sosial, dan Sufistik.

Secara terminologi, kata shalawat bermula dari kata al-shalat, dan
dipergunakan pada kata yang bersifat atau berbentuk jama’. Sedangkan secara
etimologi, bisa diartikan sebagi do’a, atau pujian, dan juga pengagungan.
Shalat sendiri adalah bentuk dari ibadah serta do’a, dapat dimaknai juga dengan
ingat, ucapan, renungan, cinta, barakah dan pujian. Selain itu juga shalawat
adalah suatu bentuk dari ekspresi perasaan cinta dan kerinduan bagi kaum
mukmin yang belum pernah berjumpa dengan Rasullah Salallahu ‘alaihi

wasalam dalam hidupnya.'® Bershalawat dianjurkan oleh Allah Subhanallahu

13 Sejauh ini, dalam hal praktik ibadah, tidak terdapat perintah satupun dalam agama atau ajaran
Islam, yang dikerjakan oleh Allah serta malaikat bahkan oleh hamba-Nya, selain shalawat. Shalawat
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Wa Ta’ala melalui sebuah ayat yang terdapat di Al-Qur’an'* pada surah al-
Ahzab ayat ke-56:
Ll | ki e 158a 15kl (80 0 200 e o3l Al i

Artinya: “Sesunguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya”.

Shalawat telah dikenal dan dipraktikan kedalam beberapa amalan
bahkan dalam fenomena masyarakat Islam tradisionalis, shalawat telah
menjadi bagian penting dari kehidupan mereka. Pada fenomena demikian, letak
dari shalawat telah menjadi bagaian keimanan kepada Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala, dimana dengan tidak adanya shalawat, nilai keimanan akan menjadai
berkurang atau bahkan rusak.!> Dalam perspektif Islam yang masih
tradisionalis, ayat-ayat serta hadits tersebut, menyampaikan bahwa membaca
shalawat adalah separuh dari bentuk ketaatan terhadap Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala dan Rasul-Nya, serta bagian dari kedahsyatan ibadah untuk dapat dekat
bersama dengan Allah Subhanallahu Wa Ta’ala.'®

Dalam analisa hadits-hadits tentang lafadz shalawat Nabi Salallahu

‘alaihi wasalam, dapat dikatakan ada — kurang lebih — tujuh jenis lafadz

adalah realitas dari implemaentasi perasaan cinta kita kepada Nabi Salallahu ‘alaihi wasalam,
sebagai founding father of Islam.

14 Muadilah Hs. Bunganegara, “Pemaknaan Shalawat; Pandangan Majelis Dzikir Haqqul Yagin”,
Jurnal Tahdis, Vol. 09, No. 02 (2018), 185-186.

15 Hal seperti itu tentu berlandasakan pada nilai-nilai adikodrati, dimana Allah Subhanallahu Wa
Ta’aladan juga malaikat selalu bershalawat untuk memberikan rahmat ta "hzim serta memerintahkan
pengampunan dan keluhuran atas nabi Muhammad Sa/allahu ‘alaihi wasalam, oleh karenan itu
orang yang beriman hendaknya membaca shalawat dan salam atas Nabi Sa/allahu ‘alaihi wasalam.
16 Kholid Mawardi, “Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis”, Jurnal Insania:
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14, No. 3 (2009), 4.
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shalawat yang mat sur (yaitu berdasarkan riwayat dari Nabi Salallahu ‘alaihi
wasalam) dimana kesemuanya adalah riwayat yang memiliki nilai kesahihan
dan juga bentuk praktik membaca shalawat yang Rasulullah Salallahu ‘alaihi
wasalam ajarkan. Selain itu juga dalam pelafalan shalawat untuk Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam, bermuatan dua do’a utama, pertama adalah bentuk
permohonan shalawat dan yang kedua adalah keberkahan dari shalawat itu
sendiri.!”

Nilai-nilai sosial yang diangkut dalam hal ini berangkat dari tujuan
nilai-nilai kemanusiaan yang menyempurnakan tujuan agama Islam secara
keseluruhan. Bermula dari aspek Iman, Islam sampai pada Thsan, dimana
sufisme — serta seperangkat praktik peribadahan yang terdapat didalamnya —
menduduki “prestise” sebagai aktualisasi dimensi lhsan dalam Islam.
Sebagaimana perkataan dari Said Aqil Siradj, bahwa dimensi daripada ihsan
sendiri diimplementasikan kedalam ritus dan praktik beragama yang moderat
(tawassuth), keseimbangan (tawazun), jalan tengah (1’'tidal), dan toleran
(tasamuh).'®

Dalam penelitian ini nilai sufistik yang dimaksudkan adalah nilai-nilai
tasawuf yang terdapat dalam setiap bentuk praktik ibadah, utamanya adalah
shalawat. Penekanannya mengikuti paham neo-sufisme yang bertitik tumpu

pada motif moral dan penerapan metode dzikir (shalawat), muqarabah,

17 Qurrata A’yuni, “Salawat Kepada Nabi dalam Perspektif Hadis”, Jurnal Substansia, Vol. 18, No.
02 (2016), 171.

18 Andi Eka Putra, “Tasawuf dan Perubahan Sosial-Politik (Suatu Pengantar Awal)”, Jurnal TAPIS,
Vol. 08, No. 01 (2012), 65.
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muhasabah guna mendekatkan diri kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala."
Nilai sufistik sebagai bentuk dari dimensi esoterik agama Islam telah
menduduki ruang spiritualitas dan moralitas yang tinggi. Nilai inilah yang
kemudian terdapat pada ritus praktik ibadah umat Islam dan salah satunya

terdapat pada shalawat.?

. Kajian Penelitian Terdahulu

Tidak sedikit dari setiap orang yang beragama Islam, mengetahui
bahkan memahami dengan baik bacaan Shalawat — utamanya shalawat
terhadap nabi Muhammad Salallahu ‘alaihi wasalam. Pada fenomena
kehidupan beribadah, pengucapan atau kegiatan bershalawat sering kali
ditemui pada — hampir — seluruh daerah di Indonesia, baik pedesaan atau
perkotaan. Hal demikian menunjukan eksistensi dan berkah daripada shalawat
dapat dirasakan secara langsung oleh pelaku (orang yang bershalawat).
Dampak dari shalwat inilah yang menjadi daya tarik dalam penelitian kali ini.
Dari berbagai dampak yang ada, baik secara ruhaniyah, jasmaniyah, psikis atau
mental dan dampak lain sebagainya. Pada hal demikian, setiap dari penelitian
tentu — sedikit banyak — memiliki kaitan atau keterkitan secara relevan dengan
penelitian yang sebelumnya. Dari hal inilah, penulis menemukan data-data

yang serupa dari berbagi bentuk tulisan, misalnya buka, jurnal, skripsi, tesis

1 Ema Hidayanti, “Nilai-Nilai Sufistik dalam Pelayanan Kesehatan: Studi Terhadap Husnul
Khatimah Care (Hu Care) di Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul”, Jurnal Konseling Religi: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Vol. §, No. 1 (2017), 72.

20 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 159-
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ataupun penelitian ilmiah yang lain. Adapun data-data dari kajian penelitian
terdahulu antara lain, sebagaimana berikut:

Sebuah skripsi yang ditulis oleh Khusnul Khotimah dengan judul
Motivasi Jamaah Shalawat Wahidiyah Pada Pelaksanaan Ritual Dzikir Di Desa
Sumberurip Pronojiwo Lumajang. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Khusnul Khotimah ini, terdapat suatu motivasi masyarakat Desa Sumberurip
dalam mengikuti dan mempraktikan shalawat Wahidiyah. Selain itu juga,
memaparkan tentang pandangan masyarakat di desa tersebut terhadap praktik
shalawat Wahidiyah.?! Tugas akhir ini menuai beberapa hasil dari penelitian
tersebut, diantaranaya Pertama, apa yang menjadi faktor motivasi jamaah
dalam mengamalkan shalawat Wahidiyah adalah faktor keturunan. Sehingga
keluarga menjadi stimulus tersendiri bagi jamaah yang mengamalkan atau akan
mengamalkan shalawat tersebut. Selain itu, faktor kebutuhan akan aktualisasi
diri sebagai bentuk pencapaian ketenangan jiwa ketika mengamalkan shalawat
Wahidiyah. Kedua, motivasi jamaah juga didapatkan dari faktor ketentuan
dalam pengamalan sholawat Wahidiyah itu sendiri, dimana pelaksanaan ritual
dzikir — misalnya — sudah menjadi suatu rukun bagi pengamal shalawat
Wahidiyah. Disisi lain, dalam pengamalan tersebut hukumnya sunnah muakad,
dan ketika tidak melaksanakan mujahadah selama tujuh hari berturut-turut,
maka orang tersebut sudah dianggap tidak lagi menganut ajaran shalawat

Wahidiyah. Pada motivasi yang lain, dimana bermujahadah dinilai lebih baik

2! Khusnul Khotimah, “Motivasi Jamaah Shalawat Wahidiyah Pada Pelaksanaan Ritual Dzikir di
Desa Sumberurip Pronojiwo Lumajang” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019), 4.
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jika dibandingkan dengan membaca al-Qur’an. Hal demikian dikarenakan,
dalam bermujahadah akan selalu mendapatkan pahala, sedang ketika membaca
al-Qur’an, jika salah dalam membaca akan mendapat dosa. Terkait dengan
pelaksanaan kegiatan ritual dzikir yang dilakukan dalam Desa tersebut,
beberapa masyarakat memang ada yang merasa terganggu, namun ada pula
yang merasa baik-baik saja.?

Selain itu, sebuah penelitian tentang dampak dari implementasi
pengamalan shalawat Wahidiyah juga dilakukan oleh Rizwanda Abdul Madjid.
Penelitian ilmiah berupa skripsi berjudul Pencapaian Kebahagiaan Dalam
Suluk Wahidiyah (Studi Kasus Pengamal Wahidiyah Surabaya). Apa yang
menjadi kajiannya adalah tentang makna kebahagiaan dan cara mencapainya
dalam perspektif pengamal Wahidiyah.?> Adapun hasil dari penelitian tersebut
adalah pandangan para pengamal Wahidiyah tentang makna kebahagiaan.
Dimana menurut perspektif mereka, kebahagiaan ialah ketenangan batin ketika
tujuan akhir dari apa yang mereka harapkan telah tercapai, yakni merasakan
kedekatan dengan Allah. Dampak dari kedekatan tersebut adalah kesadaran diri
dalam mengerjakan berbagai aktivitas semata-mata hanya karena Allah. Selain
itu, pencapaian dari kebahagiaan sendiri dapat dilakukan dengan dua cara.
Pertama, melakukan berbagai perkara yang mampu memberikan manfaat

(pengabdian). Kedua, dengan melakukan pemahaman, internalisasi, dan

2 Ibid., 93-94.
23 Rizwanda Abdul Madid, “Pencapaian Kebahagiaan dalam Suluk Wahidiyah,” (Skripsi-
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 7.

15



pengaplikasian keseluruhan kandungan dari ajaran suluk Wahidiyah dalam
kehidupan.?*

Penelitian dengan nuansa serupa juga dikerjakan oleh Atik Mardian
Kholilah, dimana mengerjakan tugas akhir berupa skripsi dengan judul
Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah Terhadap Tingkat Kecemasan Pada
Pengguna Narkoba. Penelitian ini bertitik tekan pada dampak membaca
shalawat Wahidiyah terhdap tingkat kecemasan pengguna narkoba melalui
progam rehabilitasi.® Dari penelitian tersebut, dapat ditemukan sebuah hasil
bahwa mengamalkan shalawat Wahidiyah dengan cara membacanya dapat
memberikan dampak positif bagi pengguna narkoba. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitian di Panti Sosial Pamardi Putra Khusnul Khotimah, menunjukan
perbedaan secara nyata antara nilai range skor kecemasana pengguna narkoba
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Hasil ini menunjukan bahwa
membaca shalawat Wahidiyah mampu menjadi bentuk alternatif intervensi
kecemasan bagi pengguna narkoba yang sedang menjalani tahap rehabilitasi.?

Penelitian dalam segi fenomenologi dan perkembangan dari Wahidiyah
juga pernah dilakukan oleh Fathurrohman. Pada penelitian ilmiah berupa
skripsi, dimana Shalawat Wahidiyah Di Desa Margasari Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap sebagai judul dari penelitian tersebut. Apa yang menjadi
penelitiannya adalah tentang sejarah perkembangan dari shalawat Wahidiyah

di desa Margasari. Selain itu juga, ajaran dan ritual dari shalawat tersebut serta

% Ibid., 110.

% Atik Mardiani Kholilah, “Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah Terhadap Tingkat Kecemasan
Pada Pengguna Narkoba” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 9.
26 Ibid., 104-105.
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aktivitas sosial dari para penganut ajaran shalawat Wahidiyah.?” Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan berupa sejarah dan perkembangan shalawat
Wahidiyah pada masyarakat Margasari yang dimulai pada tahun 1971 M oleh
Kiai Yasin Rahmat al-Ansori. Seiring dengan perjuangan dan kontribusi Kiai
Yasin, pada sisi lain Gerakan Wahidiyah juga memiliki prinsip dasar ajaran
yang dikenal dengan panca ajaran Wahidiyah. Adapun pengamalan ritual
shalawat Wahidiyah yang kemudian dikenal dengan Mujahadah. Mujahadah
di desa Margasari sendiri dibedakan menurut waktu pelaksanaanya. Tidak
hanya kegiatan bernilai agama, kegiatan bernilai sosial juga dilakukan di Desa
tersebut.?®

Skripsi dengan judul Majelis Shalawat Wahidiyah Dalam Penyampaian
Pesan Dakwah Di Kampung Ratna Chaton Kabupaten Lampung Tengah yang
ditulis oleh Gita Aldila Putri. Penelitian ini berkonteks pada penyebaran sarta
penyampaian pesan dakwah Majelis Shalawat Wahidiyah di Kampung Ratna
Chaton Kabupaten Lampung Tengah terhadap ibadah masyarakat disana.?’
Penelitian tersebut mendapatkan hasil, bahwa kejernihan hati untuk dapat
beriman kepada Allah Subahanallahu Wa Ta’ala bisa diperoleh melalui
keikutsertaan setiap agenda shalawat Wahidiyah. Selain itu juga, penerapan
dakwah majelis shalawat Wahidiyah dengan pengamalan shalawat Wahidiyah

setiap hari dan agenda yang sudah dijadwalkan secara paten dan ditetapkan

27 Fathurrahman, “Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap
(1971-2009)” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2011), 7.

28 Ibid., 90-91.

¥ Gita Aldila Putri, “Majelis Shalawat Wahidiyah dalam Penyampaian Pesan Dakwah di Kampung
Ratna Chaton Kabupaten Lampung Tengah” (Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung,
2019), 18.
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oleh Yayasan Pondok Pesantren Kedunglo, Jawa Timur. Lebih dari itu, dampak
positif juga dirasakan oleh jamaah yang mengamalkan shalawat tersebut secara
rutin, selain itu juga penerapan yang baik dalam kehidupan juga mampu
mendorong hati untuk lebih terarah pada jalan menuju kesadaran kepada
Allah°

Tidak kalah menarik, penelitian dalam konteks keimanan, dalam hal ini
religiusitas lebih spesifiknya. Dikerjakan oleh Shabrina Ghaisani, dengan judul
skripsi Reliugitas Remaja Pengamal Sholawat Wahidiyah (Studi Kasus
Wahidiyah Jakarta). Skripsi ini meneliti tentang bagaimana pengaruh dari
shalawat Wahidiyah terhadap reliugitas remaja di Jakarta.’! Hasil dari tugas
akhir tersebut mengatakan bahwa remaja yang mengamalkan shalawat
Wahidiyah merasa ada sebuah perbedaan dalam diri mereka. Perubahan dan
perbedaan dalam segi religiusitas tersebut seperti halnya ketenangan pada hati
dan jiwa, perasaan dekat dengan Allah, perasaan mencitai Rasul, selain itu juga
pemahaman terhadap salah satu shalawat wahidiyah serta ajaran yang ada
dilamnya juga dirasakan, dan berdampak pada meningkatnya ritual ibadah
remaja tersebut.>?

Berikutnya adalah sebuah karya ilmiah dalam bentuk tugas akhir yang
berjudul Tercapainya Makna Hidup (Studi Kasus Pada Salah Satu Pengamal
Sholawat Wahidiyah Waru, Sidoarjo) yang ditulis oleh Cici Khoirunnisa’.

Skripsi ini meneliti tentang tahapan dalam mencapai makna hidup pada salah

30 Tbid., 67.

31 Shabrina Ghaisani, “Religiusitas Remaja Pengamal Sholawat Wahidiyah (Studi Kasus Wahidiyah
Jakarta)” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 5-6.

32 Ibid., 113.
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satu pengamal sholawat Wahidiyah di kecamatan Waru, Sidoarjo.** Penelitian
dalam bentuk tugas akhir ini memberikan kesimpulan bahwa hidup yang
bermakna menurut subjek penelitian adalah hidup yang berisi pengabdian
kepada Allah dengan melakukan ibadah kepada-Nya. Dari data pengamal
shalawat Wahidiyah yang didapatkan, ada sebuah proses untuk mencapai
makna dalam hidup. Dari data pengamal, jumlah tahapan tersebut tidak selalu
serupa. Namun, secara umum terdapat tiga sumber makna hidup bagi pengamal
shalawat Wahidiyah, antara lain nilai Agama, nilai kebaikan, dan nilai cinta
kasih sayang.>*

Selain halnya tugas akhir dalam bentuk skripsi, ada juga penelitian
ilmiah dalam bentuk jurnal ilmiah. Seperti halnya jurnal imiah dalam segi
ketaswufan yang ditulis oleh Rofiatul Hosna dengan judul Internalisasi Nila-
nilai Tasawuf Dalam Shalawat Wahidiyah Bagi Pembentukan Karakter Mulia
(Studi Kasus di SMK Ihsanniat Rejoagung, Ngoro, Jombang).** Jurnal ini
melakukan penilitian terhadap internalisasi shalawat Wahidiyah terhadap sikap
siswa di SMK Thsanniat. Penelitian ini menghasilkan data, bahwa rutinitas
Mujahadah — baik secara baku ataupun khusus. Internalisasi shalawat
Wahidiyah ini diterapkan dalam berbagai bentuk, misalnya Mujahadah secara

rutin, ajuran pembacaan nida’ (baik secara lisan atau dalam hati), pemberian

33 Cici Khoirunnisa’, “Tercapainya Makna Hidup (Studi Kasus Pada Salah Satu Pengamal Sholawat
Wahidiyah Waru Sidoarjo)”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
2019), 12.

34 1bid., 72.

35 Rofiatul Hosna, “Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Shalawat Wahidiyah bagi Pembentukan
Karakter Mulia (Studi Kasus di SMK Ihsanniat Rejoagung Ngoro Jombang)”, Fitrah, Vol. 04, No.
01 (2018), 67.
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materi kewahidiyahan dan integrasi materi yang lain, adanya diklat atau
upgrading kewahidiyahan, GSDB (Gerakan Sadar berDana Box), kebiasaan
dan keteladanan, dan pengajian kitab a/-Hikam serta pendalaman Wahidiyah.
Secara umum internalisasi nilai tasawuf shalawat Wahidiyah bisa memberikan
dampak baik dalam segi sikap. Hal demikian dapat dilihat dari aspek, emosi,
kepercayaan, kebiasaan dan konsepsi diri. Tidak sekadar itu, mereka juga dapat
mengkonsep serta memotivasi diri secara baik.

Jurnal ilmiah lainnya juga ditulis oleh Mochammad Asom, dimana
penelitian ini berkonteks pada implentasi shalawat Wahidiyah bagi kehidupan.
Adapun judul dari jurnal tersebut adalah Mujahadah Sholawat Wahidiyah
Dalam Pembentukan Akhlak FAST Siswa di SMP Saljul Qulub Pondok
Pesantren Kedunglo Miladiyah Kota Kediri.?” Pada penelitian (Jurnal Ilmiah)
ini, peneliti melakukan riset terhadap pelaksanaan Mujahadah Shalawat
Wahidiyah serta aspeknya dalam pembentukan akhlak FAST di SMP Saljul
Qulub Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah. Selain itu juga, riset dilakukan
terhadap gambaran akhlak FAST siswa di SMP tersebut yang mengikuti
Mujahadah. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa dengan
pelaksanaan Mujahadah sholawat Wahidiyah secara rutin, beberapa sampel
penelitian yang dengan rajin mengikutinya terlihat hasil pemenuhan kriteria
atau indikator dari akhlak FAST, begitupun sampel yang kurang rajin dalam

pengamalan, tidak atau kurang memperlihatkan pemenuhan indikator akhlak

3¢ Tbid., 85.

37 Mochammad Asom, “Mujahadah Sholawat Wahidiyah dalam Pembentukan Akhlak Fast Siswa di
SMP Saljul Qulub Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kota Kediri”, Spiritualita, Vol. 01, No.
02 (2017), 69.
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FAST tersebut. Selain itu juga, Mujahadah sholawat Wahidiyah bisa
memberikan efek dan juga dampak yang positif jika diterapkan dengan cara
yang benar.*

Dilanjutkan dengan tulisan dalam bentuk jurnal imiah oleh Arif
Muzayin Shofwan, dimana jurnal yang ditulisnya memiliki judul Dakwah
Sufistik KH. Abdoel Madjid Ma’roef Melalui Tarekat Wahidiyah.*® Penelitian
(Jurnal Ilmiah) ini melakukan kajian tentang penjelasan biografi KH. Abdoel
Madjid Ma’roef sebagai tokoh tunggal pendiri tarekat Wahidiyah beserta
perkembangannya. Selain itu juga, penelitian ditekankan pada metode atau
pendekatan dakwah sufistik KH. Abdoel Madjid Ma’roef melalui tarekat yang
didirikannya. Pada tulisan ilmiah ini, apa yang menjadi kesimpulannya adalah
sebagi berikut; Pertama, Kh. Abdoel Madjid Ma’roef mengajak mitra dakwah
untuk mengamalkan enam ajaran Tarekat Wahidiyah, adapun enam ajaran
tersebut antara lain yakni Li Allah, Bi Allah. Li al-Rasul, Bi al-Rasul, Yu’ti
kulla dzi haqqin haqqah, Taqdim al-Aham fa al-ahamm tsumma al-Anfa’ fa
al-Anfa’. keenam ajaran tersebut disampaikan melalui tiga metode dakwah
yang juga sebagai cara untuk mengusai serta mengarahkan hawa nafsunya.
Ketiga metode dakwah tersebut yaitu Li Allah, Bi Allah. Li al-Rasul, Bi al-

Rasul Selain itu juga, pengamalan mujahadah bisa dilakukan secara individu,

namun lebih dianjurkan secara berkelompok, hal demikian dikarenakan

38 Ibid., 82.
39 Arif Muzayin Shofwan, “Dakwah Sufistik KH. Abdoel Madjid Ma’roef Melalui Tarekat
Wabhidiyah”, Jurnal smart, Vol. 03, No. 01 (2017), 91.
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pengamalan secara kelompok dapat menunjang penyebaran dakwah itu
sendiri.*’

Pada jurnal yang dikerjakan oleh Aziz Muslim ini, penelitian dilakukan
dalam segi sosiologi dan ekonomi, dimana judul dari jurnal tersebut adalah
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin di Yayasan Perjuangan
Wahidiyah. Penelitian (Jurnal) ini melakukan kajian tentang peran lembaga
keagamaan (Wahidiyah) dalam pemberdayaan ekonomi dan implementasinya
pada masyarakat yang tinggal di luar pesantren.*! Pada penelitian tersebut,
hasil yang dapat dilihat adalah dimana Wahidiyah mampu membangun
ekonomi dari para jamaahnya dengan cara pengembangan koperasi. Pada hal
ini, koperasi dijadikan sebagai dasar membangun modal finansial, karena
jama’ah sendiri yang berasal dari masyarakat ekonomi kelas bawah. Tidak
hanya itu, media koperasi juga digunakan sebagai wadah dalam untuk
membangun solidaritas antar anggota. Pada catatan terkahir disampaikan,
bahwa keberhasilan dalam pembangunan ekonomi ini buka semata-mata
dikarenakan oleh kejelasan konsep serta implementasi koperasi saja, namun
etos kerja yang muncul dari suatu pemahaman dan pengamalan agama yang
diajarkan oleh Wahidiyah juga turut menjadi stimulus keberlangsungan dan

keberhasilan hal tersebut.*?

40 Ibid., 102-103.

41 Azis Muslim, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Miskin di Yayasan Perjuangan Wahidiyah”,
Jurnal Inferensia, Vol. 10, No. 02 (2016), 336.

42 Ibid., 356.
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Dari data-data penelitian terdahulu, bisa dikatakan bahwa mayoritas
subjek penelitiannya adalah berkaitan dengan shalawat Wahidiyah, namun
perihal objek dan konteks penelitian berbeda-beda. Lebih lanjut, apa yang
membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian
sebelumnya yang terdapat dalam uraian diatas adalah pada konteks penelitian
dan objek penelitian. Konteks penelitian yang dilakukan oleh penulis
bertendensi pada nilai sosial dan tasawuf yang terdapat atau terkandung di
dalam shalawat Wahidiyah (dimana hasil penjewantahan dari shalawat
Wahidiyah adalah ajaran-ajaran yang ada di dalamnya). Kemudian, objek
penelitian juga dilakukan di lokasi tempat shalawat Wahidiyah itu dilahirkan,
yaitu Kedunglo Kediri, lebih spesifiknya berada di Pondok Pesantren

Kedunglo Miladiyah.
G. Metode Penelitian

Setiap dari penelitian, metodelogi selalu mendapatkan porsi tersendiri.
Hal demikian dikarenakan metodelogi merupakan suatu alat yang berguna
untuk mencapai hasil serta tujuan dari penelitian yang dilakukan. Sebuah
metode penelitian tidak lain merupakan sebuah alat untuk mengolah suatau
topik permasalahan agar mencapai pemahaman yang lebih dalam dan tajam.
Selain itu juga, metodelogi yang merupakan langkah persiapan dan sebelum
sesi pengujian selesai untuk dipersiapkan.** Metodelogi penelitian merupakan

cara atau teknik yang disusun secara teratur untuk kemudian digunakan oleh

4 Herry Widyastono, “Metodologi Penelitian Ilmia dan Alamiah”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, No. 68 (2007), 767.
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seorang peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi ketika sedang
melakukan penelitian dan disesuaikan dengan subjek atau objek yang diteliti.**
Memberikan kontribusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan merupakan
salah satu dari tujuan penelitian ini, tidak hanya hal tersebut, adanya penelitian
ini juga dapat memunculkan ide atau pemikiran baru yang lebih berkualitas dan
bahan evaluasi serta pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Adapun
metodologi yang terdapat di penelitian kali ini, sebagaimana berikut:
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana penuturan yang disampaikan di awal, bahwa metode
kualitatif adalah metode yang digunakan, hal ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan sumber data yang mendalam. Hal demikian
dikarenakan orang atau human instrument merupakan intrumen utama,
selain itu juga pengumpulan data lebih bersifat trianggulasi — sebuah teknik
pengumpulan data secara simultan. Hipotesis atau teori didapatkan dari
kontruksi data-data yang diperoleh ketika menggali fakta-fakta di lapangan
atau tempat penelitian itu dilakukan. Penelitian ini dilakukan secara
intensif, dimana peneliti melakukan analisa reflektif terhadap setiap data
yang ditemukan di tempat penelitian sekaligus mencatat secara hati-hati

setiap apa yang terjadi.*’

4 Sedangkan yang disebut dengan Teknik Penelitian adalah suatu cara untuk melaksanakan metode
penelitian. Dikutip dari Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif (t.t.: t.tp., 2010), 20.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Pengembangan: Research and Development
(Bandung: Alfabeta, 2017), 15-17.
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Sebagaimana yang disampaikan Sukmadinta, yang dimaksudkan
dengan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berguna untuk
memberikan deskripsi serta menganalisa suatu fenomena yang terjadi,
peristiwa yang ada, suatu aktivitas sosial, sikap atau perilaku, keyakinan,
sudut pandang, baik secara individual ataupun kelompok besar.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Tohirin, bahwa penelitian secara
kualitatif adalah sebuah penelitian yang berupaya merumuskan persepsi
objek penelitian secara detail kemudian disusun menjadi kata-kata,
gambaran menyeluruh dan mendalam secara holistik serta rumit. Sugiyono
berpendapat, objek alamiah adalah sumber yang diteliti dengan seksama
di dalam metode penelitian kualitatif, dimana peneliti menjadi instrumen
kuncinya. Tekniknya adalah menggabungkan data yang sudah didapatkan,
sifat dari analisa data adalah induktif, dimana hasilnya bertitik tekan pada
arti generalisasi itu sendiri. Data-data yang didapatkan pada penelitian
kualitatif bisa dipahami dan diidentifikasi dengan mengamati cakupan atau
feature yang terdapat pada penelitian tersebut. Filck, memberikan
pendapat, bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan
untuk memhami, menguraikan, dan bahkan menjelaskan fenomena sosial
yang ada.** Berangkat dari pernyataan tersebut, realitas sosial yang

terdapat pada masyarakat memiliki makna, sehingga penelitian kualitatif

46 Ilham Junaid, “Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Pariwisata”, Jurnal Kepariwisataan, Vol.
10, No. 01 (2016), 62.
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bertujuan untuk memahami apa yang terjadi — baik dilihat dari prosesnya
ataupun pola-pola makna yang terjadi di masyarakat.

Dari gambaran besar yang diuraikan pada latar belakang,
setidaknya jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan Fenomenologi.*’ Pendekatan Fenomenlog dipilih dalam
penelitian kali ini dikarenakan, dalam pandangan fenomenolog, peneliti
berusaha untuk memahami arti dari peristiwa serta keterkaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Selain itu juga,
pendekatan  fenomenologi mencoba untuk menjelaskan atau
mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari
oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Terlebih lagi,
penelitian seperti ini dilakukan dala kondisi yang natural, sehingga tidak
ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang terjadi.*®

Model penelitian tasawuf yang digunakan mengikuti penelitian
Sayyed Husein Nasr. Dimana model penelitian ini digunakan karena
berdasar pada studi kritis terhadap ajaran tasawuf yang pernah
berkembang dalam sejarah.*’ Penelitian ini mengkaji dan difokuskan pada
implementasi dari nilai sosio-sufistik yang ada dalam shalawat Wahidiyah

di kehidupan sehari-hari. Bagimana implikasi daripada shalawat

47 Pendekatan Fenomenologi merupakan suatu bentuk usaha yang berangkatan dari suatu metode
ilmiah, dimana asumsi bahwa keberadaan dari suatu realitas didapatkan oleh seseorang menjadi
sebuah bentuk pengalaman yang tidak seperti biasanya. Dimana data dasar dari suatu realitas
diperoleh dari penghayatan aktual sebuah pengalaman dan fenomena yang terjadi. Dikutip dari
Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial dan
Komunikasi”, Jurnal Mediator, Vol. 09, No. 01 (2008), 170.

48 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”’, Jurnal Equilibrium, Vol. 05, No. 09 (2009), 3-6.

4 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 290.
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Wahidiyah dalam segi sosio-sufistik yang memberikan dampak baik

secara kontinuitas. Bentuk kontribusi yang terealisasi bagaimana dari

Shalawat Wahidiyah terhadap pengamalnya dalam kehidupan sehari-hari

dan bermasyarakat.

2. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Adalah sebuah teknik dengan cara mengumpulkan data pengamatan
secara langsung terkait dengan apa yang terjadi dan bersangkutan
dengan obyek penelitian dengan menggunakan seluruh atau beberapa

lat indera.*®

Selanjutnya, dilakukan pencatatan dari fenomena-
fenomena yang terjadi dari apa yang diteliti.

Wawancara

Pengumpulkan data yang dilakukan dengan cara berdialog dan
berintraksi secara langsung dengan narasumber merupakan bentuk dari
wawancara. Pembicaraan bisa berupa tanya jawab dengan tujuan
memperoleh data-data yang menunjang penelitian ini. Teknik ini
dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi atau data dari
narasumber (orang yang diwawancarai).’! Pada penelitian kali ini,
sumber wawancara diambil dari tokoh-tokoh sebagaimana berikut KH.

Abdul Hamid Madjid (anak dari Muallif shalawat Wahidiyah dan

Pengasuh pondok pesantren Kedunglo Miladiyah), Agus Ama’ Abdul

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 156.

SHbid., 155.
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Hamid (Ketua pondok pesantren Kedunglo Miladiyah), Kyai Soni Nur
Cahyo Leksono (Sekretaris Pimpinan Umum Perjuangan Wahidiyah),
Kyai Ahmad Kholil (Pengurus Kesekretariatan Jama’ah Wahidiyah
Kabupaten Nganjuk).
c. Dokumentasi
Sebagaimana yang disampaikan oleh Riyanto, metode dokumentasi
adalah salah satu mengumpulkan data dengan cara mencatat data-data
yang telah ada sebelumnya. Menurut Arikunto, metode dokumentasi
merupakan sebuah langkah peneliti dalam melakukan penyelidikan
terhadap benda-benda tertulis misalnya buku, dokumen penting, hasil
notulen rapat ataupun lain sebagainya. Dari beberapa penyampaian
tersebut, maka penelitian ini mencari sumber data secara dokumentasi
untuk mendapatkan data-data seputar shalawat Wahidiyah dan nilai-
nilai sosial yang terkandung di dalamnya.
3. Sumber Data
a. Data Primer

Data ini didapatkan secara langsung untuk kemudian peneliti
mengumpulkan dari sumber yang pertama.’> Merupakan data dari
sumber data yang utama, yaitu data yang didapatkan dari Pondok
Pesantren Kedunglo Miladiyah, Kediri berkaitan dengan nilai sosial
dan tasawuf yang terdapat pada shalawat Wahidiyah ataupun yang

memiliki keterkaitan dengan data yang dibutuhkan.

52 Suryadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93.
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b. Data Sekunder
Sebagai bentuk penunjang data yang pertama, tentu dibutuhkan kedua
yang didapatkan dan dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.
Meliputi data-data yang didapatkan dari sumber kepustakaan,
diantaranya buku-buku literatur, jurnal atau artikel ilmiah, serta
dokumen-dokumen tertulis yang masih memiliki korelasi dengan
obyek penelitian.>
4. Teknik Analisa Data
Sebagaimana penyampaian dari Noeng Muhadjir, apa yang
dimaksud dengan analisis data adalah upaya mencari dan melakukan
penataan secara sistematis segala catatan hasil observasi, wawancara, dan
lain sebagainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti terkait dengan
kasus yang diteliti, selain itu juga menyajikan temuan tersebut untuk orang
lain. Kemudian, pencarian makna dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman.>* Dalam implementasinya, analisis data kualitatif — pada
umumnya — dilakukan melalui tiga tahapan atau proses, antara lain: reduksi
data (data reduction), pengorganisasian (organitation), dan interpretasi
data (interoretation).”
Sebagaimana yang terdapat pada penyampaian di paragraf
sebelumnya, ada tiga tahapan yang harus dilalui dalam melakukan analisis

data. Pertama, reduksi data (data reduction), merupakan suatu proses

3 Tbid., 94.
>4 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33 (2018), 84.
35 Tbid., 65.
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menginventarisasi, mengorganisasi dan mereduksi informasi atau data
yang didapatkan, kemudian informasi atau data tersebut diolah sesuai
dengan kebutuhan peneliti. Setelah tahap reduksi selesai, maka akan
dilanjutkan pada tahap kedua, pengorganisasian (organitation), tahapan ini
dilakukan oleh peneliti untuk menelusuri dan mengkatagorikan informasi
atau data yang telah didapatkan ke bebrapa bagian. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh pola atau kerangka yang sesuai guna membentuk konstruksi
teoritis. Tahap yang terakhir adalah interpretasi data (interpretation),
merupakan tahapan untuk menarik kesimpulan umum, baik dalam bentuk
teori atau informasi yang bisa diberikan ke orang lain.>

Sebagaiamana pendapat dari Liamputtong, terdapat beberapa
pendekatan yang dapat digunakan untuk penelitian kualitatif. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis percakapan atau ujaran
(discourse analysis). Teknik analisis tersebut dipilih dan digunakan karena
penelitian ini menitik beratkan pada data yang diperoleh dari hasil
wawancara (interview). Teknik ini ideal digunakan pada jenis penelitian
kualitatif seperti yang penulis lakukan, mengingat teknik ini lebih terfokus
pada konteks sosial, dimana komunikasi atau interaksi antara responden
(narasumber) dan peneliti terjadi. Fokus dari teknik ini terletak pada pesan
yang disampaikan oleh responden (narasumber) untuk kemudian

ditafsirkan oleh individu sebagai penerima.

56 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 147-151.
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H. Sitematika Pembahasan

Pada bab pertama, tentang pendahuluan yang menyampaikan terkait
kerangka pembahasan pada bagian berikutnya, pondasi dan keresahan peneliti
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Dilanjutkan dengan latar
belakang, beberapa rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari
penelitian yang dilakukan dan metodelogi penelitian. Landasan teori dan kajian
yang telah dilakukan, dimana masih bisa digunakan serta ideal sebagai pijakan
dalam melakukan penelitian dan yang terakhir pemaparan tentang sistematika
dari pembahasan.

Pada bab kedua, akan berisi kajian teori. Mengupas pengertian nilai
secara umum kemudian membicarakan penjelasan secara deskriptif tentang
nilai sosial dan sufistik. Tidak hanya itu, akan disinggung juga nilai sufistik
dalam konteks sosial dan contoh penerapannya. Pada kajian yang terakhir
membahas tentang shalawat dan fadhillahnya.

Pada bab ketiga, akan menyampaikan tentang gambaran umum seputar
objek penelitian yang meliputi: profil pondok pesantren Kedunglo Miladiyah
Kota Kediri, biografi Muallif shalawat Wahidiyah, sejarah, latar belakang dan
perkembangan shalawat Wahidiyah di lokasi penelitian, ajaran pada shalawat
Wahidiyah dan manfaat serta fadhillah dari shalawat Wahidiyah.

Pada bab empat, akan memaparkan dan menaganalisa data hasil
penelitian yang diperoleh ketika berada di lapangan dan sumber data yang

lainnya mengenai nilai sosio-sufistik dalam shalawat Wahidiyah di Pondok
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Pesantren Miladiyah Kedunglo, yang terdapat di kota Kediri, Provinsi Jawa
Timur.

Pada bab lima, merupakan bab yang terakhir di dalam penelitian ini.
Dimana terdiri dari dua bagian didalamnya, yaitu kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan serta saran yang diperuntukan bagi pembaca sebagai

tambahan wawasan ataupun acuan pada penelitian berikutnya.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Nilai Sosio-Sufistik

1. Pengertian Nilai Secara Umum

Sebelum melangkah pada pembahasan dari pengertian nilai sosio-
sufistik, perlunya untuk memahami pengertian daripada nilai itu sendiri.
Mengutip pendapat dari Linda dan Eyre, nilai diartikan sebagai suatu
perbuatan atau sikap yang menunjukan diri kita, bagaimana hidup kita
dan juga cara kita menganggap orang lain dengan lebih baik yang
kemudian dijadikan sebuah standar. Pada sisi lain, nilai memilki arti
sebuah manfaat, apabila nilai tersebut dapat diimplikasikan ke dalam
bentuk perilaku ataupun sikap seseorang untuk mengarah kepada hal
kebaikan.”” Menambahkan, pada sebuah makna nilai terdapat sebuah
kandungan tentang keistimewaan dan harkat. Dikatakan sebagi harkat,
karena derajat dari sesuatu yang menjadikan hal tersebut diinginkan dan
memiliki manfaat. Sedangkan keistimewaan, diartikan dengan sesuatu
yang berharga karena memiliki kebaikan.’® Dalam pandangan Steeman,
nilai merupakan sesuatu yang mempunyai makna dalam kehidupan,
dimana menyuguhkan titik-tolak pada kehidupan, isi serta tujuan.

Sesuatu yang diindahkan dengan tinggi yang kemudian memberikan

57 Dharma Try Kusuma Hidayat, “Implementasi Penanaman Nilai Sosial dalam Membangun
Karakter Siswa Kelas V Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran IPS” (Tesis-Universitas Negeri
Semarang, 2020), 30.

3% Sri Sudarsih, “Nilai Etis Relasi Individu Sosial dalam Filsafat Pierre Teilhard de Chardin”,
Endogami: Jurnal llmiah Kajian Antropologi, Vol. 03, No. 02 (2020), 228.
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warna dan jiwa dari tindakan seseorang. Dalam hal ini, nilai memiliki
kebersangkutan dengan tindakan, olehnya nilai seseorang dapat diukur
dari tindakan.*® Scheler mengatakan, bahwa nilai merupakan hal yang
menjadi tujuan dari perasaan, yang mewujudkan apriori dari emosi.*
Dalam hal ini, nilai tidak termasuk idea ataupun cita, namun sesuatu
yang realistis dan semata-mata mampu dipahami dengan getaran jiwa,
yaitu menggunakn perasaan. Perlu digaris bawahi, bahwa nilai tidak
dapat diketahui melalui akal, karena nilai hanya tampak jika terdapat
rasa yang diarahkan pada sesuatu, perasaan hanya menuju pada nilai,
yaitu apriori perasaan.®! Nilai juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dijadikan pijakan (dasar atau pondasi) bagi sesorang — dengan sifat
esoterik — guna menentukan sesuatu dengan baik dalam berperilaku
(behavior) ataupun bersikap (attitude). Pada sisi lain juga dimaknai
sebagai semua elemen yang memiliki keterkaitan dengan sikap manusia,
bersangkutan dengan baik atau buruk dimana pertimbangan budaya,
moral, etika, tradisi, agama, dan peradaban yang masih cocok dalam

masyarakat sebagai pertimbangan dalam prosesnya.®?

9 Kirana Prama Dewi, “Peningkatan Nilai Sosial dan Kemampuan Pemahaman Konsep Materi
Pendidikan Multibudaya dengan Media Mindscape dan Cooperative Learning”, t.tp. (t.th), 7.

60 Jirzanah, “Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max Scheler Bagi Masa Depan Bangsa
Indonesia”, Jurnal Filsafat, Vol. 18, No. 01 (2008), 89.

6! Dalam pandangan Scheler, nilai adalah kualitas objektif. Kualitas apriori dari nilai diartikan bahwa
nilai tidak terkait pada setiap keberadaan suatu objek, ataupun juga pada tanggapan seseorang.
Perbuatan seseorang tidak dapat merubah keadaan dari nilai, dan pada akhirnya nilai bersifat mutlak.
Jika pengetahuan manusia tentang suatu nilai bisa bersifat relatif, maka nilai tidak bersifat relatif.
Subjek tidak menjadi bagian dari ketergantungan nilai atau bahkan menjadi hierarki diantara nilai-
nilai tersebut. (Bertents, 1983: 111).

62 M. Naufal Waliyuddin, “Pendidikan Nilai Perspektif Psikosufistik (Integrasi Psikologi dan
Tasawuf dalam Mengembangkan Spiritualitas dalam Pendidikan)”, Syifa al-Quiu: Jurnal Studi
Psikoterapi Sufistik, Vol. 05, No. 02 (2021), 90.
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Menyinggung pemikiran Scheler terhadap penggolongan nilai,
Nilai Sosio-Sufistik merupakan salah dua dari empat tingkatan nilai
tersebut. Nilai Sosio (sosial), termasuk dalam nilai-nilai vital, dimana
nilai-nilai ini memiliki keterkaitan dengan antusiasme kehidupan hasil
interaksi atau relasi timbal balik antar makhluk hidup dengan
lingkungan di sekitarnya. Sedangkan nilai sufistik (tasawuf), termasuk
dalam nilai-nilai religius, merupakan nilai-nilai yang memiliki
ketersangkutan dengan objek mutlak, meliputi segala yang kudus.®

2. Pengertian Nilai Sosial

Sosiologi sendiri merupakan sebuah istilah yang dicetuskan oleh
August Comte®, seorang filusuf dari Perancis di dalam buku milikya
dengan judul Positive-Philosophy. Secara singkat, sosiologi dapat

diartikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari jaringan

63 Jirzanah, “Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max Scheler ..., 90.

64 Sosiologi yang memiliki arti ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Pengertian demikian
dituturkan oleh August Comte yang mendapatkan gelar bapak sosiologi. Dalam pandangan August,
sosiologi dikatakan sebagai ilmu pengetahuan beralaskan karena suatu pengetahuan bisa dikatakan
menjadi ilmu, manakala suatu kerangka dari pengetahuan yang teruji dan tersusun dapat
dikembangkan serta dilandasi dengan penelitian ilmiah. Lebih lanjut, sosiologi bisa dikatakan
sebagai suatu ilmu, apabila semua bukti ilmiah (scientific evidence) dan beberapa metode ilmiah
(scientific methods) menjadi dasar pada setiap penelahannya. Kemudian secara bahasa, sosiologi
sendiri berasal dari kata “socius” yang memiliki arti teman atau kawan, sedangkan kata “logos”
yang memiliki makna pengetahuan. Di dalam buku yang ditulis oleh August juga disampaikan,
bahwa sosiologi berfungsi sebagai pendekatan khusus dalam mempelajari struktur, tatanan, dan
dinamika dalam masyarakat. Selain itu juga, sosiologi memiliki kharakteristik yang dapat
membedakannya dengan cabang ilmu sosial yang lainnya, antara lain: pertama, sosiologi berusaha
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang relasi antar manusia dan produk yang dihasilkan
dari relasi atau interaksi tersebut. Kedua, sosiologi secara serius mepelajari tentang perilaku dan
interaksi individu atau kelompok serta melakukan identifikasi terhadap dampak yang
ditimbulkannya. Ketiga, sumber dari multivarian tema substansi dipilih dari kajian tentang
masyarakat dan perilaku manusia. Keempat, pengembangan teori pada sosiologi didasarkan dari
observasi ilmiah dan penelitian ilmiah untuk dikembangkan menjadi muatan materi yang diulas oleh
sosiologi.
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relasi manusia dalam bermasyarakat.®> Dalam penjabaran yang lebih
luas, sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang
masyarakat, dimana kekuatan terbentuk dari kesatuan oleh masyarakat,
hubungan dan jaringan interaksi menjadi pokok yang dipelajari. Apa
yang menjadi objek studi dari sosiologi adalah society (masyarakat);
bentuk interaksi antara seseorang dengan orang yang lain serta pola-pola
relasi yang terbangun di dalamnya.®

Dalam perspektif sosiologis, pemahaman terkait dengan tasawuf
bukan hanya sekadar dipahami sebagai salah satu sistem keyakinan
tentang dunia “adikodrati” yang bersifat ilahi (belief system) dan
memiliki sifat individual. Lebih dari hal tersebut, tasawuf juga memilki
keterkaitan dengan beberapa nilai, norma-norma, institusi, perilaku,

bentuk ritual serta simbol-simbol yang bersifat sosial.’’

Hingga pada
strata tertentu, tasawuf telah mencapai pada keterkaitan dengan
interpretasi sosial dan budaya yang meruapakan bentuk dari refleksi dari

nilai-nilai tatanan kehidupan masyarakat yang turut memberikan

dukungan.%®

8 Amran Suadi, Sosiologi Hukum, Penegakan, Realitas dan Nilai Moralitas Hukum (Jakarta:
Pranedia Group, 2018), 1-2.

% Dalam hal demikian, bisa dikatakan bahwa sosiologi tidak sekedar melakukan penelaahan
terhadap satu individu atau antar-individu, tetapi lebih dari ruang tersebut, relasi dalam skala yang
lebih besar; antara satu kelompok (organisasi) ataupun masyarakat dengan kelompok ataupun
masyarakat yang lainnya.

67 Ahmad Nurcholis, “TaSalallahu ‘alaihi wasalamuf antara Kesalehan Individu dan Dimensi
Sosial”, dalam Jurnal Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 01, No. 02 (2011), 187.
% Buku dengan judul The Social Construction of Reality yang ditulis yang ditulis oleh Peter L.
Berger dan Thomas Luckman menuturkan bahwa masyarakat sebenarnya merupakan suatu gejala
dialektis yang merupakan produk dari manusia yang hidup pada masyarakat tersebut. Perspektif
mereka berdua terhadap semua realitas sosial — termasuk juga dengan agama — terbentuk dari hasil
interaksi dialektis dari proses eksternalisasi-objektivasi-internalisasi.

36



Sebagaimana yang sudah diketahui, bahwa agama — dalam hal ini
adalah setiap praktik peribadatan — tidak hanya memiliki orientasi
terhadap pengalaman sakral manusia, baik secara pribadi atau kolektif,
lebih dari hal tersebut — agama — juga turut memberikan corak
kehidupan sosial lainnya seperti halnya perekonomian.®” Dalam agama
Islam, terdapat dua cara sebagai bentuk pengajaran dari implentasi
kesalehan sosial; Pertama, kepedulian sosial merupakan suatu perintah
dan juga anjuran.”® Kedua, dalam praktik ibadah — umat Islam — agama
Islam telah menetapkan aspek soial didalamnya.”!

Jika diartikan dalam bentuk sederhana, nilai sosial adalah sebuah
tatanan yang dinilai baik, kemudian diharapkan serta diinginkan dan
dianggap penting oleh suatu masyarakat. Dimana dasar tersebut
dijadikan pijakan masyarkat untuk bertingkah laku. Singkatnya, nilai
sosial memberikan arahan pada tindakan manusia untuk membedakan
kebaikan atau keburukan, keindahan atau kejelekan. Sehingga, nilai
soaial merupakan nilai yang secara bersama diakui sebagai hasil dari
kesepakatan serta memiliki erat kaitannya dengan perspektif tentang
kesejahteraan dan harapan bersama di kehidupan dalam masyarakat.

Nilai ini sendiri berwujud pada penghargaan, pujian, hukuman dan

% Ibid., 190.

7 Contoh dari realita hal tersebut adalah dapat dilihat pada fenomena seorang muslim yang
dianjurkan untuk mencintai saudaranya selayaknya mencintai dirinya sendiri, berperilaku baik
dengan menghormati tamu yang sedang berkunjung serta contoh lain sebagainya.

7! Pada poin tersebut, bentuk realitas pada kehidupan dapat dilihat pada ibadah membayar zakat.
Membayar zakat disisi memberikan dampak terhadap setiap individu yang menunaikannya juga
memberikan manfaat bagi masayarakat lain yang mendapatkan zakat tersebut dan bentuk ibdah yang
lain sebaginya.
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sebaginya.”” Adapun penjelasan terkait definisi nilai sosial oleh para
ahli, menurut Kimball Young, menjelaskan bahwa nilai sosial
merupakan proposisi abstrak dimana tidak selalu disadari terkait mana
yang baik dan tidak baik, serta dinilai penting bagi suatu masyarakat.
Robert M. Z. Lawang, mengartikan nilai sosial sebagai suatu gambaran
terkait dengan keinginan, kepantasan, berharga serta menjadikan
pengaruh terhadap perilaku sesorang tersebut (yang memiliki nilai). A.
W. Green, memberikan pengertian bahwa nilai sosial merupakan suatu
kesadaran yang berlangsung secara efektif diikuti dengan perasaan
terhadap objek, ide ataupun individu. Menurut Claudia Wood, nilai
sosial diartikan sebagai suatu petunjuk yang umum untuk mengarahkan
tingkah laku serta kepuasan di kehidupan sehari-hari yang telah
berlangsung cukup lama. Hendropuspito menyampaikan, Nilai sosial
merupakan suatu nilai yang memiliki daya guna secara fungsional
terhadap perkembangan kehidupan bagi manusia sehari-hari yang
kemudian dihargai oleh masyarakat.

Nilai sosial bisa dimaknai sebagai seperangkat sikap individu
atau perorangan yang kemudian dipercaya menjadi sebuah kebenaran
untuk dipakai dalam menentukan standar tingkah laku guna

memperoleh keharmonisan dan demokratis di kehidupan masyarakat.”

2 Dharma Try Kusuma Hidayat, “Implementasi Penanaman Nilai Sosial Dalam Membangun
Karakter Siswa Kelas V Sekolah Dasar, ... 31.

73 Siti Robingah, “Nilai-nilai Sosial dalam Novel Jala Karya Titis Basino: Tinjauan Sosiologi Sastra
dan Implikasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA” (Skripsi-Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013), 6.
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Dalam sudut pandang yang lain, nilai sosial dimaknai juga dengan suatu
tindakan atau tingkah laku perbuatan baik di masyarakat yang
memperoleh penghargaan untuk kemudian dijadikan sebagai acuan,
dimana menurut kebanyakan masyarakat tindakan atau tingkah laku
tersebut harus diikuti oleh masyarakat secara luas. Hal demikian
dikarenakan, tindakan tersebut menjadi acuan secara universal untuk
kemudian diberlakukan demi kebaikan dalam hidup bersama.”*

Nilai sosial merupakan sesuatu yang menjadi takaran dan
indikator pantas atau tidaknya sebuah sikap dan perilaku yang ditujukan
pada kehidupan bermasyarakat.”> Relasi antara individu dengan
kelompok masyarakat menjadi acuan bagaimana nilai ini dapat
dilihat.”® Secara umum, nilai sosial bisa difungsikan sebagi motivasi
seseorang dalam mewujudkan harapan sesuai dengan perannya, sebagai
landasan dalam berbagai tingkah laku dan perbuatan seseorang yang
kemudian mencerminkan kualitas pilihan tindakan dan pandangan

hidup seseorang dalam masyarakat. Selain itu juga, sebagai media dan

alat solidaritas di kalangan anggota suatu kelompok masyarakat.”’ Nilai

74 Siti Aisyah, dkk., “Nilai-Nilai Sosial Novel Sordam Karya Suhunan Situmorang”, Jurnal Lentera
Pendidikan LPPM Um Metro, Vo.01, No. 01 (2016), 40.

75 Susianti Aisah, “Nilai-Nilai Sosial Yang Terkandung dalam Cerita Rakyat Ence Sualiman Pada
Masyarakat Tomia”, Jurnal Humanika, No. 15, Vol. 03 (2015), 5.

76 Jika dicermati dengan seksama, nilai-nilai yang memiliki keterkaitan dengan nilai sosial
merupakam suatu nilai yang menguraikan bentuk perbuatan dari sekelompok masyarakat. Sebuah
nilai tingkah laku yang menunjukan suatu hebbit pada lingkungan masyarakat, ataupun nilai sikap
yang secara global melukiskan karakter pribadi dari suatu masyarakat pada lingkungan yang
ditinggali. Segala nilai tersebut, sebagaimana adanya nilai gotong royong, keterlibatan dalam
kegiatan musyawarah, sikap patuh akan aturan dan lain sebagainya.

77 Kirana Prama Dewi, “Peningkatan Nilai Sosial dan Kemampuan Pemahaman Konsep Materi
Pendidikan Multibudaya dengan Media Mindscape dan Cooperative Learning”, t.tp. (t.th), 9.
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sosial menurut Idianto Muin merupakan kualitas prilaku, pikiran serta
karakter yang dianggap oleh masyarakat baik dan benar, hasilnya sesuai

dengan keinginan, dan patut untuk ditiru oleh orang lain.”®

3. Pengertian Nilai Sufistik

Sufistik diambil dari kata sufi atau shafi, merupakan kata dasar
dari tasawuf yang memiliki arti bersih, suci. Sikap mensucikan diri dari
perkara duniawi adalah karakter utama dari orang-orang tasawuf.
Berangkat dari hal tersebut, sufistik dapat dimaknai sebagai sifat mental
yang senantiasa memlihara kebersihan diri, menjalankan ibadah, hidup
dengan sederhana, ikhlas menolong demi kebaikan dan senantiasa
mempunyai sikap bijaksana.”

Pada sisi yang lain, sebagaimana aktivitas ketasawufan yang
terbagi kedalam tiga dimensi, nilai sufistik lebih condong
bersinggungan dengan aktivitas perilaku, — selain dua aktivitas yang
lain; aktivitas penyucian jiwa dan gerakan sosial-keagamaan — dimana
tasawuf melakukan penekanan pada perilaku (akhlak) yang dijiwai
dengan nilai-nilai ketuhanan dan sunnah.®® Selanjutnya, koridor tasawuf

dalam konteks nilai sufistik akan bersinggungan dengan moral. Dimana

pendapat dari Abu al-Husyan al-Nuri (w. 295 H), menyampaikan bahwa

8 Benny Criya Permana, “Perbedaan Nilai-Nilai Sosial Pada Peserta Didik Yang Mengikuti
Ekstrakulikuler Olahraga dengan Peserta Didik Yang Mengikuti Ekstrakulikuler Non Olahraga di
SMA Negri 3 Yogyakarta” (Skripsi-Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 13.

7 Rahmat Setiawan, “Etika Sufistik (Relevansinya Terhadap Pencegahan Krisi Moral)”, Dialogia,
Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 17, No. 02 (2019), 288.

80 Sokhi Huda, “Karakter Historis Sufisme Masa Klasik, Modern, dan Kontemporer”, Teosofi:
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 07, No. 01 (2017), 65.
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tasawuf tidak hanya sekadar ilmu pengetahuan, namun juga meupakan
akhlak. Hal demikian beralaskan karena tasawuf hanya mampu digapai
melalui berakhlak dengan Allah (zakhallug bi akhlag Allah), sedangkan
pada realitanya, bekal wawasan dan juga ilmu yang dimiliki oleh
manusia tidak mampu menerima akhlak ketuhanan.®!

Mengutip pendapat yang disampaikan oleh Kennedy,
Khantamani dan Palmer, bahwa sufistik berkaitan dengan pengalaman
spiritual yang bersifat mistik — tentu dalam hal demikian, pengalaman
tersebut lebih mengarah pada diri pribadi dari pelaku itu sendiri.®? Jika
mengutip pendapat dari Harun Nasution, menurutnya sufistik bermula
dari kata sufi, yang diartikan sebagai ahli ilmu suluk atau tasawuf.
Dalam fenomena masyarakat modern seperti saat ini, sufistik memiliki
arti orang atau individu yang memiliki perilaku seperti halnya kaum
sufi, baik dalam dunia profesional ataupun dunia spiritual dan keduanya
berjalan secara seimbang. Secara garis besar, dapat dipahami bahwa
sufistik merupakan hal-hal yang berkenaan dengan ajaran tasawuf.®?
Berangkat dari argumentasi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
sufistik memiliki kecondongan dengan dan pada pendekatan tasawuf.
Dimana pendekatan ini mempunyai orientasi pada pemahaman

keislaman yang moderat dan bentuk dakwah yang mengutamakan

82 Saliyo, “Mencari Makna Hidup dengan Jalan Sufi di Era Modern”, Esoterik: Jurnal Akhlak dan
Tasawuf, Vol. 02, No. 01 (2016), 123.

8 Anggi Ulandari, “Nilai-Nilai Sufistik dalam Buku Succes Protocol Karya Ippho Santosa” (Skripsi-
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 26.
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qaulan karimah (perkataan yang mulia), gaulan ma’rufa (perkataan
yang baik), gaulan maisara (perkataan yang pantas), sebagaimana yang
diajarkan pada Al-Qur’an.®* Keberakaran sufistik dari kata tasawuf
tentu menjadikan kedunya memiliki kesinambungan, baik dalam segi
orientasi ataupun implementasi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
yang ada dalam kajian tasawuf, dimana — pada penyampaian di paragraf
awal — tasawuf berkonteks pada pembenahan akhlak dan juga pelatihan
ruhaniyah (riyadhah). Hal demikian menjadikan sufistik juga memiliki
koridor serta pilar yang ada pada tahapan di dalamnya. Tiga pilar atau
trilogi tersebut kemudian disebutkan sebagai takhalli, tahalli dan
tajalli® Seperangkat tatanan spiritual dan juga moral yang melekat pada
tubuh tasawuf kemudian melahirkan ruang yang lebih mengerucut dan
dalam pengaplikasiannya lebih dikenal dengan istilah sufistik. Hal ini
menjadikan sufistik memiliki nilai humanisme yang lebih kompleks jika
dibandingkan dengan disiplin pengethuan positivistik-empirisme yang
lainnya. Sehingga dalam praktiknya — baik dalam segi spiritual-
peribadahan atau soaial-keagamaan — sufisme adalah suatu bentuk
kemampuan universalitas manusia dalam pemenuhan keperluan utama
sebagai manusia, yaitu kebutuhan dalam aspek bathiniyah dan

spiritualitas.’ Dengan berbagi kompleksifitas nilai dan muatan yang

8 Ibid., 28.

8 Athoillah Islamy, “Objektifitas Nilai-Nilai Psiko-Sufistik dalam Pendidikan Spiritual”,
Hikmatuna: Journal For Inegrative Islamic Studies, Vol. 04, No. 02 (2018), 238.

8 A. Gani, “Pendekatan Sufistik dalam Pendidikan Islam Berwawasan Perdamaian”, Akademia,
Vol. 23, No. 02 (2018), 403.
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terdapat pada tasawuf dalam menunjang perbaikan kehidupan manusia,
hal demikian menjadikan sufistik sebagai bentuk ikhtiar guna
menjadikan diri pribadi memiliki kualitas yang lebih baik (khaira
ummah). Adapun nilai pada kandungan didalamnya, yakni sabar,
percaya diri, dan juga ikhlas.®’

Ada beberapa pembagian daripada nilai-nilai sufistik itu sendiri,
antara lain, Pertama, kerinduan (syaug), merupakan perasaan rindu
bersumber dari hati, dimana hal ini merupakan buah dari cinta yang
mendalam.?® Kedua, nilai tarkus syahwat (menahan hawa nafsu),
merupakan suatu kaidah untuk meredam hawa nafsu serta dikendalikan
menuju jalan yang diridhai oleh Allah. Ketiga, muhasabahtun nafs
(intropeksi diri), merupakan bentuk usaha untuk memperkirakan,
memberikan penilaian, terkait dengan ihwal diri. Keempat, at-taubah
(taubat), yakni usaha untuk memohon ampunan kepada Allah, melalui
kesadaran diri yang berlumur dengan berbagai dosa. Kelima, zuhud
(orientasi ukhrawi atau askestisme), implemtasi dari nilai ini sendiri
dapat dilihat dan dirasakan dalam bentuk meninggalkan dan tidak
menyukai dunia secara berlebihan dan juga mengesampingkan perihal
duniawi yang berguna untuk menuju, menyukai dan memuliakan hal-

hal yang berkonteks wukhrawi.®® Sedangkan pendapat yang lain juga

87 1bid., 392.

8 Nilai daripada syaug sendiri merupakan rangkuman dari muhabbah (kecintaan), perasaan ini
merupakan rasa cinta yang berasal dari lubuk hati yang paling dalam.

8 Hamidulloh Ibda, “Penguatan Nilai-Nilai Sufisme dalam Nyadran sebagai Khazanah Islam
Nusantara”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 02, No. 02 (2018), 154.
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menyatakan, bahwa nilai dari sufisme atau sufistik meliputi, Pertama,
al-hikmah (nilai kearifan), contohnya ketajaman, intelegensi, keteguhan
hati dalam berpikir. Kedua, al-iffah (menjaga kesucian), misalnya
kedermawanan, keteguhan hati, dan wira’i. Ketiga, al-syaja’ah
(keberanian), misalnya sikap sabar dan ketenangan. Keempat, al-a’dl
(nilai keadilan) contohnya perilaku kasih sayang, bersahabat, dan
tawadu’. Dalam pandangan yang lebih jauh, apa yang menjadi kunci
utama dalam tercapainya nilai sufistik ini adalah sikap kesadaran hati,
kebebasan dan kebahagiaan jiwa sebagai suatu sikap yang mengakui
batasan-batasan lahiriah. Selain itu juga, perlu dipahami dan digaris
bawahi, apa yang menjadi faktor nilai-nilai sufistik yang diemban dalam
praktik suatu ibadah, tidak hanya terbatas pada ekologi ataupun
lingkungan tempat berkembang, tetapi juga faktor budaya, kelas,
kondisi sosial ekonomi dan lain sebagainya.”

Sebagaimana pendapat Abu Hasan al-Syadzili yang dikutip dari
jurnal Esoterik, bahwa menurut Beliau, tasawuf itu untuk melatih jiwa
agar giat dalam beribadah serta mengembalikannya kepada hukum-
hukum ke-Ilahi-an. Sedangkan Ibnu Ujaibah memberikan pendapat,
bahwa tasawuf sebagai ilmu untuk mengetahui cara menggapai Allah,
membuat batin bersih dari segala akhlak tidak baik untuk kemudian

dihiasi dengan akhlak yang terpuji. °!

% Ibid., 155.

%1 M. Agus Wahyudi, “Psikologi Sufi: Tasawuf sebagai Terapi”, Esoterik: Jurnal Akhlak dan
Tasawuf, Vol. 04, No. 02 (2018), 391.
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Secara pendapat umum para akademisi, tasawuf telah menempati
posisi sebagai pengamalan spiritual (al-tajribab al-ruhiyah) bagi
manusia.”? Sahih al-Samahah, berpandangan bahwa hadirnya tasawuf di
muka bumi ini selaras dengan hadirnya manusia, atau bahkan bisa jadi
sebelum kehadirannya.”® Bisa dikatakan, tasawuf sendiri adalah esensi
kredo Islam, yang seringkali dijabarkan dengan Islam, iman, dan juga
thsan, yang biasanya juga dikenal dengan pengistilahan syari’at, tarekat
dan hakikat.®* Segala orientasi tersebut menjadikan tasawuf atau
sufisme Islam sebagai sebuah disiplin ilmu yang begitu menarik,
dikarenakan selalu mengedepankan rasa cinta dan juga persamaan
sesama makhluk Tuhan.?®

Hal demikian terlihat pada setiap praktik ibadah ataupun
pelaksanaan ajaran agama Islam. Dimana ajaran terhadap bersuci secara
lahir, melalui berwudhu, mandi dan bersuci dari hadas dan najis.
Kemudian, melalui tasawuf, setiap dari proses katarsis hati menjadi titik
awal pancaran kasih sayang kepada sesama. Tentunya, hati mempunyai
kedudukan sebagai titik utama perbaikan diri manusia, dan dalam
pandangan dan segi sufistik, hal tersebut mendapat prioritas utama.

Pembenahan dan proses dalam memperbaiki hati telah menjadi

92 Husni Hidayat, “Tajalliyat Sufistik: Dialektika Nilai-Nilai Religius-Humanistik”, Teosofi, Vol.
02, No. 02 (2012), 221.

% Ibid., 224.

% Bisa juga dikenal dengan bahasa yang lebih umum yaitu ‘badah, ‘ubudiyah, dan ‘vbudah (sebuah
tingkatan penghambaan yang tertinggi). Kesemua rangkaian tersebut saling memiliki korelasi dan
antara satu dengan yang lainnya tidak mampu dipisahkan. Kendati, ihsan menduduki posisi ataupun
pencapaian tertinggi dalam beragama, namun kehadiran Islam dan iman tetap tidak bisa dipisahkan
diantara ketiganya.

%5 Husni Hidayat, “Tajalliyat Sufistik: Dialektika Nilai-nilai Religius-Humanistik... , 230.
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dialektika dalam pembahasan tasawuf dalam kehidupan. Maka dari itu,
benang merah yang dapat dihayati adalah bahwa ajaran sufistik
memiliki intisari dalam pengejewantahan dari kesempurnaan Islam,
iman serta ihsan yang melekat di hati setiap insan.”®

B. Nilai Sufistik Dalam Konteks Sosial

1. Paradigma Tasawuf Sosial sebagai Kontekstualisasi Aspek Sosial
dari Sufisme
Hadirnya tasawuf tidak hanya sebagai pembenahan dalam segi
spiritual, namun juga pada rekonstruksi sosial. Fenomena demikian
berangkat pada realitas kehidupan, dimana masyarakat yang
beragamapun tidak menjamin mempunyai moralitas dan hubungan
sosial yang baik.”” Kondisi masyarakat yang belum memahami akan
pengalaman beragama yang menyentuh pada tingkat penghayatan
batiniyah dari hakikat agama itu sendiri. Hal ini mampu menggiring
pada keadaan masyarakat yang penuh dengan kesenjangan sosial dan
disabilitas moral. Pada nyatanya, tasawuf atau sufistik hingga bahkan
sebuah tarekat sekalipun tidak hanya berfungsi sebagai pelayanan
kebutuhan spiritualitas serta rohani manusia. Lebih dari itu, tasawuf juga

memperhatikan aspek-aspek kehidupan yang lain, aspek sosial

% Husni Hidayat, “Tajalliyat Sufistik: Dialektika Nilai-nilai Religius-Humanistik... , 237.

% Dalam sisi historis Abdullah Hadziq menyampaikan, bahwa terdapat dua hal yang
melatarbelakangi perilaku sufistik, pertama, terdapat sebuah keinginan sekelompok orang
untukmeniru tingkah laku psikologis Rasullah, dan kedua, terdapat suatu dorongan untuk hidup
secara zuhud sebagai suatu reaksi terhadap gaya hidup rezim pemerintahan Bani Umayyah di
Damaskus, yang cenderug kurang religius. Dikutip dari Abdullah Hadziq, Rekonsiliasi Psikologis
Sufistik dan Humanistik (Semarang: Rasail, 2005), 19.
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misalnya. Pada dasarnya tasawuf atau sufistik bukanlah suatu
penyikapan yang pasif ataupun apatis terhadap kenyataan sosial. Namun
lebih dari apa yang terlihat, tasawuf justru berperan besar dalam
merealisasikan sebuah revolusi moral-spiritual dalam kehidupan
masyarakat dan sekaligus sebagai suatu metode pendidikan yang
membimbing manusia ke dalam harmoni dan keseimbangan total.”®
Pada akhirnya, dialektika terkait dengan persoalan tersebut
membawa pada konsep “Tasawuf Sosial”. Secara konseptual, tasawuf
sosial merupakan sebuah penegasan dari substansi ajaran tasawuf itu
sendiri. Dimana keseimbangan (harmonisasi) antara keshalihan sosial
dengan keshalihan individu, atau sebuah keseimbangan relasi manusia
dengan Allah (Habl min Allah) dan relasi manusia dengan sesama
manusia (Habl min al-Nas) begitu dikedepankan, terlebih relasi dengan
makhluk yang lainnya.”® Inti dari tasawuf model ini adalah kesimbangan
antara hidup di dunia dan akhirat, dimana pelaksanaan dzikir dan do’a
sekaligus melakukan aktifitas sehari-hari. Dalam hal ini tasawuf
digunakan sebagai jalan bagi perubahan sosial.!® Adapun paradigma
dari tasawuf sosial sebagai keselarasan dan keseimbangan pada diri

manusia adalah sebagaimana berikut:

%8 Said Aqil Siraj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi, Bukan
Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), 54.

9 Achlami, “Tasawuf Sosial dan Solusi Krisi Moral”, Jurnal Ijtimaiyya, Vol. 08, No. 01 (2015), 95.
100 Andi Eka Saputra, “Tasawuf dan Perubahan Sosial-Politik”, Jurnal TAPIs, Vol 08, No. 01 (2012),

56.
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a. Tasawuf Sosial sebagai penghubung keharmonisasian antara
tasawuf dengan syari’at. Dengan ini, sebuah pencapaian dari
hakikat tidak boleh mengesampingkan amaliah syari’at. Karena,
hakikat tanpa sebuah syari’at adalah sesat, sedangkan syari’at
tanpa hakikat adalah hampa tanpa makna. Sehingga, eksoteris
syari’at harus dimaknai bersama esoteris tasawuf.

b. Tasawuf Sosial menjadi jembatan yang menghubungkan
kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat. Paradigma ini
menunjukan bahwa tidak harus meninggalkan kehidupan dunia
untuk dapat bertasawuf. Justru kehidupan dunia dijadikan sebagai
sarana untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah Subhanallahu
Wa Ta’ala (tagarrub ila Allah). Dunia yang dapat mendorong
pemiliknya mendekatkan diri kepada Allah adalah dunia yang
terpuji (al-dunya al-mahmudah).

c. Taswuf Sosial menghubungkan keharmonisan diantara keintiman
(al-uns) dan kerinduan (“asyig-ma’syuq) bersama dengan Allah
dan tanggung jawab sosial. Sehingga di tengah-tengah kehidupan
sosial tetap dapat menghadirkan Allah bersama hati (hudhur al-
galb ma’a Allah). Penghayatan esoteris secara mendalam tidak lagi
melalui pengasingan diri (‘uzlah) dan menyepi (khalwat),
melainkan tetap melibatkan diri dalam kehidupan sosial
bermasyarakat. Penerapan ‘uzlah dan khalwat dapat dilakukan

ketika sepertiga malam, setelah menunaikan ibadah shalat,
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berdzikir, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya yang mampu
menjadikan hati hadir bersama Allah.

d. Tasawuf Sosial tidak menegaskan bahwa eksistensi dari suatu
institusi kaum sufi atau tarekat untuk melakukan pelatihan rohani
(rivadhah) dan bersunguh-sungguh mengendalikan hawa nafsu
(mujahaddah), tetapi dalam bertasawuf tidak harus terjun kedalam
salah satu tarekat. Riyadhah dan juga mujahaddah bisa ditunaikan
secara individual, serta tidak harus melalui bimbingan seorang
mursyid.'%!

e. Tasawuf Sosial lebih menekankan terhadap pembinaan moral (a/-
akhlaq al-karimah) di dalam kehidupan seorang individu dan juga
sosial, daripada untuk sebuah pencapaian tingkat kewalian ataupun
keajaiban supranatural. Karena hal-hal semacam itu bersifat
pemberian atau karunia langsung dari Allah (wahbiyah), bukan

suatu bentuk dari hasil usaha manusia (kasbiyah).

2. Wujud dan Realisasi Tasawuf Sosial
Berangkat dari pemahaman dan penjelasan pada pembahasan
sebelumnya, maka ada beberapa realisasi daripada tasawuf sosial
sebagai suatu wujud nilai sufistik dalam konteks sosial, sebagaimana

berikut.'%?

191 Hal ini menunjukan bahwa dalam bertasawuf tidak harus bertarekat. Dikarenakan, tarekat yang
sebenarnya merupakan jalan atau cara yang ditunjukan oleh Al-Qur’an dan al-Sunnah serta ittiba’
kepada amaliah al-Salaf al-Shalih. Dengan kata lain, jika konsep (tarekat) seperti ini diamalkan
berarti sudah bertasawuf. Lihat Achlami, “Tasawuf Sosial..., 97.

102 Achlami, “Tasawuf Sosial ..., 99-101.
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Pertama, dalam fenomena kehidupan masyarakat yang
materialistik, kecintaan kepada kekuasaan dan harta secara berlebihan
(hubb al-dunya). Maka peran dari tasawuf sosial adalah memberikan
suatu arahan hidup yang berkaitan dengan nilai moral kepada manusia
agar senantiasa hidup sederhana sesuai dengan kemampuan (zuhud),
bersifat gana’ah, menjaga dari hal-hal yang haram dan syubhat (wara’).
Disaat itu juga tasawuf melarang manusia bersikap 7sraf, thama’, bakhil,
tabdzir.

Kedua, fenomena pada sikap masyarakat yang individualis dan
egois. Maka pemberian arahan untuk merepkan nilai-nilai moral seperti,
toleransi (Zasamuh), rendah hati (fawadhu’), dermawan (sakha’),
mencintai suasana damai (7sh/ah), menjalin hubungan tali kasih sayang
(silaturahmi), menjalin hubungan yang harmonis (ukhuwwah). Pada
saat yang bersamaan pula, dalam tasawuf melarang manusia untuk
bersikap bakhil, tajassus, takhir, ‘ujub dan takabur.

Ketiga, fenomena masyarkat yang saling bersaing dalam hidup.
Maka tindakan dari tasawuf sosial adalah memberikan arahan untuk
bersikap berprasangka baik dengan orang lain (husn al-zhan). Disaat itu
pula agama melarang untuk memiliki sikap hasad, namimah, ghibah,
fitnah, su’u al-zhan.

Keempat, masyarakat yang cenderung pada gaya hidup yang
hedonisme. Maka tasawuf sosial berperan memberikan arah dan juga

makna dalam kehidupan, kebahagiaan tidak hanya ada pada kehidupan
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dunia namun juga akhirat. Oleh karena itu menjaga hubungan dengan
Allah (habl min Allah) dan sesama manusia (habl min an-Nas) terlebih
dengan makhluk yang lainnya sangat ditekankan.

C. Shalawat

1. Pengertian Shalawat

Menurut segi bahasa, definisi shalawat dari kamus besar bahasa
Arab berasal dari kata jamak “shalat” dimana dimaknai sebuah do’a.'®
Dalam perspektif Al-Haitami, arti sebanarnya dari shalawat adalah
do’a.!'® Shalawat sendiri merupakan bentuk jama’ dari akar kata
“shalat” dan, makna dari kata tersebut adalah do’a agar ingat kepada
Allah secara kontinuitas.'®> Shalawat Allah Subhanallahu Wa Ta’ala
terhadap hamba-hamba-Nya merupakan bentuk dari sebuah rahmat,
sedangkan shalawatnya Allah kepada Rasullah merupakan sebuah
rahmat, keridhaan, pengagungan, sanjungan, dan penghormatan.!% Ibn

Qoyyum di dalam kitab Jala’ al-Afham, memberikan arti shalawat

13Dalam konteks penjelasan yang lebih dalam, kehidupan Rasullah Sal/allahu “alaihi wasalam
merupakan do’a. Dalam pemahaman ini, makna do’a yang dipakai lebih mengrucut. Kendati makna
do’a dalam kehidupan Rasullah sangat banyak dan luas (do’a-do’a pada umumnya). Oleh karena
itu, bisa disampaikan bahwa segala aspek yang berkenaan dengan kehidupan Beliau mengandung
unsur daripada do’a.

104 Tbn. Hajar Al-Haitami, 4llah dan Malaikat pun Bershalawat kepada Nabi Salallahu ‘alaihi
wasalam, terj. Lugman Junaidi (Bandung: Pustaka Indah, t.th), 25.

105 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus, 2007), 220.

106Terdapat sebuah perbedaan pada shalawat yang dibacakan oleh para malaikat untuk Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam, dimana permohonan ampunan serta do’a agar diberikan rahmat kepada
Rasullah. Kemudian shalawat dari para umat Rasullah merupakan do’a serta junjungan kepada
Beliau. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu Abdus Salam bahwa, “Shalawat yang kita
ucapkan kepada Beliau bukan sebagai bentuk syafa’at bagi Beliau, karena makhluk seperti kita tidak
dapat memberikan syafa’at kepada Beliau. Namun, Allah telah memerintahkan kita untuk
menghargai orang yang telah berbuat kebajikan kepada kita. Sedangkan manfaat dari shalawat
sendiri akan kembali kepada orang yang mengucapkannya.” Dikutip dari Nabil Hamid Al-Mu’adz,
Jalan ke Surga (Jakarta: Najla Press, 2007), 235-236.
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secara etimologi merupakan rahmat yang sempurna, dimana
kesempurnaan rahmat tersebut diberikan bagi kekasih-Nya. Hal
demikian adalah rahmat yang sempurna, karena shalawat tidaklah
diciptakan, terkecuali untuk nabi Muhammad Shallahu alaihi wasalam.
Sebagimana penyampaian sebelumnya, dalam hal ini shalawat juga
diartikan sebagai do’a, keberkahan dan ibadah.'"’?

Mengenang, mencintai dan juga mencontoh Rasullah Shallahu
alaihi wasalam merupakan esensi daripada shalawat itu sendiri,
menjadikan Beliau idola, kemudian meneladani segala perilakunya,
tidak cukup sampai disitu esensinya juga bertendensi pada sikap
menerima keputusan dan menjauhi apa yang dilarang oleh Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam. Shalawat selain bentuk wujud cinta kita
kepada Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam, jua sebagai jembatan
implementasi rasa cinta kepada Beliau sebagai seorang Muslim.'%
Membaca shalawat yang diperuntukan kepad Rasullah Sa/lallahu ‘alaihi
wasalam merupakan suatu bentuk mendo’akan atau memohonkan
berkah kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala untuk Beliau melalui
ucapan, pernyataan dan pengharapan.'® Sebgaimana penjelasan dari
salah satu tokoh jama’ah Wahidiyah di Kabupaten Nganjuk, Kyai
Ahmad Kholil menuturkan bahwa shalawat secara khusus yaitu

permohonan penambahan rahmat dan ta’dhim kepada Allah untuk

107 Nugraha Andri Afriza, Ayat-Ayat Shalawat dalam Al-Qur’an (Surabaya: t.tp., 2017), 4.
198 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Y ogyakarta: LkiS, 2008), 134-

199 Auli Muhtarudin, “Fenomena Pengajian ..., 4.
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Rasullah. Secara redaksi, bacaan shalawat hanya, “shalli” atau
“shalla”. Disisi lain, rangkain do’a yang digandengkan dengan bacaan
shalawat begitu banyak rupa. Sehingga sering kita temui berbagai
macam dan nama dari shalawat yang ada seperti saat ini.!'°

Tidak terlepas dari penyampaian sebelumnya, pembagian dari
shalawat adalah menjadi dua,''! yaitu shalawat Ma 'tsurah, merupakan
sebuah shalawat yang dimana bacaan (redaksi), kalimat, cara dari
membacanya, waktu yang digunakan untuk membaca serta
keutamaannya dari Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam. Selanjutnya
adalah shalawat Ghairu Ma’tsurah, adalah suatu shalawat yang disusun
selain dari Rasullah, misalnya saja Syekh Abdullah al-Ghummar yang
menyusun shalawat Nariyah, Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang
menyusun shalawat Munjiyat, Syakh Ahmad at-Tijani yang menyusun
shalawat Fatih, Kyai Ali Mansur yang menyusun shalawat Badar, dan
lain sebaginya.!'> Umat Islam secara tidak langsung telah diwajibkan

untuk mengamalkan shalawat, hal demikian ditujukan untuk

memohonkan rahmat kepada Allah Subhanallah Wa Ta’ala supaya

119 Ahmad Kholil (Pengurus Kesekretariatan Jama’ah Wahidiyah Kabupaten Nganjuk), Wawancara,
Nganjuk 09 Juni 2021.
! Kedua bentuk dari shalawat tersebut sudah ada sejak lama, dimana penggolongannya terbagi

menjadi dua jenis, antara lain Pertama, shalawat yang secara redaksi langsung diperoleh dari
Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam. Shalawat ini dinamakan shalawat ma tsurah, contohnya
terdapat pada bacaan tasyahud akhir dalam ibadah shalat. Kedua, redaksi shalawat yang disusun
oleh selain Rasullah, seperti para sahabat, tabi’in, auliya, atau yang lainnya oleh kalangan umat
Isalam. Shalawat ini dinamakan shalawat ghairu ma tsurah, apa yang disusunpun berisikan tentang
permohonan, sebuah pujian, serta sanjungan yang dirangkai kedalam bentuk syair.

112 Abdul Mustaqim, Hidup Berkah Matipun Indah: Manajemen Bejo Dunia Akhirat (Yogyakarta:
Komarona Semesta Pustaka, 2013), 85.
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memberikan curahan rahmat kepada Rasullah, atas segala bentuk jasa-
jasa Beliau yang tak terkira. Selain itu pula, perjuangan Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam untuk umat dan agama Islam yang tidak ada
bandingannya, seperti yang umat Islam yakini dan rasakan hingga saat
ini. Pada akhirnya perhatian khusus perlu diberikan terkait dengan hal
ini, sehingga memohonkan rahmat serta berkah kepada Beliau
merupakan salah satu bentuk menghargai segala jasa dari Rasullah.
Makna daripada shalawat sendiri mempunyai dua pengertian, Pertama,
sebagai bentuk rasa cinta kepada kepada Rasullah Salallahu ‘alaihi
wasalam melalui permohonan do’a, kesadaran umat muslim terhadap
keagungan dan kekuasaan dari Allah Subhanallahu Wa Ta’ala''
Kedua, “shilat” yang menjadi salah satu dari makna shalawat yang
diartikan sebagai hubungan atau juga menghubungkan. Hal demikian
dimaksudkan bahwa, saat sedang melantunkan shalawat untuk Nabi,
esensinya adalah melalui alam rohani, kita sedang menghubungkan diri
untuk menyulam silaturahmi kepada Nabi.!!*

Implementasi masyarakat muslim, utamanya di negara Indonesia,

rasa cinta terhadap Rasullah direalisasikan dalam suatu tradisi

3 Tbnu Qayyim sebagi figur besar dalam dunia Islam, menuturkan bahwa perintah untuk
bershalawat bukan lain adalah sebuah bimbingan Allah Subhanallahu Wa Ta’alaterhadap apa yang
disampaikan tentang shalawat-Nya dan shalawat dari para malikat. Segal hal tersebut diperuntukan
sebagai pujian kepada Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam, dimana kemuliaan dan keutamaan dari
Rasullah ditampakan, dan juga suatu cara untuk dapat mendekatkan diri serta memuliakan Rasullah.
Dikutip dari Syaikh Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Penyucian Jiwa dalam Islam (Jakarta Timur:
Ummul Qura’, 2012), 92.

!4 Muadilah, “Pemaknaan Shalawat: Pandangan Majelis Dzikir Haqqul Yaqin”, Jurnal Tahdis, Vol.
09, No. 02 (2018), 190.
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keagamaan yang kemudian dikenal melalui tradisi sholawat.!!> Apa
yang terkandung dalam bacaan shalawat — pada umumnya shalawat
ghairu ma’tsurah — adalah segala ungkapan pujian kepada Nabi
Muhammad, sebagai sebuah kesaksian dan rasa syukur atas Beliau yang
membawa syafa’at bagi umatnya. Apa yang ada di dalam kegiatan
shalawat sendiri adalah bacaan-bacaan berisi sanjungan kepada Allah
dan Nabi-Nya. Sebaik-baiknya dalam membaca shalawat adalah dalam
keadaan suci dan dibaca dengan khusu’. Selain itu, membaca shalawat
tidak dibatasi dalam segi waktu dan tempat ataupun syarat wajib dalam
syari’at, sehingga dapat diamalkan oleh siapapun oarang yang akan
bershalawat.!'® Adapun, metafora seseorang yang sedang bersholawat,
dapat diibaratkan sedang menumpuh jalan ke surga. Ini seperti sebuah
riwayat dari sahabat Abi Hurairah ra berkata “Bershalawat kepada Nabi
adalah jalan menuju surga”.''” Pada fenomena yang sering ditemui,
masyarakat umum saat ini menjadikan shalawat sebagai salah satu
wahana untuk mendekatkan diri kepada Nabi. Amalan ini identik
dengan puji-pujian yang ditujukan untuk Rasullah Salallahu ‘alaihi
wasalam, sebagaimana fenomena sosial keagamaan yang sangat

menarik, yaitu tradisi shalawat atau budaya bershalawat. Hal demikian

115 Dalam fenomena demikian, ibadah shalawat menjadi sebuah tradisi dikarenakan ibadah tersebut
telah dilakukan sejak jangka waktu yang lampau. Selain itu juga, menjadinya shalawat menjadi
tradisi tidak lepas dari peran ataupun penerapan ibadah itu sendiri dalam masyarakat Indonesia.
Biasanya kegiatan ini diiringi dengan kegiatan keagamaan yang lain, yaitu tahlilan.

116 Nurhayatun, “Nilai-Nilai Ajaran Islam dalan Tradisi Pembacaan Sholawat Jawa (Studi Analisis
Pada Kesenian Sholawat Jawa di Kebasen, Banyumas)” (Skripsi-IAIN Purwokwerto, 2019), 14.

17 Muhammad bi Umar An-Nawawi Al-Bantani, Tangihul Qoul fi Syarah Lubalul Hadits
(Indonesia: Alharomani Jaya, 2015), 11.
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terjadi disebabkan oleh budaya shalawat yang kemudian bersifat
simbolistik, namun pada pandangan yang lain juga, shalawat merupakan

’

reduksi daripada “nas” yang diyakini bernilai positif bagi umat
Islam.!!8

Dalam penelaahan segi hadits yang memuat tentang shalawat
menurut tuntunan Rasullah, terdapat tujuh macam lafadz shalawat yang
mat’sur. Dimana semuanya itu bernilai sahih dan sesuai dengan ajaran
Rasullah dalam bershalawat. Hal tersebut berdasarkan pada pertanyaan
para sahabat tentang “Bagaimana bershalawat kepada Beliau™.!!” Habib
Abdullah Assegaf memberikan pengertian shalawat sebagai jalinan
hembusan Rasullah kepada Allah serta rasa terima kasih bagi kaum
mukmin untuk Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam. Maka dari itu, bisa
dikatakan banyaknya shalawat yang kita bacakan, maka bertambah
semakin besar juga perasaan cinta kita kepada Beliau, kemudian kita
juga akan dicintai oleh Allah Subhanallahu Wa Ta’ala.'*

Kemudian, Al-Mubarad dalam Usman, shalawat berakar dari kata
shalat yang memiliki makna merahmati. Shalawat sebagai bentuk
permohonan dari para malaikat agar Allah menurunkan kasih sayang-
Nya kepada Nabi, merupakan shalawat yang berasal dari malaikat.

Sedangkan, Nabi yang memperoleh limpahan rahmat dari Allah,

merupakan shalawat yang berasal dari Allah. Suryani, menuturkan

18 Qurrata A’yuni, “Shalawat Kepada Nabi dalam Perspektif Hadits”, Jurnal Substantia, Vol. 18,

No. 02 (2016
19 Tbid., 171.

). 166.

120 Muhammad Muhyidin, Sejuta Keajaiban Shalawat Nabi (Y ogyakarta: Diva Press, 2007), 79.
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bahwa shalawat merupakan bentuk jama’ dari kata shalla atau shalat
yang memiliki makna do’a, keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan dan
juga ibadah.'?! Dilanjutkan dengan pendapat dari Ibn Mandzur,
pemaknaan tentang shalawat akan berbeda-beda sesuai dengan konteks
kalimatnya. Apabila shalawat disandarkan pada manusia, hal ini
bermakna do’a, apabila disandarkan pada malaikat, maka berarti do’a
serta permohonan ampunan, dan bermakna rahmat apabila disandarkan
pada Allah.!??> Abu al-Husain Ahmad ibn Fahris (w. 395 H)
menambahkan bahwa kata sallah memiliki arti menyebut yang baik,
ucapan yang mengundang kebaikan, serta curahan rahmat. Ibn Abbas
(w. 78 H), mengatakan bahwa kata shalawat memiliki arti memberikan
berkah (yubarik).'>

Pada sesi perkembangan, shalawat kepada Rasullah Salallahu
‘alaihi wasalam berhasil melahirkan tidak sedikit variasi dalam bentuk
serta fungsinya. Dimana pada mulanya, shalawat yang merupakan do’a
rahmat dan juga salam bagi Nabi, kini berkembang menjadi sya’ir-sya’ir
yang memiliki keterkaitan dengan keagungan pribadi Nabi ataupun

riwayat kehidupan Beliau.'** Shalawat yang dimaknai sebagai sendi

121 Wisnu Khoair, “Peranan Shalawat dalam Relaksasi Pada Jama’ah Majelis Rasullah di Pancoran”
(Skripsi-Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2007), 12.

122 Ningrum Lestari, “Shalawat Nabi antara Teks dan Praktek” (Skripsi-Universitas Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2019), 19-20.

123 Pemaknaan barakah dalam hal ini merupakan meningkat dan berkembangnya nilai kebaikan.
Salah adalah akar kat dari Sa/a, dapat juga dimaknai dengan salah satu jenis ibadah yang ditunaikan.
Contoh ibadah yang dimaksudkan disini adalah do’a.

124 Khalid Mawardi, “Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis”, Insania: Jurnal
Tarbiyah Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 14, No. 03 (2009), 1.
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dalam ibadah, melahirkan iman pada seorang hamba dan dapat
berkurang ataupun rusak, apabila ibadah yang satu ini tidak ditunaikan
sama sekali. Tidak dapat dipungkiri, prinsip yang dipakai adalah
perasaan ikhlas dalam melakukan berbagai perbuatan yang bukan
termasuk dalam katagori haram atau dilarang, maka akan mendapatkan
pahala, dimana dalam konteks demikian, maka mengagungkan nabi
Muhammad juga termasuk di dalamnya.'?

Pada akhirnya, kabahagiaan bagi orang yang mengamalkan
shalawat adalah terkabulnya segala harapannya. Maka dari itu, pada
pandangan demikian, tidak sedikit pegangan kitab memberikan
tanbih.’*S Jika ditelusuri secara umum, maka hukum shalawat dapat
dibagi menjadi dua, yaitu wajib dan sunnah.'?” Menjadi sebuah hukum
wajib dalam membaca shalawat, dikarenakan shalawat bagian dari
ibadah yang apabila ditinggal, ibadah tersebut menjadi tidak sah.
Kemudian menjadi sunnah, apabila ditunaikan mendapatkan pahala,

sedangkan bila tidak ditunaikan tidak mendapatkan dosa.'?3

125 Ibid., 4-5.

126 Tanbih diartikam sebagai kalimat deskriptif yang berupa nasihat dan peringatan. Dalam konteks
ini, tanbih memiliki isi tentang seseorang yang mengamalkan shalawat, selain diniatkan untuk
mengagungkan Nabi, juga diniatkan wasilah memohon kepada Allah agar memiliki keberhasilan
atas apa yang diharapkannya.

127 Fahruroji dan Yunus Choirul Azhar, “Perspektif Shalawat di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits
serta Implikasinya di dalam Penafsiran dan Penetapan Hukum”, BASIS: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab dan Studi Islam, Vol. 01, No. 01 (2017), 35.

128 Pada implementasi, shalawat dikatakan wajib adalah ketika bertahiyat dalam shalat, ketika shalat
jenazah. Sedangkan dikatakan sunnah, ketika malam hari atau pada hari jum’at, ketika menyebut
ataupun mendengan nama Rasullah, sesudah adzan, ketika masuk dan keluar dari masjid, ketika
berziarah ke makam Rasullah, pada akhir membaca do’a qunut, pada permulaan dan akhir membaca
do’a, sebelum khutbah, setiap waktu pagi dan petang, diantara takbir saat shalat hari raya dan lain
sebagainya.
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2. Fadhilah dan Manfaat Shalawat

Shalawat dengan berbagi definisi (za rif), baik secara etimologi
ataupun terminologi telah memberikan makna yang berkaitan dengan
manfaat dan fadhillah. Tidak sedikit keistimewaan yang ada dalam
shalawat, manfaat serta fadhillah yang tidak hanya dapat dirasakan oleh
seseorang namun juga masyarakat umum secara luas bagi yang
mengamalkan. Beberapa dari manfaat shalawat bahkan sudah
ditetapkan, yang mampu menumbuhkan perasaan untuk senantiasa
mengamalkannya. Adapun manfaat yang didapatkan dari mengamalkan
(membaca) shalawat, antara lain, Pertama, membaca shalawat serta
salam merupakan stimulus peningkatan iman sekaligus bentuk media
Tazkiat al Nafs, perantara pengampunan dosa, redanya perasaan sukar
dan sedih. Kedua, mengucapkan shalawat kepada Rasullah merupakan
perantara agar Allah menurunkan pertolongan untuk kita, para
malaikatpun berdo’a kepada kita, derajat kita diangkat, dosa-dosa kita
dihapuskan, dan perantara supaya saat berada di padang mahsyar kita
sebagai umat Rasullah dikenali.'” Ketiga, syafa’at dari Nabi dapat kita
peroleh dengan bershalawat, hal demikian dapat kita dapatkan ketika
dalam pengucapan shalawat dibersamai permohonan agar Allah
senantiasa memberikan kedudukan yang tinggi atau wasilah kepada

t.130

Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam ketika hari kiama Keempat,

129 Nabil Hamid Al-Mu’adz, Jalan ke Surga ... ,236-238.
130 Kholid Mawardi, “Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis”, Jurnal Insania:
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol. 14, No. 3 (2009), 2.
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pencerahan dalam menjalani hidup akan didapatkan. Rutinitas yang
dijalani dalam kehidupan tentu tidak sedikit memunculkan
problematika. Maka dari itu, untuk meredam dan menjadikan hati
menjadi tenang dengan segala problematika yang dihadapi, turut
membaca shalawat atau mengikuti majelis shalawat diharapakan
mampu memperoleh pencerahan nantinya. Kelima, Tabarukan atau
“ngalap berkah”. Adalah suatu konsep dari pengamalan ibadah untuk
mendapatkan barakah, secara deskripsi hal ini tidak mudah untuk
dijabarkan. Namun definisi dari barakah sendiri adalah ziyadah al-khair
(bertambahnya kebaikan). Apa yang dimaksudkan adalah syafa’at yang
diberikan oleh Nabi di akhirat kelak merupakan barakah yang
dimaksudkan disini. Keenam, mengobati kerinduan, perasaan rindu
yang diartikan dalam hal ini adalah kepada Rasullah.'*!

Mengutip apa yang disampaikan oleh Syekh Abdul Wahab Asy-
Sya’rani, mengamalkan dan membaca shalawat kapada Rasullah
Salallahu  ‘alaihi wasalam akan memberikan banyak sekali
kemaslahatan, baik di dunia atau di akhirat. Adapun manfaat serta
faedah yang dimaksudkan adalah, memperoleh syafa’at dari Rasullah,
memperoleh amalan yang setara dengan membebaskan satu hamba
sahaya, terselamatkan dari bencana yang ada di dunia dan di akhirat,

memperoleh jaminan di dunia dan di akhirat kelak, dapat digunakan

131 Ali Muhtarom, “Peningkatan Spiritualitas melalui Dzikir Berjamaa: Studi Terhadap Jamaah Zikir
Kanzus Shalawat Kota Pekalongan Jawa Tengah”, Jurnal Anil Islam, Vol. 09, No. 02 (2016), 16.
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sebagai penebusan dosa, dapat membersihkan amalan, dihadapan
Rasullah akan mendapatkan kedudukan yang tinggi, mendapatkan
pahala yang ditulis dengan satu “qirath” dimana takarannya sama
dengan gunung Uhud dan kemudian ditimbang dengan sempurna.'3?
Beberapa kelompok masyarakat mengutarakan manfaat dari membaca
shalawat, adalah sebagaimana berikut: ungkapan perasaan syukur, salah
satu media untuk mendapatkan berkah dalam kehidupan, sebagai
ekspresi dari rasa cinta sekaligus penyambutan atas kedatangan Rasul.
Selain itu juga, sebagai suatu perasaan muhabbah yang begitu dalam
serta senantiasa semakin bertambah dalam hati seorang Muslim dan
tertanam dengan kokoh.!* Melanjutkan, bahwa Amirul Mukminin
berkata: “Jika engkau memiliki kebutuhan terhadap Allah, maka
mulailah dengan membaca shalawat atas Nabi-Nya dan keluarganya,
kemudian mintalah kebutuhanmu, karena Allah terlalu mulia untuk
menerima satu dari dua kebutuhan yang diajukan kepada-Nya dan

menolak permintaan yang satunya”.!3*

Nilai Sosial dari Shalawat
Pengamalan dari shalawat yang menjadi suatu ritus ibadah yang
sudah umum dijamah oleh masyarakat Islam, terutama di Indonesia.

Pembacaan shalawat yang dilakukan dengan cara berkelompok atau

132 Aulia Muhtarudin, “Fenomena Pengajian Shalawat di Pesantren As-Shogiri”, dalam Jurnal
Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islma, Vol. 03, No. 02 (2018), 5.

133 Ummu Faizah, “Kontribusi Majelis Shalawat al-Wasilaa Dalam Merubah Kepribadian Pemuda
di Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember” (Tesis-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 45.

134 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Di Haribaan Sang Kekasih (Jakarta: Citra, 2015), 257.
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dalam suatu majelis tidak sedikit ditemui di berbagai daerah. Dalam
konsep demikian, tentu dalam mengamalkan shalawat atau esensi dari
shalawat tersebut memiliki nilai sosial.

Adapun nilai sosial yang dapat ditemukan dalam shalawat — baik
yang dibaca secara individu atau yang diamalkan secara berkelompok —
antara lain,'*® Pertama, adanya nilai ukhuwah islamiyah dalam
shalawat, terlebih jika pembacaan shalawat dilakukan secara bersama
atau berjama’ah. Dengan demikian, ruang sosial dalam shalawat dapat
dirasakan oleh para pengamalnya. Kedua, adanya nilai interaksi antar
sesama yang terbangun ketika mengamalkan shalawat. Dengan
bershalawat maka, akan muncul perasaan saling membutuhkan antar
sesama atau masyarakat luas pada umumnya. Ketiga, pembacaan
shalawat yang dilakukan secara berjama’ah atau bersama-sama mampu
menciptakan ruang bagi masyarakat dalam bersosialisai antara satu
orang dengan orang yang lainnya. Keempat, adanya nilai gotong royong
dan saling tolong menolong. Salah satu manfaat dalam membaca
shalawat adalah memiliki kebaikan sikap dan perilaku, hal demikian
akan menjadikan pengamal shalawat untuk memiliki sikap suka

¢ Kelima,

menolong dan bergotong royong dalam kebaikan.!?
mentiadakan stratifikasi atau strata sosial terhadap setiap pengamal,

terlebih masyarakat atau anggota dari majelis shalawat. Hal ini

135 Moh. Faizal, “Kajian Kelompok Shalawat Diba’I dan Berzanji Kelompok As-Salamah di Dusun
Bamakalah, Pamoroh, Kadur, Pamekasan”, Jurnal Al-Makrifat, Vol. 04, No. 02 (2019), 59.

136 Nurhayatun, “Nilai-Nilai Ajaran Islam dalan Tradisi Pembacaan Sholawat Jawa (Studi Analisis
Pada Kesenian Sholawat Jawa di Kebasen, Banyumas)” (Skripsi-IAIN Purwokwerto, 2019), 97.
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dikarenakan dalam mengamalkan shalawat kedudukan sosial dari
pengamal bukan suatu yang utama. Namun, keikhlasan dan
kesungguhan dalam mengamalkan atau membaca shalawat adalah yang
lebih berperan. Sehingga dalam pelaksanaannya (secara berjamah atau
kelompok) tidak dibedakan antara masyarakat yang tergolong kelas
tinggi (orang kaya) dengan masyarakat yang tergolong kelas rendah

(orang miskin).!3’

137 Okta Sanjarwati Priutami, “Pengaruh Kesenian Shalawat Badui “Sinar Purnama” Terhadap

Kehidupan Sosial Masyarakat Desa Banjarharjo, Kecamatan Kali Bawang, Kabupaten Kulon
Progo” (Skripsi-Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 18.
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BAB III
SHALAWAT WAHIDIYAH
DI PONDOK PESANTREN KEDUNGLO MILADIYAH KEDIRI
A. Profil Pondok Pesantren Kedunglo, Miladiyah

Sebagaimana yang tertulis dalam historis Wahidiyah, dimana pada
akhirnya Wahidiyah yang pada awalnya memiliki satu organisasi terstruktur
dalam mengatur segala urusan dan kebutuhan perjuanganWahidiyah, pada
akhirnya bertemu dengan problematika internal. Hal ini mengakibatkan
Wahidiyah membagi dirinya menjadi tiga organisasi yang memiliki otoritas
masing-masing. Adapun ketiga organisasai tersebut adalah (1) Penyiar
Shalawat Wahidiyah (PSW), dimana kantor pusatnya berada di Pondok
Pesantren At-Tahdzib Rejoagung, Ngoro, Jombang. (2) Pimpinan Umum
Perjuangan Wahidiyah (PUPW) yang diwadahi oleh Yayasan Perjuangan
Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo di Kediri. (3) Jama’ah Perjuangan

Wahidiyah “Miladiyah” (JPWM) yang berpusat di Kedunglo, Kediri.!®
Selanjutnya, karena pondok pesantren Kedunglo merupakan hak waris,
hal ini sesuai dengan wasiat dari Muallif shalawat Wahidiyah sekaligus sebagai
pengasuh utama pondok pesantren Kedunglo, maka penerus dari posisi Beliau

adalah KH. Abdul Latif Madjid (kakak dari KH. Abdul Hamid Madjid).'*’

138 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 115-116.

139 Polemik dan problematika sepeninggal KH. Abdul Madjid Ma’roef membawa dilematika kpeda
masyarakat Perjuangan Wahidiyah. Salah satu dampak dari hal tersebut adalah dimana pada
akhirnya, berdiri tiga pondok pesantren yang berada dalam satu kompleks dan memiliki otonomi
serta legalitas yuridis masing-masing. Adapun ketiga pondok pesantren tersebut adalah (1) Pondok
Pesantren Kedunglo al-Munadhdharah yang diasuh oleh KH. Abdul Latif Madjid, (2) Pondok
Pesantren Kedunglo Miladiyah yang diasuh oleh KH. Abdul Hamid Madjid dan (3) Pondok
Pesantren Kedunglo al-Ma’ruf yang diasuh oleh KH. Imam Yahya Malik.
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JPWM yang diketuai oleh KH. Abdul Hamid Madjid pada akhirnya melangkah
dan meneruskan perjuangan Wahidiyah dengan mendirikan pondok pesantren
Kedunglo Miladiyah atas saran dari masyarakat dan pengikut Jama’ah
Perjuangan Wahidiyah Miladiyah. Hingga pada akhirnya pada tahun 1994
pondok tersebut berdiri di wilayah yang masih menjadi satu kompleks dengan
pondok pesantren Kedunglo al-Munadhdharah dan pondok pesantren al-
Ma’roef.!%
Secara letak geografis pondok pesantren Kedunglo Miladiyah
berlokasi di Dusun Kedunglo Kelurahan Bandar Lor Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri. Secara jarak tempuh, lokasi dari pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah cukup dekat, jika dari pusat Pemerintahan Kota Kediri, jaraknya
kurang lebih 3 Km dan jika dari pusat perdagangan dan pendidikan kurang
lebih 2 Km, hal ini menjadikan posisi dari pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah sangat strategis dan mudah untuk diakses. Selain itu juga, lokasi
pondok pesantren yang satu kompleks dengan dua pondok pesantren lainnya
(pondok pesantren Kedunglo al-Munadhdharah dan pondok pesantren al-
Ma’ruf) dan makam dari Muallif shalawat Wahidiyah, menjadikan pondok
pesantren ini tidak sulit untuk dicari dan diakses.

Penggunaan nama “Miladiyah” sendiri diambil ketika Mujahaddah
Kubra ke tiga pada tahun 1994 dilaksanakan sebagi bentuk memperingati haul!

dari Sang Muallif shalawat Wahidiyah. Alasan inilah yang menjadikan

140 Ama’ Abdul Hamid (Ketua Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kediri), Wawancara, Kediri
23 Juni 2021.
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organisasi dan nama dari pondok tersebut menggunakan kata Miladiyah.'#!
Karena usia pondok ini terbilang muda dan termasuk dalam rintisan awal dalam
sejarah perkembangannya, maka pondok pesantren ini bisa dikatakan masih
dalam proses pengembangan dan pemberdayaan. Selain itu juga, proses
pembangunan yang berjalan cukup lama, menjadikan pondok ini belum banyak
dijadikan rekomendasi sebagai pondok pesantren di Kedunglo, mengingat
pondok pesantren al-Munadhdharah dan pondok pesantren al-Ma’ruf yang juga
berada satu kompleks di wilayah tersebut. Sejauh sepak terjang berdiri dan
berkembangnya pondok pesantren Kedunglo Miladiyah, KH. Abdul Hamid
Madjid tidak pernah memaksakan para jama’ah shalawat Wahidiyah Miladiyah
untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke pondok tersebut. Hal demikian
karena, mereka mempunyai pandangan pribadi dan jika memang digariskan,

maka akan ada yang menjadi santri di pondok pesantren Miladiyah.'#?

Hingga saat ini, pondok pesantren Kedunglo Miladiyah tetap menjaga
integritas pembelajaran dan pengembangan para santri. Hal demikian terlihat
dari kegiatan belajar mengajar yang tidak jauh berbeda dengan pondok
pesantren yang berada satu kompleks. Penerapan ajaran shalawat Wahidiyah
tetap dilakukan dengan baik. Pada tahun 2015, pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah berhasil mendirikan yayasan SMP (Sekolah Menengah Pertama)

yang kemudian diberi nama SMP Saljul Qulub sebagi bentuk kegigihan dan

141 Abdul Hamid Madjid (Pengasuh Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kediri), Wawancara ,
Kediri 23 Juni 2021.
142 Ama’ Abdul Hamid ... Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.
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perkembangan dalam ranah pendidikan.!'** Sejauh ini, penarapan metode dalam
mengajar tidak ubahnya sebagaimana pondok-pondok yang lain pada
umumnya, yaitu dengan memakai sistem salaf bandongan dan sorogan
sekaligus menjadi ciri khasnya.'** Berdirinya pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah tidak lepas dari sebuah tujuan untuk membantu menjalankan peran
pemerintah dalam segi pendidikan, yang meiputi meningkatkan kualitas
manusia yang memiliki keimanan, ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti yang luhur, berilmu pengetahuan dan teknologi, serta sehat

secara jasmani dan rohani.

Kegiatan dan agenda tahunan yang dilakukan di pondok pesantren
Kedunglo Miladiyah sangat memperhatikan efisiensi dan efektifitas waktu
serta lokasi pondok pesantren. Agenda yang turut dilakukan adalah
mujahaddah shalawat Wahidiyah: mujahaddah Yaumiyah, Usbu’ iyyah,
Syahriyah, Rubu’sanah, Nishfusana, mujahaddah Kubra di bulan Rajab dan
Muharram sebagaimana pelaksanaan yang dihaturkan oleh Muallif shalawat
Wahidiyah, kemudian kegiatan maulid Nabi Muhammad. Sedangkan kegiatan

atau agenda yang berorientasi sosial adalah pembiasaan mengisi Dana Box,

143 Abdul Hamid Madjid ... Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.

144 Sistem bandongan merupakan salah satu metode pengajaran dengan cara guru membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan sekaligus mengulas buku-buku Isalam dalam bahasa Arab,
kemudian didengarkan oleh sekelompok santri. Kemudian santri memperhatikan bukunya sendiri-
sendiri dan membuat catatan-catatan (baik secara arti ataupun keterangan) tentang kata-kata atau
pemaknaan yang rumit. Dikutip dari Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi
Menuju Demokrasi Instutsi (Jakarta: Erlangga, 2002), 1. Sedangkan sistem sorogan atau sorongan
yang berakar dari kata “sorong” (bahsa Jawa), yang diartikan dengan menyodorkan kitabnya
dihadapan kyai atau pembantunya (badal atau asisten). Dalam penerapannya, meteode ini dinilai
lebih intensif, dikarenakan dilakukan secara perorangan dan bergantian serta terdapat sesi untuk
tanya jawab secara langsung. Dikutip dari Sadikun Sugihwaras, Pondok Pesantren dan
Perkembangan Pedesaan (Jakarta: Dharma Bhakti, 1980), 72.
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menjalankan koperasi pondok pesantren dan kegiatan bakti lainnya yang
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat pondok pesantren dan
sekitarnya.!*’
B. Wahidiyah Dalam Perspektif Tarekat

Pengambilan nama Wahidiyah didasarkan pada sebutan shalawat
Wahidiyah!*. Kemudian kata “wahidiyah” berkar dari kata a/-Wahid yang
memiliki arti tunggal atau esa, sederhananya adalah bahwa Allah adalah Dzat
yang Esa.!*’ Sebelum beranjak pada pemaknaan dan penjelasan tentang apa
dan bagaimana Wahidiyah dalam perspektif tarekat, maka perlu untuk
memahami makna tarekat, baik dalam segi epistimologi ataupun etimologi.
Pengertian tarekat jika dikorelasikan dengan status Wahidiyah sebagi suatu
tarekat, memberikan beberapa tanggapan dan pemahaman. Jika mengambil
pengertian dari tarekat yang memiliki makna pada konteks persaudaraan — para
— sufi yang pada umumnya diberi nama sesuai dengan nama pendirinya (secara
istilah).'*® Dalam konteks ini Wahidiyah (shalawat Wahidiyah dan ajaran yang
terkandung di dalamnya) tidak termasuk kedalam atau tidak bisa disebut

sebagai tarekat, terlebih dalam jenis tarekat mu’tabarah.'* Jika mengutip

145 Ama’ Abdul Hamid ..., Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.

146 Shalawat Wahidiyah merupakan sebuah shalawat yang dipergunakan sebagai suatu amalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala Penulis dari shalawat ini adalah KH.
Abdoel Ma’roef seorang pengasuh pondok pesantren Kedunglo.

147 Fatkhul Wahab, “Nilai-Nilai Sifisme dalam Jamaah Shalawat Wahidiyyah di Kediri dan
Malang”, Jurnal Intaj: Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol. 01, No. 02 (2017), 4.

148 Ahmad Khoirul Fata, “Tarekat”, dalam Jurnal Al-Ulum, Vol. 11, No. 02 (Desember, 2011), 375.
149 Secara sederhana, suatu Tarekat dikatakan Muktabarah apabila amalan dalam tarekat tersebut
dapat dipertanggungjawabkan secara syari’at. Selain itu, anggota dan hingga seorang guru (mursyid)
silsilahnya sampai kepada Nabi Muhammad dan pemberian ijazah dari mursyid yang satu terhadap
yang lainnya. Pada sisi yang lain, indikator utama yang dijadikan acuan dalam menentuakan suatu
tarekat itu muktabarah atau tidak adalah Al-Qu’an dan sunnah Nabi Muhammad, amalan para
sahabat, baik yang dibiarkan ataupun yang disetujui oleh Rasullah Sha/allahu wa salam. Lihat Amin
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pandangan salah satu organisasi masyarakat Islam di Indonesia, yaitu
Nahdlatul Ulama. Ada tiga alasan mengapa Wahidiyah tidak termasuk kedalam
jenis suatu tarekat, antara lain Pertama, Wahidiyah dinilai tidak memiliki
sanad (silsilah) amalan hingga sampai kepada Nabi sebagaimana model sistem
tarekat yang sering digunakan, hal demikian karena posisinya yang merupakan
suatu shalawat. Sebagaimana yang diketahui, bahwa setiap shalawat menurut
referensi otoritatif ketasawufan sanad dan syekhnya merupakan Nabi sendiri,
sehingga tidak perlu memerlukan sautu sistem seperti halnya tarekat. Pada sisi
lain, amalan yang ada pada Wahidiyah dipandang tidak seketat sebagaiman
amalan-amalan yang terdapat pada sistem tasawuf dan tarekat. Kedua, Muallif
(pencetus) dari shalawat Wahidiyah, tidak menghendaki misi “jami’ al-
alamin”, dimana ke-globalannya dibatasi oleh status mu’tabarah yang hanya
terbatas pengakuannya di negara Indonesia saja, terkhusus oleh organisasi
masyarakat Islam Nahdlatul Ulama. Ketiga, terdapat sebuah penilaian dan juga
anggapan negatif, dimana Wahidiyah mengandung ajaran sesat. Hal demikian,
dikarenakan mayoritas tokoh dari Nahdlatul Ulama melihat shalawat
Wahidiyah memiliki orientasi kepada tasawuf falsafi yang mendapat
penentangan secara keras.!>

Pandangan dan penilaian tersebut dinilai terlalu berlebihan, dalam
memposisikan Wahidiyah sebagai aliran spiritual yang bukan tergolong kepada

tarekat, terlebih dalam golongan tarekat muktabarah. Namun, jika mengingat

Syukur, Tasawuf Kontekstual “Solusi Problem Manusia Modern” (Y ogyakarta: Pustaka, 2003), 45-

SOhttps://www.wahidiyah.me/2021/04/Wahidiyah-Mujahadah-Makam-Di-Bulan-Syawal.html.
Jum’at, 18 Juni 2021.
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kembali tentang bagaimana dan apa itu tarekat, secara sederhana tarekat bisa
dikatakan sebagai bentuk praksis dari tasawuf.!>! Asal kata tarekat yang berasal
dari bahasa Arab adalah tharigah, kata ini memiliki persamaan makna dengan
kata syari’ah, shirath, sabil, dan minhaj secara harfiah memiliki arti “jalan” —
sebagai makna pokok. Sedangkan secara istilah tarekat dapat diartikan sebagai
“jalan menuju kepada Allah, yang berguna untuk memperoleh ridha-Nya
dengan cara menaati perintah-Nya”.!>? Selain pengertian tersebut, pemaknaan
terkait tarekat juga sebagai “cara” atau “metode”,!>® yakni sebuah cara atau
metode untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui amalan yang telah
ditentukan dan dicontohkan oleh nabi Muhammad, dikerjakan oleh para
sahabat dan tabi’in, dan selebihnya secara berkesambungan diteruskan oleh
para guru tarekat.!>* Apa yang menjadi tujuan utama tarekat — secara esensinya

— adalah agar seorang hamba dapat atau mampu untuk mengenal Allah

(Ma’rifat Billah) dan senantiasa merasa dekat dengan Allah. !>

151 Perkembangan makna telah dialami oleh tarekat, dari makna pokok ke makna secara psikologis,
hingga pada makna secara keorganisasian. Dikutip dari Asep Usman Ismail, “Tasawuf”, 305 di
dalam buku Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah.

152 Istilah tarekat sendiri sering dihingkan dan dikaitkan dengan istilah seperti syari’at dan hakikat.
Tiga terma tersebut sering digunakan dalam mencitrakan tingkatan penjiwaan keimanan seorang
muslim. Ketiganya memiliki kesinambungan, dan merupakan suatu tingkatan dalam mendekatkan
diri dan menjalankan amalan-amalan ibadah.

153 Dalam tahapan awal lahir dan berkembangnya tarekat dalam dunia tasawuf, tarekat memang
diposisikan serta dimaksudkan sebagai sistem, cara dan juga jalan yang dilalui oleh seorang sufi
yang bertujuan mencapai tingkat spiritual tertinggi, penyucian diri atau jiwa, yang termanifestasi
dalam bentuk intensitas dzikir kepada Allah. Kemudian berkembang — secara sosiologis — menjadi
sebuah institusi sosial-keagamaan yang mempunyai jalinan keanggotaan yang sangat kokh. Lihat
Agus Riyadi, “Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf (Melacak Peran Tarekat dalam Perkembangan
Dakwah Islamiya)”, dalam Jurnal at-Tagaddum, Vol. 06, No. 02 (2014), 359-360.

154 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah ... , 61-62.

155 Perasaan dekat seorang hamba dengan Allah, sebagaimana yang disebutkan di dalam QS. Al-
Baqarah [2]: 186, yang artinya “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
mendo’a apabila ia berdo’a kepada Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segal perintah) Ku
dan hendaklah mereka beriman kepada Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”.
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Mengutip penjelasan Habib Muhammad Lutfi bin Yahya, seorang
pemimpin Jamiyyah Ahlit Tharigah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah dalam
tulisan Awaludin. Beliau membagi tarekat menjadi dua: Pertama, Tarekat
Syariah merupakan seperangkat aturan-aturan fiqih yang telah disebutkan di
berbagi kitab-kitab para fugaha yang mu’tabar, para muhaditsin, mutakalimin
dan mufassirin yang mu’tabar. Kedua, Tarekat Wushul merupakan sebuah
upaya memetik natijah (hasil) dari pelaksanaan tarekat syariah melalui
bimbingan seorang mursyid atau syekh dengan penuh kidmah (pengabdian),
muftaggah (memandang benar) dan mencegah diri untuk berburuk sangka, serta
senantiasa menjernihkan hatinya dari berbagai sifat buruk, menghiasi hati
dengan sifat-sifat agung, serta melipatkan dalam membaca dzikir melisankan
nama Allah Subhanallahu Wa Ta’ala.”>® Pada masa perkembangannya (mas
lalu), model dari keanggotaan tarekat terbagi menjadi dua. Pertama, anggota
yang berstatus resmi, dimana dia meruahkan hidupnya menjalani praktik
sufisme secara keseluruhan. Mereka hidup di pusar dan lingkungan aktifitas
sufisme dan senantiasa dekat dengan gurunya. Kedua, anggota biasa yang
secara bertahap datang menemui gurunya untuk memperoleh tugas yang baru.
Mereka diperbolehkan dan mendapatkan peluang untuk mengambil kehidupan
normal diniawi.!®” Histori inilah yang kemudian mendasari Wahidiyah dalam
memberikan wadah bagi para pengamal — terlebih kepada setiap manusia —

untuk dapat serta bisa mendekatkan diri kepada Allah. Kendati demikian,

156 Awaludin, “Sejarah dan Perkembangan Tarekat di Nusantara”, Jurnal El-Afkar, Vol. 05, No. 11
(2016), 126.
157 Ahmad Khoirul Fata, “Tarekat” ..., 379.
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metode dan cara yang dilakukan oleh Wahidiyah tidak sepenuhnya serupa
dengan tarekat ataupun aliran tarekat pada umumnya. Bisa dikatakan
Wabhidiyah telah melakukan sublimasi melalui shalawat (yang termasuk
amalan atau bentuk ibadah) dan ajaran yang terdapat di dalamnya. Ini
menjadikan status dan juga posisi Wahidiyah yang lebih fleksibel dan /uwes
dalam suatu paraktik atau jalan sebagai koneksi diri kepada Allah, terlebih
dalam mengenal Allah atau Ma rifat Billah.

Berangkat dari pemaknaan tarekat sebagaiman paragraf tersebut. Maka
argumentasi dan penjelasan dari Kyai Ahmad Kholil terkait dengan tarekat
Wahidiyah, dalam arti secara umum Wahidiyah bisa disebut dengan tarekat,
karena memiliki fungsi sebagaimana tujuan dari adanya tarekat itu sendiri
(menjernihkan hati dan ma’rifat billah). Selain itu, pengamalan shalawat
Wahidiyah yang bisa dilakukan atau diterapkan oleh setiap orang yang
berkanan mengamalkannya tanpa adanya bai’at. Namun, dalam arti tarekat
secara khusus, yaitu instansi tasawuf yang memiliki strukturalisasi adanya
seorang guru (mursyid), murid dan juga bai’at, maka Wahidiyah tidak bisa
dikatakan sebagai tarekat.'”® Hal demikian dikarenakan dalam sejarah dan

perkembangan Wahidiyah sendiri, tidak pernah adanya komponen-komponen

158 Pada skema ajaran Wahidiyah menyajikan peranti spiritual yang disebut dengan Shalawat
Wahidiyah. Dimana shalawat dan ajaran-ajaran di dalamnya merupakan susunan dari KH. Abdoel
Madjid Ma’roef, sehingga Beliau dikenal sebagai Muallif shalawat Wahidiyah, tidak sebagai
seorang mursyid. Hal demikian dikarenakan dalam Wahidiyah tidak ada istilah mursyid
sebagaimana terdaoat pada tarekat seperti umumnya. Sehingga hal tersebut menjadikan tidak ada
sistem baiat antara murid dengan atau dihadapan mursyid. Corak yang terdapat dalam Wahidiyah
adalah antara hubungan Muallif dengan pengamal. Sedangakan semua pengalam adalah murid
langsung Muallif. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 120-121.
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tersebut.!>® Penjelasan berikutnya disampaikan oleh Kyai Soni, Memang dapat
disebut dengan tarekat, hal ini dikarenakan Wahidiyah dapat digunakan
sebagai “wushul” kepada Allah.'®® Namun dalam penjelasan KH. Abdoel
Madjid, Wahidiyah memiliki posisi dan kedudukan melebihi sebuah tarekat
(tarekat sebagaimana yang dikenal dalam dunia sufi atau tasawuf), yaitu pada
posisi Billah."®! Penjelasan tentang Wahidiyah yang berkedudukan sebagi
media wushul [lallah, tentu selaras dengan penerapan dan pengalaman
shalawat Wahidiyah itu sendiri. Pada ranah ini, pemaknaan terkait tarekat yang
memiliki arti jalan menuju kepada — kedekatan — Allah tentu masih selaras dan
bisa dikatakan bahwa Wahidiyah tergolong dengan tarekat dengan dan pada
pemahaman tertentu. Syekh Ahmad Zarruq di dalam Syarah Al-Hikam nya
menyampaikan, wushul [lallah merupakan sampainya batin kepada
pengetahuan tentang kebesaran dan keagungan Allah dengan jalan langsung
memahami hakikatnya. Sehingga wushul Ilallah merupakan pencapain
spiritual dari seorang hamba terhadap Tuhannya.

Mengutip pendapat dari Ny. Hj Khosnah dalam jurnal yang ditulis oleh

Fatkhul Wahab, bahwa jama’ah shalawat Wahidiyah bukanlah sebuah tarekat.

159 Ahmad Kholil (Pengurus Kesekretariatan Jamaah Wahidiyah Kabupaten Nganjuk), Wawancara,
Nganjuk 09 Juni 2021.

160 Pengertian wushul secara bahasa adalah “sampai”, sedangkan pada umumnya kata wushul sering
digandengkan dengan ila Allah. Secara sederhana wushul ilallah adalah melihat Allah dengan ‘ain
al bashirah (mata hati) atau juga samapai kepada Allah. Wushul ilallah merupakan suatu bentuk
pencapaian rohani dari seseorang yang telah melewati rintangan dan hambatan-hambatan spiritual.
Hal demikian bisa diidentikan dengan perasaan dekat dengan Allah diberbagai kondisi dan situasi.
Syekh As-Syarqawi dalam Kitab Al-Minahul Qudsiyyah alal Hikam Al-Athaiyyah mengatakan,
wushul ilallah jelas berarti ilmu tentang Allah yang diperoleh dari penyaksian melalui mata batin,
sebuah kesaksian yang mencukupi seseorang dari dalil dan bukti. Lihat As-Syarqawi, AI-Minahul
Qudsiyyah (Indonesia: Al-Haramain Jaya, t.th), 39.

16 Soni Nur Cahyono Leksono (Sekretaris Pondok Pesantren Kedunlo Miladiyah Kediri),
Wawancara, Kediri 07 Juni 2021.
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Namun, sebuah jama’ah shalawat dimana bacaannya langsung dari Rasullah
Shalallahu ‘alaihi wasalam yang disampaikan kepada KH. Abdoel Madjid
Ma’roef dalam keadaan terjaga.'é?> Pada sisi ini, ada dua pemanahan, bahwa
Wahidiyah — termasuk pada jama’ah atau pengamalnya — bukanlah sebuah
tarekat. Akan tetapi shalawat tersebut boleh diamalkan oleh siapapun tanpa
harus melewati tata cara sebagaiman yang ada pada sebuah tarekat. Namun
dalam pengamalannya harus mengikuti petunjuk dan adab sebagaiman
ketentuan yang ada. Pendapat KH. Abdurrahman Wahid dalam buku Tasawuf
Kultural, bahwa orang yang menjalani kehidupan tasawuf di Indonesia terbagi
menjadi dua. Pertama, mereka yang bertasawuf akhlaknya, seperti contohnya
masyarakat Muhammadiyah, mereka ini bisa saja bertasawuf walaupun tidak
menjadi anggota gerakan tasawuf manapun. Kedua, mereka yang menjadi
anggota gerakan tasawuf. Kemudian, kelompok yang kedua ini terbagi menjadi
dua golongan, (1) anggota dari instansi tasawuf (sebuah tarekat) dan (2)
anggota dari gerakan tasawuf tertentu, namun bukan termasuk ke dalam
tarekat. Dalam pembagian ini, Wahidiyah termasuk pada golongan kedua,
dikarenakan mengajak manusia kembali kepada Allah Subhallahu Wa Ta’ala
dengan seruan Fafirru llallah."%

Dengan tidak melepas alasan yang menjadi dasar Wahidiyah
menyandang posisi tarekat. Maka, sudah tentu konteks Wahidiyah dengan

segala ajaran dan juga shalawatnya, memberikan peluang seorang pengamal

162 Fatkhul Wahab, “Nilai Sufisme ... , 4.
163 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 78.
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dalam mencapai kejernihan hati dan mengenal serta merasa dekat dengan
Allah. Mengutip pendapat dari Said Nursi, bahwa tasawuf dan tarekat hanya
menggambarkan wasilah (perantara) saja dan bukan suatu tujuan dari
perjalanan kesufian. Hal demikian menumbuhkan sebuah paradigma, bahawa
pelaksanaan amalan fardhu atau sunnah yang ditunaikan atas dasar kepatuhan
terhadap syari’at Allah adalah lebih utama dan agung.!®* Barangkali, inilah
yang melandasi Wahidiyah — serta segala bentuk ajarannya — bisa dikatakan
lebih dari sebuah tarekat, sebagaimana penyampaian pada paragraf
sebelumnya. Di dalam Wahidiyah, baik shalawat dan juga ajaran yang
dikandungnya, selaras dengan apa yang menjadi ajaran pokok sebuah tarekat,
yakni pengendalian nafsu tercela (madzmumah) dan melatih nafsu terpuji
(mahmudah) untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah sedekat-dekatnya.
Pada akhirnya, orientasi dan manifistasi serta implementasi dari
Wahidiyah (shalawat dan ajaran di dalamnya) yang menjadikannya suatu jalan
menuju pengetahuan dan kedakatan kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala,
terlebih dalam meniru dan berperilaku sebagaimana Rasullah Shalallahu
‘alaihi wasalam dan juga keyakinan terhadap seorang Ghauts Hadzazzaman.
Hal demikian dapat dilihat dan dirasakan dari adanya “Panca Ajaran Pokok

Wahidiyah™!'®®, yakni: pertama, penambahan keimanan terhadap kesadaran

164 Said Nursi, Anwar al-Hakikat (Cairo: Sozler Publication, 2002), 81-82 dalam Muhammad Faiz,
“Konsep Al-Wushul Ila Allah Menurut Said Nursi Di Dalam Karyanya Rasail Al-Nur” Prosiding
Seminar Nasional dan Temu Ilmiah Jaringan Peneliti, 46.

165 Apa yang dimaksudkan sebagai Ajaran Wahidiyah merupakan suatu pengarahan secara efisien
lahir dan batin dalam menunaikan serta mewujudkan bimbingan Rasullah, mencakup bidang syari’at
dan hakikat, meliputi aspek eskalasi iman, pelaksanaan Islam dan realisasi ihsan serta pembentukan
moral (akhlak). Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 157.

75



ma rifat kepada Allah, kedua, pelaksanaan Islam sebagai bentuk realaisasi
terhadap ketaqwaan kepada Allah, ketiga, sikap ihsan sebagai manifestasi dari
kesempurnaan iman dan Islam, keempat, pembangunan moral (akhlak) untuk
memujudkan akhlak yang mulia (al-akhalk al-karimah), dan kelima, arahan
praktis lahiriyah dan batiniyah dalam memanfaatkan potensi lahiriyah yang
didukung oleh penggunaan potensi batiniyah (spiritual) yang selaras dan
sinkron. Secara sederhana, kelima ajaran tersebut dirumuskan sebagai berikut:
(1) Lillah-Billah (2) Lirrasul-Birrasul (3) Lilghauts-Bilghauts (4) Yukti kulla
dzi haqqin haqqah dan (5) Taqdimul ahamm fal-ahamm tsummal anfa’ fal-
anfa’. Kelima ajaran ini selaras dan sejalan dengan orientasi dari tasawuf serta
tarekat. Ini menunjukan, visi dan juga misi dari Wahidiyah sangat mulia dalam
kehidupan dunia serta akhirat, dalam usrusan batiniyah dan lahiriyah setiap
pengamal, terlebih masayarakat luas pada umumnya. Namun, Wahidiyah yang
secara jelas tidak memiliki strukturalisasi sebagaimana yang terdapat dalam
tarekat — pada umumnya — yang menjadikan Wahidiyah bukan tergolong ke
dalam suatu tarekat. Karena memang di dalam Wahidiyah tidak terdapat sesi
bai’at dalam mengamalkan shalawat dan juga ajarannya. Karena siapapun
tanpa membeda-bedakan strata atau status dalam kehidupan, setiap orang yang
ingin dan ikhlas dalam mengamalkan, diperbolehkan untuk mengamalkannya.
Selain itu, tidak adanya kedudukan seorang mursyid dan murid, yang ada

hanyalah seoarang Muallif dengan pengamal.
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C. Shalawat Wahidiyah di Pondok Pesantren Kedunglo

1. Biografi Muallif Shalawat Wahidiyah

Lahirnya shalawat Wahidiyah tentu tidak lepas dari peran dan
perjuangan seorang Mu’alif yang manshur di daerah Kedunglo kota Kediri,
selain itu Beliau juga mendapatkan gelar Ghauts Hadzazzaman'%® pada
masanya. Disisi lain Beliau merupakan putra dari tokoh agama terkemuka
KH. Muhammad Ma’roef Ra yang juga telah berperan penting dalam
penyebaran serta perjuangan agama Islam sekaligus pendiri pondok
pesantren Kedunglo. Hadratul Mukarram Romo Kiai Haji Abdoel Madjid

Ma’roef'®’

yang menjadi penerus estafet pimpinan podok pesantren
Kedunglo, desa Bandar, Kediri merupakan figur dan tokoh pencetus dari
shalawat Wahidiyah ini. Beliau merupakan putra ke tujuh dari pasangan
Syekh Muhammad Ma’roef dengan Nyai Hasanah putri dari Kyai Sholeh
Banjar Melati, Kediri. KH. Abdul Majdid dilahirkan di tengah-tengah

suasana pondok pesantren Al-Munadhdharah Kedunglo, pada hari Jum’at

wage malam 29 Ramadhan 1337 H atau 20 Oktober 1918.'6

166 Secara fa 'rif, dalam segi etimologi Ghauts memiliki arti “pertolongan”. Di dalam, Ghauts
hadzzamankata ghauts adalah bentuk dari isim mashdar yang bermakna isim 72°il. Kemudian secara
segi terminologi, dapat diartikan sebagai salah satu kedudukan waliyullah yang diangkat sebagai
pimpinan wali Allah (sulthanul auliya’) atau qathbul-aqthab pada era atau zamannya, yang memiliki
peran sebagai penolong, penuntun, dan sekaligus pembimbing umat untuk mencapai keselamatan
dan kebahagian yang diridai oleh Allah dan Rasullah Shalallahu alaihi wasalam.

167 Masyarakat Wahidiyah, senantiasa mendahuli nama KH. Abdoel Madjid Ma’roef dengan istilah
“Al-Mukarrom” yang memiliki arti ‘yang terhormat’, dan pada bagian belakang namanya sering
disebutkan dengan istilah “Radiyallahu ‘Anhu’ dimana istilah tersebut diartikan dengan ‘semoga
Allah meridhai beliau’. Sedangkan secara lengkap, Beliau sering disebut “4/-Mukarrom Romo KH.
Abdoel Madjid Ma’roef Radhiyallah Anhu” bagi para masyarakat Wahidiyah (Handayani, 2012 :
67) yang penulis kutip dari Arif Muzayin Shofwan, ”Dakwah Sufistik KH. Abdoel Madjid Ma’roef
Melalui Tarekat Wahidiyah”, Jurnal smart, Vol. 03, No. 01 (2017), 94.

168 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Al-Munadhdhoroh, Sejarah
Penyiaran Shalawat Wahidiyah (Kediri: Qolamuna Offset Kedunglo, 2002), 23.
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Dalam perjalanan remajanya, KH. Abdoel Ma’roef termasuk orang
yang memiliki pengaruh besar di kalangan masyarakat Nahdlatul Ulama
(NU) — dan tidak hanya Beliau, ayahnya juga termasuk orang yang
berpengaruh di salah satu organisasi masyarakat Islam terbesar di Indonesia
tersebut — hal demikian terlihat dalam kiprah Beliau yang pernah menjabat
sebagai anggota Syuriah Nahdlatul Ulama (NU) Kodya Kediri. Selain itu
juga aktif di Anshor dan kepanduan (sekarang menjadi istilah Pramuka)
milik NU. Tidak hanya terbatas pada usia beliau yang masih remaja,
bahkan setelah beliau menikahpun, Beliau mendapatkan amanah untuk
menjabat sebagai Pemimpin Syuriah Nahdlatul Ulama Kecamatan
Mojoroto pada tahun 1948 dan juga Syuriah cabang Kodya Kediri. Namun
keaktifan Beliau di organisasi tersebut berhenti, ketika Beliau telah
mentaklif shalawat Wahidiyah dan ajarannya pada tahun 1963.'%

Keistimewaan yang dimiliki oleh KH. Abdoel Madjid sebenarnya
sudah terlihat semenjak Beliau masih kecil. Namun, karena sifat Beliau

yang pendiam dan kurang suka bergaul, hal tersebut tidak nampak bahkan

tidak ada yang tahu hingga Beliau berusia remaja.!”® Riwayat pendidikan

169 Arif Muzayin Shofwan, “Dakwah Sufistik KH. Abdoel Madjid Ma’roef Melalui Tarekat
Wabhidiyah”, Jurnal smart, Vol. 03, No. 01 (2017), 94.

170 Namun, hal demikian sebenarnya bukan tanpa sepengetahuan ayahnya, yaitu KH. Ma’roef.
Karena dalam asuhan ayahnya, KH. Abdoel Madjid sudah diajak untuk mengarungi perjalanan
bathiniyah. Hal tersebut terlihat ketika beliau masih balita (berusia dua tahun), beliau sudah diajak
dan dibawa pergi untuk haji ke kota Mekkah al-Mukarramah. Selain itu, ayahnya juga senantiasa
berdo’a agar beliau menjadi tokoh besar yang sholeh hatinya. Hingga pada suatu waktu di Mekkah,
Beliau pernah akan diambil anak oleh seorang ulama Arab, hal tersebut disetujui oleh Kyai Ma’roef,
namun karena Nyai Hasanah selaku ibu dari KH. Abdoel Ma’roef keberata, pada akhirnya beliau
tetap dalam asuhan kedau orang tuanya. Terlebih, beliau juga dikhitan ketika berada di Mekkah.
Cerita demikian memunculkan sebuah anggapan bahwa “Kalau bukan karena Kyai Madjid, maka
shalawat Wahidiyah tidak akan lahir, dan kalau bukan karena Nyai Hasanah shalawat Wahidiyah
tidak akan lahir di bumi Kedunglo”. Terlepas dari keistimewaan beliau dan karahmahnya yang tidak
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beliau diawali di Madrasah Ibtida’iyah, namun hanya sampai di kelas dua
saja. Selanjutnya, ayahnya mengantarkannya untuk masuk ke Pondok
Pesantren Jamsaren, Solo kepada Kyai Abu Amar, hingga genap satu
minggu beliau diminta untuk kembali lagi ke Kediri oleh gurunya tersebut.
Karena masih haus akan keilmuan dan pengetahuan, akhirnya beliau masuk
di Pondok Pesantren Mojosari Loceret, Nganjuk. Masih sama dengan
sebelumnya, selah tujuh hari mondok, Beliau diminta untuk kembali pulang
oleh Kyai Zainudin gurunya waktu itu.!”! Selain dua pondok tersebut
Beliau juga pernah belajar di Pondok Pesantren Banjarmelati di Kediri
yang merupakan saran dari KH. Shaleh, kakeknya. Pondok Pesantren
Lirboyo, Kediri, Pondok Pesantren Jampes, Kediri, dan Pondok Pesantren
Kemayan di daerah Kediri juga.!”

Setelah melewati proses pembelajran, diusia Beliau yang
menginjak 27 tahun, KH. Madjid tumbuh sebagai figur yang rupawan dan
dewasa, nampak akan kematangan wawasan serta ilmu pengentahuan. Pada
mulanya, Beliau dijodohkan dengan sepupunya, anak perempuan dari KH.
Abdul Karim Manaf Ra dari Lirboyo yang bernama Nyai Zainap. Namun

ketika diselenggarakan upacara pernikahan dan akad, KH. Abdul Madjid

terekspos oleh masyarakat ketika itu, secara hakikatnya, ayahnya (KH. Mihammad Ma’roef) telah
mempersiapkan beliau untuk menggantikan posisinya semenjak beliau dilahirkan, dan hal demikian
juga terlihat dari berbagai situasi selama kehidupan beliau. Dikutip dari Yayasan Perjuangan
Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo Al-Munadhdhoroh, Sejarah Penyiaran Shalawat
Wahidiyah (Kediri: Qolamuna Offset Kedunglo, 2002), 23.

17! Setelah menghabiskan sekitar empat belas hari atau dua minggu di Pondok Pesantren Mojosari
dan Jamsaren, selanjutnya beliau diajari oleh ayahnya sendiri, dimana Kyai Ma’roef telah mewarisi
keilmuan dari Kyai Kholil dari Bangkalan, Madura. Pembelajran dilakukan setelah ba’da shalat
Maghrib, dimana ayahnya mengajari segal keilmuan yang terdapat di pondok pesantren ataupun
yang tidak ada di pondok pesantren.

172 Arif Muzayin Shofwan, “Dakwah Sufistik KH. Abdoel Madjid ... , 95.
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tidak memberikan jawaban dari ucapan ijab waktu itu, hal demikian
memberikan kesimpulan bahwa beliau tidak ingin dinikahkan dengan Nyai
Zainap. Hingga akhirnya, Beliau menikah dengan gadis 16 tahun bernama
Shofiyah, yang merupakan putri ke tujuh dari dua belas bersaudara
pasangan Kyai Moh. Hamzah dengan Umi Kulsum.

Kehidupan Beliau dengan Nyai Shofiyah begitu harmonis, bahkan
tak ubahnya dengan kehidupan rumah tangga seseorang yang lainnya,
Beliau juga melakukan serta mengerjakan aktifitas-aktifitas rumah. Dari
pernikahannya, KH. Abdoel Madjid dan Nyai Shofiyah dikaruniai empat
belas anak, antar lain: Unsiyati (Almarhumah), Nurul Isma, Khuriyah
(Almarhumah), Tatik Farikhah, Abdul Latif Madjid (Almarhum), Abdul
Hamid Madjid, Fauziah (Almarhumah), Djauharotul Maknunah,
Istigomah, Hasyim Asy’ari (Almarhum), Tutik Indiyah, Syafi Wahidi
Sunaryo, Khuswatun Nihaya dan Zaidatun Inayah.!”® Beliau merupakan
figur yang penuh dengan kebijaksanaan, baik dalam memimpin atau
memberikan keputusan. Selain itu juga, setiap orang yang memandang
Beliau akan merasakan kesejukan yang masuk ke dalam lubuk hati, dan
siapapun yang beliau pandang, hatinya pasti akan bergetar. Di usianya yang
semakin bertambah, keadaan beliau mulai tidak baik. Pada saat
menurunnya kondisi kesehatan Beliau, tetapi, beliau masih menyempatkan

dan berkenan untuk mengisi pengajian kitab al-hikam pada setiap minggu

173 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok pesantren Kedunglo, Aham (Sarana Meraih
Kejrnihan Hati dan Ma rifat Billah), Edisi 111 Muharram 1435 Hijriyah, (Kediri: Yayasan
Perjuangan Wahidiyah Pusat), 33.
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pagi hari. Hingga pada akhirnya, hari Selasa wage di tanggal 7 Maret 1989
atau 19 Rajab 1409 Hijriyah, belia meninggal dan kembali kehadirat Allah

Subhanallahu Wa Ta’ala.”?

Ta’rif, Sejarah, Latar Belakang dan Perkembangannya

Secara historis shalawat Wahidiyah termasuk kedalam jenis
shalawat ghairu ma’tsurah. Redaksi dari shalawat ini disusun oleh Kyai
Haji Abdul Madjid Ma’roef Ra yang sekaligus menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Kedunglo Miladiyah, Kediri.'”> Shalawat Wahidiyah mulai
disusun sejak bulan Juli pada tahun 1959 di Desa Bandar Lor Kota Kediri,
dan shalawat ini mulai disiarkan serta diamalkan oleh masyarakat umum
pada tahun 1963.'7® Secara penyusunan, shalawat Wahidiyah memang
tersusun secara bertahap dan berangsur-angsur, tidak sekaligus tersusun
sebagaiman yang ada seperti saat ini. Hal demikian menunjukan betapa
besar perjuangan yang dilakukan KH. Abdoel Madjid dalam penyusuan
shalawat Wahidiyah.

Sebelum menginjak pada bagian histori dari shalawat Wahidiyah,
apa yang menjadi latar belakang lahirnya shalawat Wahidiyah adalah
alamat gaib yang diperoleh oleh KH. Abdoel Madjid yang meminta beliau

untuk berjuang memperbaiki mental masyarakat melalui jalan

174 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok pesantren Kedunglo, Kisah dan Petuah, (Kediri:
Yayasan Perjuangan Wahidiyah Pusat), 13.

175 Abdul Muhit, Shalawat Wahidiyah Sejarah dan Ajarannya (Jakarta: JPW “Miladiyah” Muallif
Shalawat Wahidiyah, 2006), 01.

176 Infokom PSW, “Shalawat Wahidiyah”, https://wahidiyah.org/sholawat-wahidiyah-2/ Diakses 08
Juni 2021.
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bathiniyah.!”” Pada tahun awal penyusunan, permasalahan umat yang
berkenaan dengan akhlak dan perekonomian memang begitu
memprihatinkan. Pada saat itu, negara dan bangsa Indonesia mengalami
problematika yang sangat luar biasa, sehingga melalui pesan ghaib itulah,
KH. Abdoel Madjid diminta untuk berjuang melalui jalan bathiniyah.!”®
Sejarah shalawat Wahidiyah diawali ketika Beliau mendapatkan “alamat
ghaib” di tahun 1959 dalam keadaan terjaga dan sadar, bukan melalui
mimpi.!” Kemudian Beliau menerima alamat ghaib untuk yang kedua pada
tahun 1963, dimana pada alamat yang kedua ini tidak jauh berbeda isinya
dengan yang pertama, akan tetapi lebih bersifat peringatan daripada alamat
ghaib yang pertama, sehingga Beliau lebih intens dalam melakukan
pendekatan diri kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala.'®® Pendekatan
Beliau terlihat dari peningkatan nilai spiritualitas dengan cara
memperbanyak membaca shalawat dan riyadhah kepada Allah. Hingga

beberapa waktu kemudian, Beliau mendapatkan alamat ghaib yang ketiga

dan yang terakhir, yang menjadikan Beliau pada akhirnya menyusun dan

177 Soni Nur Cahyono Leksono (Sekretaris Jama’ah Perjuangan Wahidiyah Miladiyah Kediri),
Wawancara, Kediri 07 Juni 2021.

178 Ibid, Soni Nur Cahyono Leksono ... , Wawancara, Kediri, 07 Juni 2021

179 Pesan dari “Alamat ghaib” yang diterima oleh Beliau waktu itu memiliki isi dan tujuan “agar

turut serta memperbaiki mental masyarakat melalui jalan bathiniyah”. Apa yang Beliau rasakan
setelah menerima alamat tersebut merasa begitu prihatin, hingga pada akhirnya Beliau memusatkan
kekuatan bathiniyah, melakukan mujahadah, bermunajat serta mendekatkan diri kepada Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala. Tidak hanya itu, Beliau juga memohonkan kesejahteraan untuk
masyarakat. Karena tidak bisa dipungkiri, kondisi masyarakat di Bandar Lor waktu itu memang jauh
dari kata baik serta akhlak yang terpuji.

180 Khusnul Khotimah, “Motivasi Jamaah Shalawat Wahidiyah Pada Pelaksanaan Ritual Dzikir di
Desa Sumberurip Pronojiwo Lumajang” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019), 50.
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meyempurnakan bacaan shalawat yang saat ini dikenal dengan nama
Shalawat Wahidiyah.'8! Sebagaimana penyampaian di awal, dalam
penyusunan shalawat Wahidiyah, terjadi kurang lebih tiga tahap. Pertama,
adalah shalawat do’a shalawat yang lahir dari kandungan bathiniyah yang
memilki getaran kepada Allah dan Rasul-Nya dalam frekuensi tinggi,
bathiniyah yang senantiasa diliputi oleh rasa tanggung jawab dan rasa
prihatin kepada umat dan masyarakat, adapaun bunyi shalawat tersebut

sebagaimana berikut:

Gaay Lenddy U 3as La e & Ls eL.uJ Jia, aai &l W& P
U8 35 & sy el s 2af 5 S pliy e i T i Ll 5365
Y3 AT V5 5uaiVs a8 V5 aald Y5 8 Y G, sl A add
Zan alady A jua Al dlian alady dijia ol WS35 e Y1 &S
e 4 Llallanie, ddiag ali Gl aile & )5 aluy Jiay Sl ) alals

Cpallall G5 b 228115, Banl D a2 51 L Bliad 5, SIS Sliad

Kedua, pada tahun 1963 bertepatan dengan bulan Muharram, beliau kembali
menyusun do’a shalawat. Shalawat yang tersusun kali ini pada akhirnya
ditempatkan pada urutan pertama dalam lembaran shalawat Wahidiyah.
Karena — redaksi — shalawat ini lahir pada bulan Muharram, maka Beliau

menetapkan bulan tersebut sebagai waktu kelahiran shalawat Wahidiyah.

181 Rizwanda Abdul Madjid, “Pencapaian Kebahagiaan dalam Suluk Wahidiyah” (Skripsi-
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya), 60.
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Adapun redaksi daripada do’a shalawat yang kedua ini adalah sebagaimana

berikut:

L J e 5 i Ui ol &8 305 s 02, 35800 B 515 8 B 515 2410

Ketiga, tersusunnya redaksi shalawat yang ketiga ini berawal dari
pengajian kitab Al-Hikam yang dilaksanakan pada hari Minggu pagi. Pada
saat itu, di tahun yang masih sama (1963), KH. Abdoel Majdid memberikan
penjelasan tentang hagiqah al-wujud dan implementasi b7 al-haqiqah al-
Muhammadiyah, dimana kemudian waktu disempurnakan menjadi salah
satu ajaran shalawat Wahidiyah, yaitu /lirrasul birrasul. Selain itu juga,
shalawat yang ketiga ini diberi nama shalawat tsalj al-qulub (shalawat salju
atau pendingin hati), lengkapnya nama shalawat ini adalah Shalawat tsalj
al-ghuyub [i tabridi hararat al-qulub (Shalawat salju dari alam gaib untuk

mendinginkan hati yang panas). Adapun bacaan dari redaksi yang ketiga

ini adalah:
AT ol GlAT 55 atle SO 5 Bl 3lal) aals
03 15l Guatls 368 PG PG LTINS
LS a5 5 ERPERCRE

Shalawat Wahidiyah merupakan rangkaian do’a-do’a shalawat

kepada Nabi Shalallahu ‘alaihi wasalam — sebagaimana yang tertulis di
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dalam lembaran shalawat Wahidiyah, termasuk “kaifiyah” (cara dan adab
atau tatakrama) dalam mengamalkannya — atau permohonan untuk dan
supaya hati menjadi tauhid serta ma’rifat. Dalam lembaran shalawat

Wahidiyah, ilmu Wahidiyah tertera di dalamnya, yang berbunyi:

30 Y3 aald V3 o8 ¥ aia sadsl LA 8T Ui G 4is gl et

Lo W) G Y5 AR5 Y 5 Gl 5

Artinya: ... “kami mohon kepada-Mu Ya Allah, dengan hak kemuliaan
Beliau, tenggelamkan kami di dalam pusat — dasar — samudera ke-Esa-an
Mu sedemikia rupa, sehingga tiada kami melihat dan mendengar, tiada
kami menemukan dan merasa, dan tiada kami bergerak ataupun berdiam,

melainkan senantiasa merasa di dalam samudera tauhid-Mu ™.

Disebut sebagai do’a Wahidiyah, karena do’a tersebut merupakan
do’a permohonan ilmu Wahidiyah, yaitu ilmu rasa atau penjiwaan tauhid
kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala. Sedangkan latar belakang
penamaan shalawat Wahidiyah adalah dikarenakan terdapat bacaan do’a
Wahidiyah yang digandengkan dengan bacaan shalawat.!8? Ketiga
rangkain shalawat diatas, diawali dengan surat al-Fatihah, penamaan
shalawat Wahidiyah sendiri diambil dari kata wahidiyah. Kata wahidiyah
dinukilkan sebagai tabarrukan (mengambil berkah) pada salah satu al-

Asma’ al-Huna (Nama-nama Allah Yang Indah), terdapat di dalam redaksi

182 Ahmad Kholil (Pengurus Kesekretariatan Jamaah Wahidiyah Kabupaten Nganjuk), Wawancara,
Nganjuk 09 Juni 2021.
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shalawat yang pertama, yaitu wahidu,'®

yang memiliki arti “Maha
Saty”. '8

Semakin berkembang dan meluasnya pengamal shalawat
Wahidiyah, hingga akhirnya lembaran shalawat tersebut ditulis
menggunakan huruf Arab. Tidak sekadar itu, susunannya juga diperbarui
dan dilengkapi juga dengan tat cara mengamalkan, ajaran-ajaran yang
terkandung di dalamnya serta sebuah keterangan terkait ijazah dari Muallif
shalawat Wahidiyah. Pembeharuan tersebut dilakukan pada tanggal 27
Jumadil Akhir 1401 H atau tanggal 2 Mei 1981 M. Revisi tersebut tidak
lagi mengalami perubahan, namun hanya ditambahkan beberapa
keterangan terkait dengan aturan bahasa dan kebutuhan dalam
mengamalkan. Berlangsungnya proses penyusunan shalawat Wahidiyah
menjadi kesatuan utuh dan lengkap seperti yang ada pada saat ini, kurang
lebih memakan waktu 17 tahun 7 bulan 17 hari. Pada proses
penyempurnaan tersebut, tentu terdapat “sirri-sirri” (rahasia) yang belum
tentu diketahui secara pasti. Namun, ada beberapa pengamal yang secara

bathiniyah ditunjukan rahasia dari shalawat Wahidiyah tersebut.'8

18 Adapun diantara khawas (hasiat-hasiat) lafal al-wahidu menurut para ahli adalah dapat
menghilangkan rasa bingung, gelisah, perasaan tidak tenang, dan rasa takut. Dimana ketika lafal
tersebut dibaca seribu kali dengan sepenuh hati dan dengan merendahkan diri, insya Allah dia akan
dikaruniai oleh Allah perasaan yang penuh ketenangan, tidak khawatir dengan sesama makhluk.
Perasaanya hanya akan takut kepada Allah semata. Siapa yang memperbanyak zikir al-wahidu al-
ahadu atau ya wahidu ya ahadu maka Allah akan membukakan hatinya untuk sadar bertuhid
(mengesakan Allah atau sadar billah). Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 98.

184 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah (Y ogyakarta: LkiS, 2008), 98.
135 Infokom PSW, “Sejarah Lahirnya Shalawat Wahidiyah”, https://wahidiyah.org/sejarah/ Diakses
08 Juni 2021.
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Secara pengamalan, posisi dan kedudukan dari shalawat
Wahidiyah, tidak jauh berbeda dengan shalawat yang bisa diamalkan
disetiap waktu dan kehidupan sehari-hari. Layaknya pengamalan shalawat
Masyisyiah, shalawat Munjiyat, shalawat Nariyah, shalawat Burdah dan
lain sebagainya.!®® Adapaun yang menjadikan shalawat Wahidiyah
memilkik ciri khas, dimana tidak semua shalawat mempunyainya. Ciri khas
ini dapat ditemui dan dilihat ketika mujahadah (praktik shalawat
Wahidiyah), yaitu: (1) tangis ketika sedang melakukan mujahadah (pada
beberapa sesi ketika pembacaan do’a shalawat Wahidiyah), (2) nida’atau
panggilan menyeru menghadap empat penjuru (Barat, Selatan, Timur, dan
Utara) dengan posisi berdiri, (3) tasyaffu’ atau permohonan syafa’at, (4)
istighrag atau pemusatan pikiran dan juga perasaan hati hanya kepada
Allah.'8” Seperti yang disampaikan oleh Cyrill Glasse di dalam
Ensiklopedia Islam, bahwa shalawat dimaknai dengan do’a kepada
Rasullah Shalallahu ‘alaihi wasalam (shalawat ‘ala al-nabi). Shalawat
berakar dari kata “shalah”, dimana makna tersebut tertuju pada sebuah
praktik ibadah shalat, kemudian shalla sebagai kata kerja diartikan sebagai

memberkahi, menyanjung, dan sering juga diartikan mendo’akan.!8?

13 Ely Elyana, “Penggunaan Sholawat Wahidiyah sebagai Mahar Pernikahan (Analisis Kitab
Sa’adatuddaraini karya Syaikh Yusuf Ismail an Nabhani”, STIS Wahidiyah, ISSn 2641-0969.

187 Moh. Zahid, “Islam Wahidiyah (Ajaran dan Pengamalan Shalawat Wahidiyah dalam Mainstream
Islam Masyarakat Madura)", Jurnal al-Thkam, Vol. 07, No. 02, (2012), 386.

188 Pengalaman dan pemahaman akan zuhud (asketisme) yang sudah ada dan berkembang pada abad

pertama Hijriyah, telah menjadi gagasan pokok dari shalawat yang merupakan suatu amalan dzikir
yang diucapkan oleh umat Muslim. Amalan tersebut adalah suatu hal yang benar sesuai dengan
ajaran agama Islam, dimana Al-Qur’an, al-Sunnah, ataupun praktik berkehidupan dari Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam sendiri yang menjadi dasarnya.

87



Berangkat dari pemaknaan tersebut, maka shalawat Wahidiyah sendiri
merupakan sebuah rangkaian do’a untuk Rasullah Shalallahu ‘alaihi
wasalam. Secara segi tekstual, shalawat tersebut ditulis pada lembaran
naskah shalawat Wahidiyah serta disertai dengan adab dan tata cara dalam
mengamalkannya. Dalam segi oprasional, shalawat Wahidiyah adalah
Alhamdulillah, bifadl-lillah warahmatih.'®’

Tujuan utama dari — pengamalan — shalawat Wahidiyah tidak
terlepas dari manfaat mengamalkannya, dimana bertujuan mengajak umat
masyarakat untuk segera kembali tersadar dan mengabdi kepada Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala, dengan cara selalu meneladani dan mengikuti
tuntunan dari Rasullah Sa/allahu ‘alaihi wasalam. Dalam segi syari’at dan
latar belakang historis, shalawat ini bukan termasuk sebuah bentuk
pengamalan atau ritus ibadah yang meyimpang. Shalawat ini disusun oleh
seseorang alim wulama yang memiliki kedekatan dengan Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala dan tingkat spiritualitas tertentu, sehingga
shalawat Wahidiyah bukan merupakan suatu bentuk praktik ibadah baru.
Shalawat ini merupakan suatu bentuk pengamalan yang berupa bimbingan
praktis, dimana Al-Qur’an dan al-Hadits menjadi dasar rumusannya serta
tuntunan Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam sebagai pondasi dalam

pelaksanaannya. Ruang lingkup dalam pengamalan shalawat ini meliputi

18 Moh. Zahid, “Islam Wahidiyah ..., 388.
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bidang Islam, Iman, dan Thsan, selain itu juga segi syari’at, hakikat, dan
akhlak.!'”

Dalam mengamalkan shalawat ini tidak ada syarat ataupun
ketentuan khusus yang mengikat. Namun, sebagaimana suatu bentuk ritus
ibadah, sudah tentu terdapat — atau ketika bershalawat menggunakan — adab
atau tatakrama, seperti: perasaan yakin kepada Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala, hudlur, muhabbah dan ta’dhim kepada Rasullah Sa/allahu ‘alaihi
wasalam. Sedangkan rangkain dari pengamalan shalawat Wahidiyah
dikenal dengan istilah mujahadah.'®' Muallif shalawat Wahidiyah telah
mengijazahkan secara langsung shalawat ini sebagai suatu amalan dan
secara ikhlas serta bijak untuk disiarkan kepada masyarakat luas dengan
tidak memandang strata sosial atau jabatan.

Kehadiran dan munculnya shalawat Wahidiyah merupakan suatu
fenomena tasawuf kultural dalam konteks realitas sosial, keagamaan dan
ilmiah. Selain itu, dampak dari hadirnya shalawat ini juga dapt dikatakan
sebagai kontrol segi sosial spiritual dan sebuah reformasi zaman umat
manusia. Karena dalam praktik pengamalannya memiliki corak khusus dan
tersendiri. Contoh fenomena tersebut dapat dilihat dari ekspresi perasaan
sedih dan kesadaran dalam diri ketika membaca shalawat Wahidiyah,

sebagai bentuk ungkapan pengakuan atas segala dosa yang telah

190 Khusnul Khotimah, “Motivasi Jamaah Shalawat Wahidiyah Pada Pelaksanaan Ritual Dzikir di
Desa Sumberurip Pronojiwo Lumajang” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019), 54-55.

Y1 Atik Mardiani Kholilah, “Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Pengguna Narkoba” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2017), 55.
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diperbuat.!®? Beberapa tahun setelah penyempurnaan lembaran — teka
shalawat — dan penyiaran yang dilakukan secara bertahap, menjadikan
shalawat Wahidiyah merebak hingga hampir seluruh wilayah di Indonesia.
Tidak hanya di wilayah negara Indonesia, shalawat ini juga menyebar
hingga sampai di luar negeri. Adapun beberapa negara diantaranya adalah
Amerika Serikat, Timor Leste, Brunei Darusalam, Australia, Jepang,
Hongkong, Arab Saudi, Selandia Baru, Peru, Singapura, dan Malaysia.
Terkait dengan penyebaran shalawat Wahidiyah di luar negeri belum bisa
dipastikan secara pasti dan valid, karena perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dan pengumpulan bukti secara jelas dan akurat.'*?

Pondok pesantren Kedunglo Miladiyah yang menjadi halaman
lahir dan berkembangnya shalawat Wahidiyah tentu mengalami
penyemaian yang lebih dahulu, daripada wilayah atau tempat yang lainnya.
Fenomena demikian terlihat dari pesatnya jama’ah pengamal shalawat
Wahidiyah, baik santri di pondok pesantren tersebut ataupun jama’ah dari
luar pondok pesantren Kedunglo Miladiyah. Perekembangan ini beriringan
dengan pengamalan shalawat Wahidiyah dan ajaran yang terkandung di

dalamnya yang sudah dipandang ideal oleh Muallifnya. Perkembangan

tersebut, terlihat pada dibentuknya lembaga khidmah pada tahun 1985 yang

192 Pada masa perkembangan dan penyebaran shalawat Wahidiyah, perhatian secara khusu selalu
didapatkan oleh shalawat ini. Hal demikian dikarenakan penyebarannya yang signifikan cepat dan
meluas, hingga berbagai daerah di Indonesia. Tidak hanya itu, pengamal shalawat Wahidiyah juga
berlatar belakang yang cukup beragam, mulai dari masyarakat yang berprofesi sebagai petani,
penjual, pengusaha, hingga aktivis dari organisasi masyarakat Islam.

193 Fathurrohman, “Shalawat Wahidiyah di Desa Margasari Kecamatan Sidareja Kabupaten
Cilacap” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, t.th.) 4.
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hingga saat ini dikenal dengan nama Penyiar Shalawat Wahidiyah!'**
(PSW) dimana kantor pusatnya berada di pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah, Kediri Jawa Timur.!”> Di pondok pesantren Kedunglo
perkembangan shalawat Wahidiyah juga terlihat pada penerapan dan
pengamalan mujahadah'®® shalawat Wahidiyah pada salah satu yayasan
yang berada di area pondok pesantren tersebut.!”’” Yayasan tersebut
bernama SMP Saljul Qulub, hal demikian menunjukan manifestasi serta
orientasi shalawat Wahidiyah yang dirasa begitu luas dan efektif.'*®
Masih terkait dengan perkembangan shalawat Wahidiyah di
pondok pesantren Kedunglo Miladiyah. Sebagaimana penyampaian di

awal, bahwa shalawat ini telah lahir di bumi Kedunglo, aktifitas dan

rutinitas santri di pondok pesantrenpun senantiasa diwarnai dengan

194 Pada awal terbentuknya organisasi Penyiar Shalawat Wahidiyah, dari hasil musyawarah yang
dilakukan tahun 1964 dan bertepatan dengan peringatan ulang tahun Wahidiyah yang pertama, yang
dikenal dengan Eka Warsa. PSW diketuai oleh KH. Yassir dari Jamsaren Kediri. Dimana tugas dari
organisasi Penyiar Shalawat Wahidiyah adalah mengatur segala kebijakan dan bertanggungjawab
memimpin pelaksanaan pengamalan, penyiaran dan pembinaan shalawat Wahidiyah serta ajarannya.
Dikutip dari Shoki Huda, Tasawuf Kultural ... , 103.

195 Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok Pesantren Kedunglo, Membantah Isu-isu Negatif
Tentang Pesantren (Kediri: Majalah A4ham, 2014), 13.

196 Pengertian Mujahadah menurut perspektif Wahidiyah merupakan suatu sikap kesungguhan untuk
memerangi dan membuat hawa nafsu menunduk untuk dituntun pada kesadaran fa firri il Allah wa
rasulih, dengan mengamalkan shalawat Wahidiyah atau bagian darinya sesuai adab, cara, dan
tuntunan yang diberikan oleh muallif, KH. Abdoel Madjid Ma’roef, sebagi bentuk penghormatan
kepada Rasullah dan sekaligus sebagai do’a untuk memohon kepada Allah bagi dirinya, keluarganya
(baik yang sudah meninggal ataupun masih hidup), untuk para pemimpin suatu bangsa dan negara,
bagi umat yang berada di seluruh alam dan para pemimpin dari mereka, serta seluruh makhluk Allah.
Dikutip dari Jama’ah Perjuangan Wahidiyah, Pedoman Pokok-pokok Ajaran Wahidiyah (Kediri:
Pusat Penyiar Shalawat Wahidiyah, 1999), 49.

197 Mujahadah yang dilakukan di pondok pesantren Kedunglo Miladiyah tidak sekedar hanya
mengutamanakan susunan dari urutan shalawat yang sedang dibaca, namun juga pembinaan rohani
yang diberikan sepaket oleh Kyai pondok yang dilanjutkan kepada para imam jama’ah yang tersebar,
termasuk juga para guru di SMP Saljul Qulub.

198 Mochammad Asom, “Mujahadah Sholawat Wahidiyah dalam Pembentukan Akhlak Fast Siswa
di SMP Saljul Qulub Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kota Kediri”, Spiritualita, Vol. 01,
No. 02 (2017), 70.
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kegiatan mujahadah shalawat Wahidiyah. Seperti yang dituturkan oleh
salah satu pengurus pondok pesantren, yaitu Kyai Soni Nur Cahyo

Leksono:

“Pengamalan dari shalawat Wahidiyah senantiasa dinamakan mujahadah. Di pondok
pesantren ini, mujahadah dilakukan setelah menunaikan shalat lima waktu, atau shalat
fardhu, Terlebih dilaksanakan setelah shalat witir hingga menjelang adzan shalat Shubuh.
Tidak hanya itu, karena shalawat ini lahir di Kedunglo, maka pelaksanaan mujahadah
kubro, yang dilaksanakan dua tahun sekali dibulan Rajab dan Muharram juga
dilaksanakan di pondok pesantren Kedunglo ini. Ini sesuai dengan pesan dari Mbah Kyai
Madjid, bahwa pelaksanaan mujahadah kubro dilaksanakan di Kedunglo.”

Aktifitas dan rutinitas demikian (pelaksanaan mujhadah shalawat
Wahidiyah) menunjukan bahwa perkembangan shalawat Wahidiyah begitu
terjaga dan semakin meningkat sesuai dengan penerapan dan kebutuhan,

baik secara oprasional ataupun secara praktik pemenuhan spiritual.

Fadhillah dan Manfaat

Shalawat Wahidiyah yang secara segi pengamalan dan tujuan
lahirnya memiliki keontentikan dan nilai-nilai yang mulia, sudah tentu
memiliki manfaat serta fadhillah yang tidak biasa,'” Adapun beberapa
fadhillah dari mengamalkan shalawat Wahidiyah antara lain, Pertama,

ketenangan dan kententraman akan senantiasa dirasakan dalam hati, hal ini

199 Umat Islam pada umumnya menyadari, bahwa membaca shalawat termasuk dalam suatu ibadah,
tidak hanya pada jenis shalawat tertentu ataupun shalawat Wahidiyah misalnya. Karena membaca
shalawat merupakan suatu bentuk kewajiban agamawi dan juga keniscayaan hati nurani. Kesadaran
yang hadir seperti itu dalam diri seorang muslim, berpondasi pada : (1) membaca shalawat merupaka
perinta dari Allah Subhanallahu Wa Ta’ala pada setiap waktu shalat maktubah, mandubah, nafilah
dan membaca do’a, (2) Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam dengan segala jasa yang melekat padanya
merupakan sebuah pencerahan bagi kehidupan manusia dan rahmat bagi semesta alam, (3) syafa’at
dari Beliau akan diberikan bagi seorang muslim yang gemar dalam membaca shalawat, serta sebagai
suatu tanda rasa cinta dan dukungan mereka atas pribadi Rasullah.
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dikarenakan mengamalkan shalawat dengan ikhlas merupakan salah satu
ibadah — ghairu mahdhah — yang dianjurkan. Kedua, semakin tumbuhnya
perasaan muhabbahkepada Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam, atas segala
jasa dan perjuangan yang telah Beliau berikan untuk agama dan umat Islam
di seluruh dunia. Ketiga, munculnya rasa “taslim” terhadap Muallif
shalawat Wahidiyah yaitu KH. Abdoel Madjid Ma’rof, karena atas jasa
Beliau shalawat ini bisa lahir dan diamalkan dengan baik hingga saat ini.
Keempat, dengan mengamalkan shalawat Wahidiyah mampu menjadikan
pengamalnya untuk mendekatkan diri kepasa Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala (taqarub llallah), karena di dalam do’a shalawat Wahidiyah terdapat
nama Allah yang senantiasa disebut ketika mengamalkannya. Dengan
demikian akan timbul perasaan cinta selain pada Rasullah juga kepada
Allah, juga senantiasa menjadikan pengamalnya mengingat Allah dan
Rasul-Nya.

Harapan dalam mengamalkan shalawat adalah sebuah manfaat,
baik di dunia ataupun di akhirat, baik manfaat secara lahir dan juga manfaat
secara batin. Begitupun dengan shalawat Wahidiyah yang senantiasa
diamalkan, sudah tentu akan memberikan banyak sekali manfaat bagi para
pengamalnya. Adapun manfaat dari mengamalkan shalawat Wahidiyah
antara lain : menjadikan manusia yang memiliki dimensi bathiniyah dan
lahiriyah (duniawi dan ukrawi), hati akan di karunia dengan kejernihan,
batin dilingkupi dengan ketenangan, jiwa yang senantiasa tentram, daya

ingat yang meningkat, daya sadar terhadap kehidupan, daya kenal terhadap
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kekuasaan Allah (ma 'rifat), dan perasaan dekat dengan Allah Subhanallahu

Wa Ta’ala serta Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam**° Selain itu juga,
dengan bershalawat menjadikan pengamalnya mendapatkan kemuliaan
disisi Allah dan syafa’at dari Rasullah, memperoleh kasih sayang dari
Allah, Rasullah dan manusia yang lainnya, kelak akan berjumpa dengan
Rasullah, dosa akan dileburkan, keselamatan dunia dan akhirat akan
didapatkan, hajat dan keinginan akan mudah untuk terpenuhi, mudah ketika
menyeberangi jembatan sirath al-mustagim, dalam kehidupan akan
senantiasa mendapat keberkahan.?"!

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kyai Ahmad Kholil, bahwa
kandungan di dalam shalawat Wahidiyah menuju kepada orientasi ihsan®2,
Sebagaimana Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam bersabda : “Kamu
beribadah kepada Allah, seolah-olah kamu melihat-Nya, jika kamu tidak
mampu seolah-olah melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu”.
Dimana, pemaknaan terkait dengan ihsan adalah sikap Musyahadah , yaitu
melihat Allah dengan mata hati, Murakhabah, yaitu merasa diawasi oleh

Allah.>® Penyampaian berikutnya dari Kyai Soni Nur Cahyo Leksono,

200 Moh. Zahid, “Islam Wahidiyah ... , 388-389.

201 Ely Elyana, “Penggunaan Sholawat Wahidiyah Sebagai Mahar Pernikahan (Analisis Kitab
Sa’adatuddaraini karya Syaikh Yusuf Ismail an Nabhani”, STIS Wahidiyah, ISSn 2641-0969.

202 Perilaku ihsan ditegaskan di dalam QS. Al-Baqarah [2]: 83: “Dan (ingatlah) ketika Kami
mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah
yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat”. Tetapi kemudian kamu
berpaling(mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang.”

203 Ahmad Kholil ... ,Wawancara, Nganjuk, 09 Juni 2021.
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bahwa manfaat ataupun keutamaan mengamalkan shalawat Wahidiyah

adalah ketentraman secara bathiniyah.?%

“Shalawat Wahidiyah juga mempunyai kedudukan sebagai pembersih hati, dengan hati
yang bersih diharapkan, pengamal dapat sadar Billah atau Ma’rifat Billah. Adapun
tanda-tanda seseorang telah ma’ritat Billah adalah bertemu dengan Tuhan dari berbagai
situasi, suka ataupun duka. Dapat memahami batiniyahnya sendiri ataupun orang lain.
Memiliki akhlak al karimah, syari’atnya sempurna”.

Di dalam buku Pengajian Kitab Al-Hikam Dan Kuliah Wahidiyah
Minggu Pagi, KH. Ma’roef memberikan penjelasan bahwa ada beberapa
hal yang menjadi faktor fadhillah dan kebaikan dari suatu shalawat, antara
lain, Pertama, kondisi Muallif shalawat, utamanya kondisi bathiniyah.
Kedua, susunan redaksi dalam shalawat. Ketiga, situasi dan kondisi
masyarakat ketika shalawat tersebut disusun. Keempat, tujuan dari
shalawat tersebut disusun. Kelima, situasi dan kondisi pembaca atau
pengamal shalawat. Keenam, adab (tata krama) dalam segi lahir dan batin

ketika sedang membca shalawat.?%’

Keenam hal tersebut menjadi sebuah
konduktor untuk meraih keutamaan dan kebaikan-kebaikan dari membaca
shalawat, salah satunya shalawat Wahidiyah. Selain pada segi spiritual,
shalawat Wahidiyah juga memberikan manfaat dalam segi sosial. Dimana

orang yang membaca shalawat dengan istihdhar (khusyuk) maka

kehidupannya akan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan juga keluarganya,

204 Soni Nur Cahyono Leksono (Sekretaris Jama’ah Perjuangan Wahidiyah Miladiyah Kediri),
Wawancara, Kediri 07 Juni 2021.

205 Abdul Madjid Ma’roef, Pengajian Kitab Al-Hikam dan Kuliah Wahidiyah Minggu Pagi (Jama’ah
Wahidiyah Pusat dan Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah, 2012), 122.
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memunculkan keberkahan bagi orang lain, masyarakat, bangsa dan

negaranya, bahkan bagi makhluk pada umunya.?%

D. Panca Ajaran Shalawat Wahidiyah

Di dalam — shalawat — Wahidiyah terdapat sebuah kandungan yang
sering dikenal dengan istilah Panca Ajaran Wahidiyah. Apa yang dimaksudkan
dengan Ajaran Wahidiyah adalah bimbingan praktis lahir dan batin di dalam
melaksanakan tuntunan Rasullah, yang meliputi bidang syari’at dan hakikat,
bersangkutan dengan peningkatan iman, pelaksanaan Islam, dan perwujudan
ihsan serta pembentukan moral (akhlak).?’ Dari penjelasan tersebut, maka
bisa disimpulkan bahwa apa yang termuat dalam — kandungan — ajaran
shalawat Wahidiyah tidak hanya meliputi segi bathiniyah, namun juga pada
segi lahiriyah, tidak sekadar pemenuhan aspek spiritual, namun juga pada
aspek kehidupan yang lainnya. Lebih dari itu, pada penerapan dan
implementasi yang tepad dan akurat, ajaran ini akan membawa pada

keharmonisan dan keserasian sebuah hubungan; baik hubungan manusia

206 Sikap istihdhar yang senantiasa dilakukan kepada Rasullah, seseorang akan berpeluang dan
memungkinkan dirinya menempati hagigah al-mutaba’ah, yakni mengikuti tingkah laku, akhlak,
perangai Nabi, meniru perberbuatan dan tindakan Nabi, melakukan apa yang disukai — terlebih apa
yang diperintah, dan menjauhi segaka yang tidak disukai. Apa yang lebih dari hal tersebut adalah
dia juga akan mampu “melihat yang diikuti (Rasullah) berada disamping segala sesuatu, bersama
dengan segala sesuatu dan bersama dengan segala sesuatu”, dalam pengertian mampu melihat secara
nyata dengan mata hati (ru’yah syuhud).

207 Secara terperinci, kelima ajaran tersebut menyangkut lima komposisi, antara lain Pertama,
peningkatan iman menuju kesadaran atau ma rifat kepada Allah. Kedua, pelaksanaan Islam sebagi
realisasi dari ketaqwaan kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala. Ketiga, perwujudan ihsan sebagai
manifestasi dari iman dan juga Islam yang sempurna. Keempat, pembentukan moral (akhlak) untuk
mewujudkan akhlak yang mulia (al-akhlak al-kharimah). Kelima, bimbingan praktis lahiriyah dan
bathiniyah dalam memanfaatkan potensi lahiriyah yang ditunjang oleh pendayagunaan potensi
bathiniyah (spiritual) yang seimbang dan serasi. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 157.
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dengan Allah, manusia dengan manusia yang lain, atau manusia dengan alam

sekitarnya. Adapun Panca Ajaran shalawat Wahidiyah sebagaimana berikut:

1. Lillah Billah
a. Lillah

Merupakan salah satu dari ajaran yang terkandung di dalam
shalawat Wahidiyah, adapaun pemaknaan Lillah disini adalah segala
perbuatan (amaliyah) baik yang memiliki kedudukan wajib, sunnah,
ataupun mubah hanya diniatkan untuk beribadah kepada Allah
Subhanallahu Wa Ta’ala. Amalan atau perbuatan tersebut tidak hanya
yang bersangkutan dengan Allah atau Rasullah, namun juga yang
berhubungan dengan masyarakat, termasuk sesama makhluk. Hal
tersebut sebagimana yang terdapat dalam firman Allah QS. Adz-

Dzariyat ayat ke-56, sebagaimana berikut
O3 V) G5 Call SR g

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada Ku .

Poin ini memberikan penjelasan sekaligus sebuah dorongan
kepada amalan yang dilakukan oleh manusia — dalam bentuk ibadah —
untuk dikerjakan tanpa pamrih, dan hanya semata-mata karena serta
hanya untuk Allah. Disisi lain, bukan diartikan bahwa manusia tidak
boleh berharap akan pahala ataupun surga, dan supaya takut dengan
siksa neraka atau lain sebagainya. Pada cakupan yang lebih dalam, amal

ibdah apa saja (shalat, puasa, zakat, berdzikir, membaca shalawat,

97



bersedekah, membaca Al-Qur’an dan sebagainya) agar tidak didorong
oleh perasaan takut atau mengharap pahala, melainkan didorong oleh
pengabdian diri, niat tulus dan ikhlas beribadah kepada Allah tanpa rasa
pamrih.2%®

Pengamalan perbuatan yang dilandasi dengan Li//ah, akan
memberikan beberapa keuntungan sebagaimana firman Allah pada QS.

An-Nahl ayat ke-97, sebagaimana berikut
S5 Ak b s 3R G 505 T 51 S0 (n Wl Jt (6
Gstads 1318 L il 2 A

Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan ™.

Selain dalil nagli tersebut, hal demikian juga seperti hadits dari
Nabi Salallahu ‘alaihi wasalam yang diriwayatkan oleh Abu Nua’aim
dari Tsauban, yang artinya “Alangkah bahagianya orang-orang yang
beramal dengan ikhlas. Mereka itulah sebagai lampu-lampunya
petunjuk, dimana segala fitnah yang digambarkan sebagai kegelapan
menjadi jelas bagi mereka”.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa setiap orang yang akan memeluk

agama Islam — dan bahkan dalam konteks keimanan serta tingkatan

208 pemahaman demikian, pada akhirnya melahirkan sebuah kesadaran kepada umat muslim agar
kehidupan mereka dicurahkan untuk ibadah dan mengabdikan diri kepada Allah dengan niat Li//ah.
Penting dipahami pula, bahwa segala perbuatan tersebut bukan berkonteks pada perbuatan atau
tindakan yang dilarang (merugikan, maksiat, dan munkarat).
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thsan — diharuskan bersaksi dengan lisannya serta meyakini dengan
hatinya, bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali hanya
Allah (La ‘llaha ‘lllallah). Hal demikian menunjukan bahwa tidak ada
lagi yang berhak dan setara untuk disembah kecuali hanya Allah dengan

209

sepenuh hati,”” sebagaimana yang terdapat dalama firman Allah QS.

Al-Hajj ayat ke-62.
) b bl 415 LUl 5h 433 (e (323 W Ol Gl b d i als

Artinya: “Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah
(Tuhan) Yang Hak. Dan apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah
vang batil, dan sungguh Allah, Dialah Yang Maha Tinggi, Maha
Besar”.

Pada pandangan yang lain, betapa Maha Suci Allah telah
menciptakan makhluk dengan berbagai kebutuhan yang hanya dapat
dan mampu dipenuhi oleh Allah. Hanya Dia yang kekal abadi
selamanya, Maha Esa sejak dahulu dan menjalankan seluruh ketetapan
dalam kekuasaan-Nya sesuai kehendak-Nya. Sehingga hal demikian
secara alamiah membuat setiap hamba untuk merasa membutuhkan-
Nya. Atas segala kebutuhan di kehidupan dunia dan juga di akhirat, hal
tersebut juga menunjukan, bahwa Allah Yang Maha Pencipta yang

menciptakan manusia dan memberikan kuasa pada manusia untuk

209 Imam an-Nawai, Hadits Arba’in An-Nawawi (Jakarta: Darul Haq, 2013), 11.
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0

melakukan segala gerak-gerik dalam kehidupan.?!® Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Ar-Rahman ayat ke-29
[ N . s o Fyd L ek3. - 11@ .i/l’"iof
Ol &8 b a3 OK G iV sl 8 (fya Al

Artinya: “Apa yang di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya.
Setiap waktu Dia dalam kesibukan”.

b. Billah
Pemaknaan Billah di dalam — kandungan — ajaran shalawat
Wahidiyah adalah sebuah kondisi hati yang meyakini bahwa hanya
Allah yang menciptakan, menitahkan, dan menggerakan tindakan lahir
dan batin manusia di manapun dan kapanpun. Ajaran demikian terdapat
dalam QS. Ash-Shafiat ayat ke-96, sebagaiamana berikut:
Oyslaxs Ly a&als s

Artinya: “... Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang
kamu perbuat itu”

La haula wa la quwwata illa billahil ‘aliyyil azhim bacaan dzikir ini
memiliki arti “Tiada daya dan upayah kecuali dengan kekuatan Allah
vang Maha Tinggi lagi Maha Agung”. Adapun firman Allah yang
menerangkan terkait dengan ajaran dari Billah terdapat dalam QS. At-
Takwirayat ke 29, sebagaimana berikut:

Cppalall &y AT W o YY) s

210 Al-Imam Ibnul Jauzi, Lautan Air Mata Pembersih Dosa dan Penyemangat Jiwa (Banyumas:
Buana [lmu Islami, 2016), 128-129.

100



Artinya: “Kamu tidak dapat berkehendak, kecuali apabila dikehendaki
Allah, Tuhan semesta alam”.

Nilai pentingnya dari sikap sadar Billah juga disampaikan oleh
Syekh Abu Hasan asy-Syadzili (seorang ghauts pada zamannya). Dia
menyatakan: “Barangsiapa tidak mencicipi ilmuku ini (sadar Billah),
maka dia tetap membawa dosa besar sekalipun betapa banyak amal
ibadahnya (ibadah lahiriyah) dan tidak menyadarinya”. Cara yang
paling praktis dan tanpa ada resiko dalam mengarahkan nafsu adalah
dengan sikap sadar Billah secara terus-menerus disamping niat Li/lah
dalam melakukan amalan atau perbuatan, sembari memupuk kesadaran
dengan mujahadah. bahagia atau tidaknya seseorang dapat ditentuka
dengan masalah pokok melalui sadar Billa>h. sikap demikian memang
bukan sesuatu yang mudah, kendati demikian bukan berarti tidak bisa
untuk dilakukan. Sebab, ketika dalam diri seseorang memang memiliki
niat untuk sadar Bi//ah, maka Allah akan memberikan jalan untuknya.
Hal demikian sesuai dengan firman Allah yang terdapat pada QS. A/-
‘Ankabut ayat ke- 69, sebagaimana berikut:

Cosn AT gl A7 ()5 G 340l Uid T il

Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama
orang-orang yang berbuat kebaikan”.
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2. Lirrasul Birrasul
a. Lirrasul

Selain didasarkan pada Lillah dan Billah, amalan perbuatan juga
perlu disertai dengan niat Lirrasul. Lirrasul memiliki sebuah pengertian
yaitu niat mengikuti tuntunan Rasullah Muhammad Sa/allahu ‘alaihi
wasalam. Hal demikian memberikan sebuah penjelasan bahwa, segala
amalan yang dikerjakan (amaliyah dalam kontek ibadah dan kebaikan,
bukan suatu kemaksiatan atau kemunkaran), perlu dan sesuai dengan
bimbingan serta tuntunan dari Rasullah. Allah berfirman dalam QS.

Muhammad ayat ke-33, sebagaimana berikut:
R 13005 Y 5 S50 50 1 gailal 5 ) 1 giidal 1358 (il 1630

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah
dan taatlah kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan segala
amalmu”.

Jika menyelami ayat tersebut, maka amalan perbuatan yang
dikerjakan dengan tidak ikhlas karena Allah, akan memunculkan
penyakit dalam hati (ujub, riya’, takabur dan lain sebaginya). Oleh
karena itu, implementasi dari Lil/lah sendiri harus bersanding dengan
Lirrasul, agar amalan kebajikan dan ibadah tidak menjadi rusak.?!! Hal
tersebut, seperti yang terdapat di dalam QS. A4/-Hasyr ayat ke-7,

sebagaimana berikut:

211 Implementasi dan penerapan Lirrasul di samping Lillah, maka manusia akan senantiasa ingat
kepada Rasullah, disamping ingat kepada Allah. Semakin banyaknya ingat kepada Rasullah, akan
menjadikan manusia semakin berhati-hati dalam bentindak terlebih menunaikan ibadah dan
menjalankan tuntunan Rasullah dalam segala bidang.
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Artinya: “... Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertagwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya”.

Menyikapi lebih lanjut, tentang pemahaman Lirrasul Maka
setiap orang yang beriman kepada Nabi Salallahu ‘alaihi wasalam
diberikan sebuah tuntunan sekaligus tuntutan untuk mutaba’ah
(mengikuti) Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam dan pemahaman
demikian yang merupakan cakupan dari persaksian bahwa Muhammad
adalah utusan Allah.?'? Dalam implementasinya, tentu banyak perilaku
dan juga tindakan yang telah dicontohkan sesuai dengan tuntunan dari
Rasulullah. Melangkah lebih jauh, nilai-nilai keteladanan yang dapat
dipetik dari Rasullah telah ada diberbagai dimensi kehidupan, antara
lain teologis, spiritual, politik, sosial-ekonomi hingga sastra-budaya.

b. Birrasul

Pengertian dari Birrasul sendiri merupakan kesadaran hati bahwa
segala sesuatu termasuk dengan diri serta gerak-gerik kita, lahir
maupun batin adalah berkat jasa dari Rasullah Salallahu ‘alaihi
wasalam. Hal demikian memiliki kemiripan dengan ajaran Billah,
namun pada konsep Billah lebih bersifat mutlak, sedangkan penerapan

dari Birrasul lebih bersifat terbatas. Batasan ini terletak pada segala

212 Imam an-Nawai, Hadits Arba’in An-Nawawi (Jakarta: Darul Haq, 2013), 12.

103



amalan yang hanya diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya. Dengan kata
lain, tindakan yang mengarah dan berkonteks pada kemaksiatan atau
lain sebagainya yang bertentangan dengan syari’at, tidak boleh diatas
namakan dengan Birrasul >’

Jasa Rasullah dapat dirasakan hingga sampai saat ini, bukti realita
dari semua itu adalah keimanan dan agama Islam yang hingga saat ini
dapat dipeluk dan diyakini. Selain daripada itu, diutusnya Rasullah di
muka bumi ini sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana yang
terdapat dalam QS. A/-Anbiya’ [21] : 107

<1

sl 1225 ) i e

o~

Artinya: “Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), kecuali sebagai
rahmat bagi seluruh Alam”

Dari ayat tersebut dapat dikatakan bahwa, peran Rasullah
sangatlah besar, bahkan tidak hanya untuk umat Islam saja, melainkan
juga untuk seluruh alam semesta. Tanpa peran dan adanya Rasullah,
sudah tentu umat manusia akan tenggelam dalam permusuhan,
kesewenang-wenangan, ketersesatan keyakinan dan bencana yang lain
sebagainya. Selain sebagai rahmat seluruh alam, ada juga alasan

Rasullah diutus, antara lain, Pertama, Rasullah Salallahu ‘alaihi

23 Birrasul termasuk juga kedalam bidang hakikat sebagaimana dengan Billah, kendati dalam
penerapannya terdapat ketidaksamaan. Sedangkan Li//ah dan Lirrasul merupakan bidang syari’at.
Dalam implementasinya pada konteks ibadah, disamping manusia dengan niat Lil/ah, mereka juga
diharuskan untuk beribadah dengan niat Lirrasul Dimana beribadah dengan dan niat mengikuti
tuntunan Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Muhammad
:33, Artinya “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul, dan
janganlah kamu sekalian merusak amal-amal kamu sekalian”.
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wasalam diutus untuk menyempurnakan akhlak umat manusia. Kedua,
memberikan petunjuk, sebagaimana yang terdapat dalam firmal Allah

di QS. Ash-Shura ayat ke-52:
pild b jea ) ol )5,

Artinya: “... Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing
(manusia) kepada jalan yang lurus”.

Penerapan daripada Birrasul harus secara tepat (tidak hanya
sebatas pada pemahaman dan pengertian ilmiah saja), namun juga harus
dirasakan di dalam hati. Karena jika hanya sampai pada pengetahuan
ilmiah semata dan tidak diterapkan dalam berkehidupan. Maka,

bahanyanya bisa lebih berat dari orang yang tidak mengerti sama sekali.

3. Lilghauts Bilghauts
a. Lilghauts
Pengertian Lilghauts sendiri adalah niat untuk mengikuti Ghauts
Hadzaz-zaman radhiyallahu ‘anhu (di samping niat Lillah dan

214 Dalam hal ini, amalan hati dan tidak merubah ketentuan-

Lirrasul).
ketentuan lain di bidang syari’at, serta hanya terbatas pada amalan yang
diridhai oleh Allah Subhanallahu Wa Ta’ala dan Rasul-Nya. Begitu
juga sebaliknya, perbuatan yang dilarang seperti maksiat, syirik dan
perilaku tercela lainnya tidak boleh disertai dengan niat Lilghauts. Jasa

yang dimaksudkan disini, sebuah jasa dari Ghauts Hadzaz-zaman

radhiyallahu ‘anhu merupakan pendidikan rohaniyah atau sorotan

214 Abdul Muhit, Shalawat Wahidiyah ..., 19.
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batiniyah (zarbiyyah ruhaniyah) yang kemudian dikenal dengan
“nadhrah”. Nadhrah sendiri merupakan rahasia (sirri) dari kesekian
banyak sirri yang dikaruniakan Allah Subhanallahu Wa Ta’alakepada
ghauts. Pada umumnya, karunia tersebut hanya diberikan kepada AA/u/
Basairdan Ahlul Kasyafi’"

Dalam pandangan Wahidiyah, bahwa orang yang paling tepat
kembalinya kepada Allah (ashdaqu man anaba) pada zaman sekarang
ini adalah Ghauts Hadzaz-zaman radhiyallahu ‘anhu. Dikarenakan dia
mengetahui Allah dan hukum-hukum-Nya (“alimun billahi wa bi
ahkamih), yakni manusia yang ‘arif billah, seseorang yang kamil-
mukammil?'® Adapun firman Allah yang berkaitan dengan hal tersebut

terdapat dalam QS. Lugman [31] ayat ke-15, sebagaimana berikut:
b bialin s lgaldd 36 e & ol Gl Wy &8 o Gl Singa )5

Artinya: “Jika Keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan

sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi
keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu
kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan”.

215 Pandangan Wahidiyah terkait dengan AA/ul Basair adalah orang yang memiliki pandangan batin
begitu tajam, dikarenakan jiwanya yang telah suci dan bersih. Sedangkan AA/u/ Kasyatfi merupakan
orang yang dikaruniai keistimewaan oleh Allah Subhanallahu Wa Ta’ala untuk mengetahui dan
menyikap permasalahan ghaib. Dalam dunia fikriyah dan ilmiah, hal demikian tidak dapat dijangkau
— apalagi menggunkan rasionalitas atau intelektual illmiah pada umumnya — dan tidak dapat dilihat
oleh kebanyakan manusia karena tertutup oleh tabir selubung keagungan Allah Subhanallahu Wa

216 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 171-172.
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Dalam segi penerapan atau implementasi sendiri, tidak jauh
berbeda dengan Lillah, Lirrasul, begitupun dengan Lilghauts.
Penerapan daripada Lilghauts yaitu dengan mengikuti bimbingan
Ghauts Hadzaz-zaman radhiyallahu ‘anhu pada konteks amalan dan
praktik ibadah yang sesuai dengan syari’at dan agama Islam.

b. Bilghauts

Bilghauts diartikan sebagai perasaan yang menyadari dan merasa
bahwa kita senantiasa mendapatkan bimbingan ruhani dari Ghauts
Hadzaz-zaman radhiyallahu ‘anhu. Adapun cara penerapan daripada
Bilghuts tidak ubahnya dengan Birrasul. Sebenarnya, bimbingan ruhani
darinya senantiasa memancar kepada seluruh umat, baik disadari
atupun tidak disadari. Sebab bimbingan dari Ghauts Hadzaz-zaman
radhiyallahu ‘anhuyang menuntun manusia kembali kepada Allah dan
Rasul Nya, yang selalu memancar secara otomatis layaknya butir-butir
mutiara yang keluar dari lubuk hati seseorang yang berakhlak dengan
akhlak Rasullah (takhalluqg bi akhlaq rasulillah)*!’

Dengan mengendapnya sebuah kesadaran tentang bimbingan dari
al-ghauts, bisa dikatakan sebagai bentuk ungkapan syukur kepada
Allah. Hal ini menunjukan bahwa ungkapan syukur kepada sesama
manusia adalah bentuk dari penyempurnaan rasa syukur kepada Allah,
sebagaimana yang terdapat dalam hadits Rasullah yang diriwayatkan

dari At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan Abu Said: “Barang siapa yang

217 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 172.
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tidak bersyukur kepada sesama manusia maka dia tidak bersyukur
kepada Allah”?'® Dengan mengikuti tuntunan Ghauts Hadzaz-zaman
radhiyallahu ‘anhu, maka akan memperoleh kebahagiaan sebagaimana
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim “Umatku senantiasa
memperoleh kebahagiaan selama mereka memperoleh ilmu dari

ulama-ulam besar mereka” *"’

4. Yu’ti Kulla Dzi Haqqin Hagqqah
Pengertian daripada Yu'ti kulla dzi hagqgin haggah adalah mengisi
dan memenuhi segala bidang kewajiban. Dimana sebagai seorang
manusia, dituntut untuk menunaikan kewajiban di segala bidang, tanpa
menuntut hak. Dalam hal ini, kewajiban yang dimaksud adalah segala
kewajiban terhadap A//lah wa Rasulihi Shallahu alaihi wasalam, maupun
segala kewajiban yang memiliki keterkaitan dengan masyarakat di
berbagi bidang kehidupan, terlebih terhadap makhluk pada umumnya.??
Adapun firman Allah mengenai hal demikian, terdapat pada QS. Al/-
Isra’:34.

Toto - e oot (&Y efof.
¥ e OIS Al OV aeadl 1 5e5 5.

Artinya: “... dan penuhilah janji/kewajiban, karena sesungguhnya
Jjanji/kewajiban itu akan dipertanggungjawabkan”.

218 Thid., 172.

219 Abdul Muhit, Shalawat Wahidiyah ... , 20.

220 Abdul Muhit, Shalawat Wahidiyah Sejarah dan Ajarannya (Jakarta: JPW “Miladiyah” Muallif
Shalawat Wahidiyah, 2006), 20.
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Buah dari ajaran ini adalah suatu strategi pembentukan
keseimbangan sosial.?*! Sebuah estetika tersendiri di dalam — tasawuf —
Wahidiyah yang memberikan ajaran untuk memenuhi hak setiap yang
berhak harus diutamakan ketimbang menuntut sebuah hak. Dimana
terwujudnya keseimbangan sosial dapat diperoleh dari penerapan salah
satu ajaran shalawat Wahidiyah ini. Lebih dalam, istilah “setiap yang
berhak” tidak hanya dibatasi pada “manusia dalam peran sosial”, namu
juga pada “apapun yang berhak”, seperti halnya suatu pekerjaan atau
tugas yang memiliki hak utuk diselesaikan, lingkungan tempat tinggal,
dan lain sebagainya yang tidak memiliki keterbatasan dalam pemenuhan
suatu hak. Apa yang perlu digaris bawahi adalah bahwa penerapan dari
Yu'ti kulla dzi haggin haggah mampu untuk mewujudkan terciptanya
keseimbangan sosial di dalam masyarakat. Selain itu, dapat juga
difungsikan sebagai landasan oprasional dalam aspek tugas jabatan dan

suatu pekerjaan yang bersifat transaksional serta profesional.

5. Taqdimul Aham Fal Ahamm Tsummal Anfa’ Fal Anfa’
Pemaknaan Tagdimul aham fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’
adalah sebauh sikap, tindakan atau perilaku untuk mendahulukan sesuatu

yang lebih penting atau utama (ahammu). Jika dinilai sama atau setara

pentingnya, maka dipilih yang lebih besar memberikan manfaat (anfa 'u).

221 Pemaknaan keseimbangan sosial (social equilibrium) dalam sudut pandang sosiologis diartikan

sebagai suatu keadaan keseimbangan sosial yang menggambarkan terdapatnya relasi fungsional
antar peran dalam suatu sistem sosial. Dimana setiap fungsi menjalankan peran dengan baik dalam
dinamika soaial masyarakat. Bahkan keseimbangan sosial merupakan sebuah embrio bagi
terlahirnya keharmonisan dalam kehidupan soaial.
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Secara tidak langsung, untuk dapat menentukan suatu pilihan ahamm dan
anfa’secara tepat, dapat dikatakan segala perihal yang berkaitan dengan
Allah dan Rasullah, utamanya dalam sesuatu yang bersifat wajib, maka
harus dipandang ahammu (lebih penting). Sedangkan segala perihal yang
manfaatnya dirasakan oleh orang lain atau umat dan masyarakat, maka
harus dipandang anfa ‘u (lebih bermanfaat).???

Standar al-ahamm dalam perspektif Wahidiyah bersifat
syar’iyyah (yuridis), dalam pengertian bahwa yang memiliki hubungan
langsung dengan Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan standar dari al-anfa’
adalah yang bersifat sosial, dalam kata lain kemanfaatan secara sosial.
Terminologi dari kemanfaatan secara sosial dalam hukum Islam
termasuk ke dalam konsep maslhahah linnas (kemaslahatan manusia).
Lebih rinci, Wahidiyah memberikan penjelasan bahwa sesuatu hal dapat
dikatakan memiliki manfaat apa bila mampu mendekatkan diri kepada
Allah dan rasul-Nya. Namun, apabila susuatu hal tersebut justru berkibat

sebaliknya, maka hal tersebut dikatakan mudarat (membahayakan).??*

Penerapan 7Tagdimul aham fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’
secara tepat dan akurat, akan mampu menghasilkan suatu sikap atau

bahkan sebuah konsep keefisienan dan produktifitas kehidupan pribadi

dan sosial.?** Adapaun efisensi dan produktivitas yang dapat dilihat

223 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 286-287.

224 Secara sederhana, dapat dikatakan konsep ini mengajarkan sebuah kehidupan yang efisien dan
produktif dalam perjalanan dan ikhtiar menorehkan prestasi terbaik selama hidup di dunia yang
berkolerasi dengan menejemen hidup setiap individu. Namun, karena sebuah pencapaian prestasi

110



adalah dalam segi relasi sosial. Dimana dalam fenomena ini dapat dilihat
pada masyarakat yang suka bersedekah atau membayar zakat, niscaya dia
akan mendapatkan nilai tambah dalam hubungan bermasyarakat. Hal
demikian mampu menjadikan relasi sosialnya terasa lebih nyaman dan
aman. Kemudian, ketika seseorang tersebut sedang memiliki hajat atau
terkena musibah, dengan nilai tambahan yang dimilikinya tadi, maka
masyarakat akan senang hati dalam membantunya. Rasa empati dan

simpati dari masyarakat lebih terdorong dalam memberikan pertolongan.

dalam hidup turut berakumulasi dengan sistem soaial. Maka dari itu ada keterkiatan juga dengan
manajemen hidup sosial.
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BAB IV

ASPEK SOSIO-SUFISTIK SHALAWAT WAHIDIYAH TERHADAP

PENGAMALNYA DI PONDOK PESANTREN KEDUNGLO MILADIYAH

A. Aspek Sufistik shalawat Wahidiyah terhadap pengamalnya
1. Nilai Sufistik shalawat Wahidiyah

Pemahaman terkait dengan pengertian nilai sufistik, barangkali
perlu disampaikan terlebih dahulu. Sehingga, pemaknaan dan penjelasan
terkait dengan muatan nilai sufsitik yang terkandung pada shalawat
Wahidiyah tetap selaras dengan apa yang terdapat pada bab-bab
sebelumnya. Secara sederhana, nilai sufistik bisa diartikan sebagai suatu
nilai yang terkandung dalam sebuah tindakan (ibadah) berkenaan dengan
dan pada pendekatan tasawuf, dimana orientasinya adalah pengalaman
spiritual yang bersifat mistik.??

Berbekal penjelasan tersebut, maka nilai sufistik yang terkandung
dalam shalawat Wahidiyah adalah segala unsur atau bahkan pada praktik
pengamalan serta ajaran yang memiliki kertersinggungan dengan konteks
sufistik atau ketasawufan. Adapun nilai sufistik yang terkandung di dalam
shalawat Wahidiyah, sebagaimana Kyai Abdul Hamid Majdid sampaikan,

bahwa nilai ketasawufan terletak atau terdapat dalam ajaran shalawat

225 Berbeda dengan pemaknaan dari nilai-nilai yang lain, seperti halnya nilai sosial, nilai keagamaan,
nilai budaya atau lain sebagainya. Pada nilai sufistik tidak bisa dijadikan sebuah tolok ukur atau
indikator standar sebuah praktik ibadah seseorang. Hal demikian tidak lepas dari sifat sufistik yang
menekankan pada pengalaman pribadi dan lebih mengarah pada apa yang dirasakan oleh pelaku
sendiri. Saliyo, “Mencari Makna Hidup dengan Jalan Sufi di Era Modern”, Esoterik: Jurnal Akhlak
dan Tasawuf, Vol. 02, No. 01 (2016), 123.
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Wahidiyah yaitu Lillah, Billah, Lirrasul®’ Secara penjabaran dan
penjelasan nila-nilai tasawuf (sufistik) pada ajaran shalawat Wahidiyah,
maka akan ditemukan berbagai nilai sufistik dari ketiga ajaran shalawat

Wahidiyah tersebut, antara lain:

a. Ikhlas

Pada pemahaman Lillah serta diskursus dunia tasawuf, maka
akan muncul suatu kondisi bathiniyah yang disebut dengan “7kAlas’.
Penerapan dan pengamalan Li//ah akan membawa seseorang pada
perasaan atau kondisi 7kA/as. Dimana 7khlas dikerjakan dengan rasa
penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah menjadi suatu
kewajiban, serta dilakukan bukan karena suatu paksaan. Menurut
pendapat Ahmad Rifa’i, 7khlas merupakan kecondongan untuk
membersihkan hati hanya kepada Allah semata dan membersihkan
hati dari kecondongan untuk melakukan ibadah kepada selain Allah.
Adapun syarat yang harus terpenuhi untuk mewujudkan sikap 7khlas
yaitu, pertama, suatu sikap dari hati yang hanya untuk serta kepada
Allah saja dan tidak kepada yang lain, kedua, direalisaikan dalam
segala bentuk perbuatan yang dibenarkan dan selaras dengan hukum

serta ajaran Islam.??’

226 Abdul Hamid Madjid (Pengasuh Pondok Pesantren Kedunglo Miladiyah Kota Kediri),
Wawancara, Kediri 23 Juni 2021.

227 Nasrudin, “Ajaran-ajaran Tasawuf dalam Sastra Kitab Ri’ayah al-Himmah”, Jurnal Ibda’: Jurnal
Kebudayaan Islam, Vol. 13, No. 01 (2015), 129.
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Adapun firman Allah yang menjadi dasar dari sikap 7kA/as dan
konteksnya dalam mengerjakan ribadah kepada Allah Subhanallahu
Wa Ta’ala, sebagaiman berikut:

5 sliall | gt 188 % Sl AT Calda 20 ) il W) 1550 ey
S G 58 K155
Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah

dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan)

agama, dan juga agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat, dan

yang demikian itulah agama yang lurus (benar).”*’

Yo 5% v o & I P S RPN B SRS (ORI TR T
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku,

ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh

alam””.?%°

@
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya "*%°

Dengan demikian terlihat adanya korelasi ajaran dalam shalawat
Wahidiyah dengan nilai ketasawufan. Salah satunya adalah konteks
ikhlas, dimana dalam dunia para sufi posisi atau kondisi batin seperti
ini begitu menjadi komponen penting dalam rangka mendekat diri
kepada Allah. Adapaun dengan penerapan Lillah, maka seseorang

juga akan berada pada salah satu jenis tazkiyatun nafs menurut As-

228 QS. Al-Bayyinah, 98: 5.
29.(3S. Al-An’am, 6 : 162.
230 S. Az-zumar, 39: 2.
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Sarraj (w.988 M), yaitu Al-Ingithal [lallah. Dimana seseorang
membulatkan tekad serta arah, bahwa kehidupan ini hanya semata-
mata untuk dan kepada Allah.*! Apa yang menjadi harapan dengan
sikap ini adalah keridhaan dari Allah sebelum dan sesudah
mengerjakan suatu pekerjaan. Dengan adanya nilai tasawuf yang
terkandung di dalam ajaran shalawat Wahidiyah maka sudah barang
tentu, adanya sisi esoterik pada shalawat ini. Penerapan niat ikhAlas
karena Allah (Lilla>h) sekaligus memunculkan kesadaran bahwa
segala sesuatu ada karena kehendak Allah (Billa>h) dalam setiap
perbuatan dilakukan dalam rangka mengarahkan nafsu agar bisa
ikhlas.?*?
b. Tawakal

Melihat bagaimana orientasi serta pemahaman dari Bi//ah, maka
dalam perspektif dunia tasawuf ajaran ini memiliki keterkaitan dan
bahkan suatu bauh dari pengamalannya. Adapun nilai ataupun ajaran
Tasawuf yang memiliki korelasi. Pertama, Tawakal, dalam dunia sufi

tawakal termasuk dalam magamat.’’® Tidak sedikit definisi dari

21 Igbal Firdaus, “Ajaran, Pengalaman ...”, 59.

232 Secara alamiah (penciptaan) nafsu mempunyai ciri khas, yaitu pamrih. Dengan kata lain, sifat
dari nafsu ini harus diarahkan dengan sistem dari penerapan sikap ikAlas dan kesadaran. Apabila
sifat pamrih ini tidak diarahkan maka akan semakin mengakar dan kokoh hingga pada akhirnya
menciptakan “kerajaan” di dalam hati, yaitu kerajaan ananiyah atau perasaaan “egosintris”. Sebuah
perasaan atau sikap yang menjadikan pelakunya merasa aku yang mengerjakan, aku yang berusaha,
aku yang berkuasa dan lain sebagainya atas pengakuan diri. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ...
, 160-161.

233 Kajian tasawuf tentang magamat begitu beragam, namun secara sederhana dan umum magamat
diartikan sebagai tempat berhenti dalam sebuah perjalanan ruhani atau tangga dalam sebuah
pendakian ruhani. Apa yang terkandung dalam magamat adalah tahapan adab-adab kepada Allah
melalui berbagai ikhtiar yang direalisasikan untuk satu tujuan pencarian. Dimana makna yang
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tawakal itu sendiri, seperti defini tawakal menurut Ibn Ujaibah,
dimana tawakal merupakan suatu kepercayaan hati terhadap Allah,
hingga tidak ada lagi rasa nergantung pada sesuati selain kepada
Allah.>** Sebuah pemahaman bahwa segala sesuatu berada di dalam
kuasa Allah, dan segala kebergantungan hanya kepada Allah.
Penerapan dari tawakal sendiri harus dipadukan dengan ikhtiar —
seperlunya — untuk menyeimbangkan dan menolong ibadah serta
melawan hawa nafsu yang menggiring kepada kesesatan dan lupa
terlena karena dunia. Dalam penerapannya, jiwa seseorang yang
sudah merasakan tawakal tidak akan mudah gelisah dan resah.
Ketenangan dan juga ketentraman tetap menyelimuti jiwanya, baik
dalam keadaan bersedih ataupun bahagia. Dimana ketika dalam
keadaan duka, akan bersabar dan ketika dalam keadaan suka, akan

bersyukur.?*

¢. Ridha
Ridha, diartikan sebagai suatu kemauan dari hati untik
menerima segala ketetapan dari Allah Subhanallahu Wa Ta’ala dan
menerima hukum-hukum syari’at dengan perasaan ikhlas menunaikan

kewajiban serta ketaatan, dibarengi dengan menjauhi perbuatan,

digunakan adalah makna konotasi, bukan makna denotasi dari akar katanya. Lihat Asep Usman
Ismail, Tasawuf Menjawab Tantangan Global (Jakarta: Transpustaka, 2012), 77.

234 Fahrudin, “Tasawuf Sebagai Upaya Pembersihan Hati Guna Mencapai Kedekatan Dengan
Allah”, Jurnal Ta’lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 14, No. 01 (2016), 74.

235 Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah, Madzab dan Inti Ajarannya”, Jurnal Al-4 raf: Jurnal pemikiran
Islam dan filsafat, Vol. 12, No. 01 (2015), 111.
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tindakan atau perilaku maksiat.?*® Selaian pemahaman dan pengertian
tersebut, ridha merupakan salah satu pintu yang paling agung dari
Allah serta merupakan bagian dari surga — di — dunia. Ridha mampu
membuat hati seorang hamba merasakan ketenangan di bawah
kebijkan hukum-hukum Allah Subhanallahu Wa Ta’ala.”’” Menurut
al-Ghazali dalam tulisan Aly Mashar, kelebihan dari ridha Allah
adalah suatu bentuk manifestasi dari keridhaan seorang hamba. Ridha
yang memiliki keterkaitan dengan nilai penyerahan diri kepada Allah
dari hasil berbagai usaha yang dikerjakan oleh manusia dalam
membangun relasi dengan Tuhan-nya, untuk selalu merasa dekat
kepada-Nya.?**

Terkait dengan ridha, Wahidiyah memberikan artian bahwa
ridha adalah perasaan puas terhadap gadha’ dan gadar Allah, kendati
bagaimanapun keadaannya. Ridha dinilia sebagai bentuk adab dan
juga ibadah batin yang memiliki nilai paling tinggi.?*° Adapun firman

Allah yang berkaitan dengan ridha terdpat pada QS. At-Taubah ayat

ke-72:
abaall 533l 3h SUS KRT A (ja O3l
Artinya:  “... Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah

kemenangan yang agung”’

236 Nasrudin, “Ajaran-ajaran Tasawuf ...” , 128.

237 Fahrudin, “Tasawuf Sebagai Upaya ...” , 75.

238 Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah, Madzab ..., 111.

239 Beberapa sikap yang dimaksudkan tadi, pada penerapan dalam kehidupan harus berjalan
berdampingan. Dengan begitu, dalam ajaran Wahidiyah, sikap atau perilaku sabar, ridha, ikhtiar,
dan tawakal harus senantiasa bergandengan dalam implementasinya di dalam hati.
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d. Tazkiyatun Nafs

Salah satu alasan dan tujuan dari lahirnya shalawat Wahidiyah
adalah tazkiyatun nafs’*’ dan juga rekontruksi akhlak. Hal tersebut
tentu tidak lepas dari figur Rasulallah yang menjadi panutan utama.
Dalam segi pembenahan akhlak, tentu mendapatkan porsi khusus dan
dominan dalam misi kenabian Muhammad, ini dikarenakan akhlak
merupakan ornamen utama dan mendasar dalam doktrin Islam dan
tata kehidupan umat, khususnya umat Islam.?*! Pada akhirnya, dalam
implementasi ajaran shalawat Wahidiyah pada segi nilai sosial
berkehidupan, dapat terlihat pada nilai Lirrasul Hal demikian terlihat
pada pengajaran dan penerapan pembenahan akhlak.

Dalam dimensi akhlak, figur, pemikiran, dan sunnah Rasullah
telah menjadi simbol keteladanan yang menjadikan keislaman
(spiritualitas-religiusitas) sebagai rahmat bagi semesta alam

(rahmatan [il-‘alamin), dengan berbagai nilai yang sudah menyerta,

240 Tazkiyatun nafs merupakan suatu langkah untuk membersihkan diri dan hati dari berbagai bentuk
dosa besar ataupun dosa kecil, serta melakukan pembersihan diri dari berbagai penyakit hati dan
juga berbagai sifat tercela. As-Sarraj (w. 988 M), dalam tazkiyatun nafs ada empat tahapan yang
perlu dilakukan oleh para sufi, yaitu : (1) A/-Ibadat (2) Al-Mujahadat (3) Ar-Ryadat (4) Al-Ingitha’
ilallah. Lihat Asep Usman Ismail, Tasawuf menjawab ..., 73.

241 Keteladanan terhadap akhlak Rasullah, memberikan dampak pada kalangan sufi dalam
mengeksplorasi terhadap dimensi akhlak Rasullah, daripada berpolemik seputar eksistensinya
(antara manusia “super” dengan manusia biasa), hadits-haditsnya (antara yang sahih dan yang
dhoif), kepemimpinannya (antara Islam politik dengan Islam sekuler). Karena pada dasarnya, itulah
pesan kenabian Muhammad, melebihi dimensi fiqih (yurisprudensi), dan bahkan akidah (teologi).
Dimensi inilah yang selanjutnya dikenal secara luas dalam dua tradisi peradaban besar sufistik
dengan istilah “al-Khulaq al-Muhammadi” dalam tradisi Arab dan “Khuy-i Muhammadi” dalam
tradisi Persia. Husein Ja’far al-Hadar, Menyegarkan Islam Kita; dari Ibrahim sampai Hawking, dari
Adam hingga Era Digital (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas-Gramedia, 2015), 157.
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seperti nilai perdamaian, persaudaraan dan toleransi di atas nilai-nilai
fikih serta akidah, baik di internal Islam ataupun agama-agama yang
lain.?** Dalam sudut yang lebih luas, bisa dikatakan nilai Lirrasul
menjadi fondasi dalam pembentukan dan rekontruksi akhlak.
Wahidiyah senantiasa memberikan arahan dan mengajarkan kepada
para pengamalnya untuk berakhlak sebagaimana akhlak Rasullah
(takhalluq bi akhlaq rasulillah). Ajaran ini mengartikan dan juga
memposisikan Rasullah sebagai figur teladan (uswah hasanah) dalam
segala elemen berkehidupan. Apa yang menjadi sasaran utama dari
ajaran (nilai sauftik) ini adalah menjadikan Rasullah Salallahu ‘alaihi
wasalam sebagai suri tauladan dan sekaligus berusaha untuk menjadi
umatnya yang terpilih. Fenomena yang bisa dilihat dari ajaran ini
adalah ketika peringatan maulid Nabi, dimana peringatan tersebut
dijadikan sebagi ruh dalam setiap perbuatan untuk tercapainya akhlak
yang mulia (al-akhlaq al-karimah). Menurut hemat dari penulis,
dalam hal demikian sudah cukup jelas, bahwa sepak terjang dari
Wahidiyah juga tak terbatas pada dimensi tauhid, namun juga pada

dimensi akhlak.

e. al-mahabbah
Nilai dari ketiga ajaran tersebut, jika dikaitkan dengan konteks

dunia tasawuf, maka akan ada kaitannya dengan al-mahabbah atau

242 Husein Ja’far al-Hadar, Menyegarkan Islam Kita; dari Ibrahim sampai Hawking, dari Adam
hingga Fra Digital (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas-Gramedia, 2015), 158.
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perasaan cinta.’*® Karena tidak bisa dipungkiri, penerapan dan
pemaknaan Lillah Billah dan Lirrasul akan mampu membawa hati
pada perasaan (kondisi spiritual) cinta kepada Allah dan juga
Rasullah. Perasaan mahabbah kepada Rasullah tidak hanya
terlontarkan melalui ucapan dan lisan.>** Namun pada setiap tindakan
dan perbuatan sesuai dengan ajaran serta tuntunan Rasullah, menjaga
diri dari perbuatan yang makruh, terlebih perbuatan yang dilarang
serta memperbanyak dalam membaca shalawat kepada Rasullah
Salallahu ‘alaihi wasalam.
Dalam kajian yang lebih dalam, nilai sufistik juga terdapat di
dalam pengamalan (adab-adab)*** ketika melakukan shalawat Wahidiyah,

antara lain?*®: (1) Istihdlar, secara sederhana dan pemaknaan perspektif

243 Al-mahabbah merupakan suatu keadaan batin yang dipenuhi dengan rasa cinta. Konsep ini
dicetuskan oleh salah satu tokoh sufi terkenal Rabi’ah al-Adawiyah, dimana baginya a/-mahabbah
merupakan inti dari ajaran taswuf. Dalam konsep al-mahabbah pelaku spiritual akan diantarkan pada
keridaan atau memberikan ketaatan tanpa disertai dengan penyangkalan, shawg (kerinduan yang
mendalam untuk bertemu dengan Tuhan-nya), dan Uns (mempunyai hubungan spiritual yang intim
yang terjalin antara Sang Pencipta dengan yang dicintai Tuhan). Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah,
Madzab dan Inti Ajarannya”, Jurnal Al-A’raf; Jurnal pemikiran Islam dan filsafat, Vol. 12, No. 01
(2015), 114.

244 Di dalam kitab Siraj ath-Thalin dijelaskan: “Di surga tidak ada kenikmatan yang lebih tinggi
daripada kenimatam orang-orang ahli mahabbah dan ma’rifat, dan dinerakatidak ada siksa yang
lebih dahsyat dan lebih mengerikan daripada siksanya orang yang mengaku muhabbah dan ma rifat
tetapi tidak ada buktinya”. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 189.

245 K onteks ataupun dialektika terkait dengan adab dalam dunia tasawuf tentu memiliki porsi khusus
selama ini. Tak ubahnya dengan hal demikian, pada penerapan dan implementasinya, adab juga
dijunjung tinggi dalam Wahidiyah, mengingat adab begitu penting penerapannya dalam kehidupan,
baik dalam segi sosial ataupun spiritual, baik adab secara lahir ataupun batin. Dalam perspektif
Wahidiyah, fa rif dari adab adalah Jjtima’ khishal al-khair (terpadunya budi pekerti, tingkah lahir,
dan sikap batinyang baik). Dengan demikian perlu dan harus adanya sebuah keserasian antara
keduanya. Masih berkaitan dengan adab, karena shalawat Wahidiyah mampu dan bisa dijadikan
media untuk wushul kepada Allah, maka sudah barang tentu terdapat adab-adab didalamnya.
Mengutip Abu Ali ar-Rawdzabari di dalam Tasawuf Kultural mengatakan: “Seseorang dapat masuk
surga sebab amal-nya, dan berhasil wusul marifat kepada Allah karena adab-nya”. Lihat Sokhi
Huda, Tasawuf Kultural ... , 177.

246 Abdul Muhit, Shalawat Wahidiyah ..., 9-10.
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adab dalam pelaksanaan mujahadah shalawat Wahidiyah, diartikan sebagai
suatu kondisi merasa seperti benar-benar berada di hadapan Rasulullah
Salallahu ‘alaihi wasalam. Jika dilihat secara seksama, konsep dari
Istihdlar ini menyerupai konsep ketika seorang murid — dalam tarekat —
melakukan dzikir. Dimana sang murid membayangkan sosok mursyid nya
saat tenggelam dalam dzikir yang sedang dilakukan. (2) Tadhallum,
Tadhallum memiliki pengertian merasa dhalim dan larut dalam pengakuan
dosa secara jujur dan tulus. Jika dilihat dalam perspektif tasawuf, maka
sikap tadhallum memiliki refleksi dengan ahwal — dalam tasawuf — yaitu
Khauf. Khauf diartikan sebagai munculnyanya perasaan takut dalam diri
seseorang (salik) dikarenakan perasaan berdosa dan adanya suatu ancaman
sebagai hukumannya. Perasaan demikian mampu membawa sesorang
untuk senantiasa ingat serta ta’dzim kepada Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala’*’ Adanya sebuah refleksi seperti ini adalah sebuah pandangan dari
fenomena yang terjadi pada ritus atau praktik mujahaddah shalawat

Wahidiyah.

Jika dilihat dari orientasi Lillah dan Billah, dan Lirrasul maka
dapat ditemukan sebuah penanaman akan nilai-nilai akidah dalam
kehidupan selain itu juga tidak sedikit ruh-ruh yang terdapat dalam badan
Tasawuf menghiasi ajaran tersebut. Sudah menjadi realita, dimana

Wahidiyah menempatkan aspek akidah atau dimensi teologis sebagai

247 Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah, Madzab ..., 111.
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fondasi yang mendasar dan juga utama dalam setiap sistem ajarannya, salah
satunya pada pondok pesantren Kedunglo Miladiyah. Secara umumnya,
sistem — ajaran shalawat Wahidiyah — yang digunakan ini mencakup bidang
syari’at dan hakikat dengan piranti ma’rifat (kesadaran). Penanaman tauhid
yang dilakukan secara tegas pada setiap diri para pengamal Wahidiyah. Apa
yang menjadi landasan pacu setiap amal perbuatan, ibadah, mu’amalah, dan
akhlak adalah tauhid. Sehingga dalam praktiknya, niat dengan Li//lah-Billah
dan Lirrasul dipraktikan secara tegas dalam setiap perilaku dan perbuatan
para pengamal shalawat Wahidiyah, tentu selama dalam amalan yang tidak
dilarang oleh agama. Disisi lain, realitas ini juga menunjukan suatu bentuk
untuk melenyapkan segala hal yang berkonteks kemusyrikan.?*

Oleh sebab itu, prinsip-prinsip (ajaran shalawat Wahidiyah) yang
menjadi nilai inilah, ajaran Wahidiyah memberikan junjungan kepada
keteguhan serta kemurnian tauhid, iman, dan syari’at (hukum Islam) yang
telah ditetapkan oleh Allah. Pada sisi ini juga dapat ditemukan, ajaran
Wahidiyah yang senantiasa mengamalkan syari’at Islam secara utuh dengan
kesungguhan hati. Buah dari keberlangsungan tumbuhnya tauhid dan dihiasi
dengan berbagai amalan sebagaimana ketentuan dari syari’at Islam, maka
ruh-ruh dalam Tasawufpun menjadi bunga dalam diri setiap pengamal

shalawat Wahidiyah. Secara sederhana, realitanya — sebagai contoh — dalam

248 Dalam perspektif ajaran Wahidiyah, pelbagai bentuk amal dan perbuatan yang tidak dilandasi
dengan Lillah-Billah maka akan terperangkap kedalam lubang Linafsi-Binafsi (hanya karena dan
untuk nafsu — sebab karsa dan egoisme dari nafsu). Hal demikian tentu membahayakan pelakunya,
bahkan juga orang lain dalam sistem kehidupan. Terlebih, hal demikian merupakan bentuk dari
syirik kahfi. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 278.
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permasalahan ibadah yang selalu mempertegas niat dan menjunjung tinggi
kesucian jiwa dan etika dalam dan demi kesempurnaan suatu ibadah.

Dari pemaparan nilai-nilai tersebut, jika dikaitkan dengan teori
pada bab sebelumnya, maka akan ditemukan beberapa korelasi, diantaranya
Pertama, bahwa nilai sufistik memiliki ketersinggungan dengan moral
(akhlak). Dari data yang didapatkan nilai yang terkandung di dalam ajaran
Lillah, Billah dan Lirrasul merupakan bentuk rujukan terhadap
pembenahan moral atau akhlak manusia. Orientasi yang terkandung dalam
nilai-nilai tersebut menjadikan seorang pengamal shalawat Wahidiyah
mempunyai moral atau akhlak yang baik. Kedua, nilai sufistik bermuatan
tentang konteks penyucian jiwa serta gerakan sosial-keagamaan. Sudah
tentu nilai-nilai tersebut mengarahkan pengamal shalawat Wahidiyah untuk
membersihkan jiwa dan pikiran mereka dari kegelapan permasalahan
duniawi. Salah satunya terlihat pada paradigma dari ajaran Lillah dan
Billah, dimana manusia disini tidak memiliki kuasa melainkan atas
kehendak dari Allah. Maka bisa dikatakan bahwa dengan pemikiran dan
perasaan demikian dalam diri manusia, maka akan tercipta jiwa yang
bersih. Ketiga, bahwa nilai sufistik memiliki keterkaitan dengan
pengalaman spiritual yang bersifat mistik yang mengarah pada diri setiap
individu. Dari beberapa praktik nilai yang terkandung dan juga dalam adab-
adab pelaksanaan mujahadah shalawat Wahidiyah, pengamal yang
menunaikan dengan ikhlas dan kesungguhan lahir serta batin akan terbawa

pada dimensi supranatural dan mistik. Tidak hanya itu juga, mujahadah
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yang dilakukan dengan adab-adab yang mendalam dan disertai perasaan
diri penuh dosa akan menjadikan pengamal berada dan merasakan sisi
mistik atau dimensi supranatural yang menjadikannya mengingat Allah dan
Rasullah. Keempat, pada pembagian atau pengelompokan nilai sufistik
yang terdiri dari kerinduan, intropeksi diri, taubat dan lain sebaginya.
Bahwa porsi-porsi tersebut senantiasa didapatkan dalam kandungan nilai

dari ajaran shalawat Wahidiyah tersebut.

2. Implementasi nilai sufistik shalawat Wahidiyah

Dalam penerapan di kehidupan sehari-hari, tentu implementasi dari
nilai sufistik yang merupakan penjewatahan dari shalawat Wahidiyah,
dimana pada akhirnya dikenal dengan ajaran shalawat Wahidiyah tersebut
ditunjang dengan pelaksanaan dan juga pengamalan mujahaddah itu
sendiri. Tidak terlepas dari hal tersebut, pemahaman yang mendalam
berkaitan dengan ajaran-ajaran tersebut juga sekiranya perlu dilakukan
secara intensif, sehingga tujuan pokok atau visi misi daripada shalawat
Wahidiyah bisa dirasakan manfaatnya.

Adapun bentuk implementasi dari nilai-nilai yang telah
disampaikan sebelumnya di lingkungan pondok pesantren Kedunglo

Miladiyah bagi jama’ah dan masyarakatnya, antara lain:**’

24 Abdul Hamid Madjid ... , Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.
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a. Penerepan dan implementasi Lillah dan Billah

Pemaknaan Lillah yang secara sederhana diartikan sebagai sikap
ikhlas tanpa pamrih — baik duniawi ataupun ukhrawi — dalam
menuaikan dan melaksanakan segala bentuk amal perbuatan, baik
wajib, sunnah, ataupun mubah. Sedangkan pemaknaan Billah secara
sederhana diartikan sebagai suatu sikap sadar, dimana hati merasa dan
berkeyakinan atas apa yang dilakukan (dalam konteks amalan yang baik
sesuai dengan ajaran dan tuntunan Rasullah Shalalahu ‘alaihi wasalam)
adalah atas izin dan titah (digerakan) oleh Allah Subhanallahu Wa
Ta’ala, dan kita sebenarnya tidak memiliki daya serta upaya. Kedua
nilai ini diterapkan secara intensif dan berkelanjutan secara bertahap.
Masyarakat pondok pesantren Kedunglo Miladiyah senantiasa
mengusahakan sikap untuk berbuat dan beramal hanya karena dan
untuk Allah semata. Selain itu, mereka juga selalu berusaha untuk
menyadari bahwa apa yang mereka kerjakan adalah atas izin dari Allah.

Hal demikian terlihat dalam setiap kegiatan belajar mengajar,
pelaksanaan ibadah shalat dan bahkan pelaksanaan mujahaddah
shalawat Wahidiyah. Setiap pengurus ataupun tenaga pendidik
senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada para santri untuk
bersikap ikhlas karena dan hanya untuk Allah sebelum dan sesudah
melakukan aktifitas yang mereka kerjakan, terlebih mereka bisa
menyadari bahwa gerak-gerik mereka atas izin dari Allah. Pemberian

stimulus demikian tidak dilakukan secara langsung, namun secara
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bertahap dan berkala, dimana pada awalnya pemahaman demikian
diterapkan pada amalan ibadah wajib terlebih dahulu, seperti shalat,
puasa dan lain sebagainya. Kemudian, secara lambat laun, pemahaman
diberikan pada penerapan ibadah atau amalan yang lainnya. Menurut
hemat penulis, penerapan akan nilai dari Zi//lah dan Billahberkaitan erat
dengan persoal akidah. Sebagaimana yang ada dalam kegiatan ataupun
pembelajaran di pondok pesantren Kedunglo Miladiyah, pembelajaran
terkait akidah selalu menduduki posisi paling pertama dan utama,
mengingat akidah adalah persoalan paling mendasar dalam Islam. Jika
dianalisa menggunakan teori yang ada pada bab sebelumnya, maka
akan ditemukan implementasi dari Lil/lah Billah di pondok pesantren
Kedunglo Miladiyah tidak lepas dari pilar-pilar (trilogi) dalam dunia
tasawuf yaitu takhalli, tahalli, dan tajalli Ketiganya mengarah pada
ketauhidan atas Allah dan sudah tentu penerapan daripada kedua nilai
tersebut berkaitan erat dengan ketiga pilar dalam dunia tasawuf.
Terlihat dalam penanaman dan pemahaman perihal akidah yang begitu
diutamakan dalam ajaran shalawat Wahidiyah dan pendidikan di

pondok pesantren Kedunglo Miladiyah.

b. Penerapan dan implementasi Lirrasul

Dalam segi penerapan dan juga implementasi, konteks Lirrasul
selalu dikaitkan dan dipasangkan dengan konteks Z7//ah. Hal demikian
dikarenakan keduanya memiliki kesinambungan, secara sederhana

Lirrasul diartikan sebagai suatu sikap yang menyadari bahwa amal
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ibadah yang harus disertai dengan niat semata-mata karena Allah, juga

harus disertai niat mengikuti tuntunan Rasullah. Tentu pemahaman

demikian, malahirkan konteks dari Lirrasul berkaitan dan berkaitan
dengan persoal akhlak. Sudah tentu dalam proses belajar dan
pendidikan, pondok pesantren tidak lupa untuk mengikutsertakan
kompenen satu ini dalam kebutuhan seorang santri.

Adapun, penerapan atau implenetasi dari nilai Lirrasul antara
lain:**°

1) Dalam sikap beribadah (utamanya ibadah), para santri — terlebih
masyarakat pondok pesantren Kedunglo Miladiyah — selalu
diajarkan pada praktik ibadah sesuai dengan tuntunan Rasullah.
Dimana dalam hal demikian, mereka dianjukan untuk beribadah
sebagaimana tuntunan syari’at Islam. Maka dari itu, pengajian
kitab-kitab figih begitu ditekankan dalam proses pembelajaran para
santri.

2) Para santri dibiasakan untuk berperilaku sebagaimana akhlak
Rasullah. Hal ini terlihat dari bagaimana para santri bersikap
kepada guru (tenaga pendidik), kepada orang tua, dan juga kepada
teman-temannya.

3) Tidak ubahnya dengan pendidkan dan juga ketentuan pondok
pesantren pada uumnya. Para santri diajarkan untuk berpakaian,

bertutur kata dan bersikap dengan baik. Dalam hal ini,

230 Abdul Hamid Madjid ... , Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021..
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penerapannya diawasi oleh setiap tenaga pendidik yang ada di
pondok pesantren Kedunglo Miladiyah.

4) Sikap atau perilaku kehati-hatian dalam menjalankan tuntunan
Rasullah, juga terlihat dari sikap santri yang membawa sarung
sebagi pakain pengganti celana. Hal demikian dilakukan, sebagai
bentuk antisipasi dan kehati-hatian dalam melakukan ibadah
(shalat) kepada Allah. Sikap demikian juga diajarkan secara
bertahap, kendati para santri sudah mendapatkan bekal sebelumnya
dari lingkungan atau proses belajar pada tingkatan atau instansi
yang lain.

Dengan penerapan Lirrasul secara maksimal dan ideal yang
ditunjang dengan berbagai proses pendidikan dan kegiatan yang ada di
pondok pesantren Kedunglo Miladiyah, besar harapan mereka menjadi
manusia-manusia yang berakhlak mulia, terlebih bisa menjadi insan al-
kamil. Penerapan dan implementasi demikian menunjukan adanya nilai
sufistik yang terkandung. Mengingat salah satu orientasi dari nilai
sufistik adalah perilaku atau akhlak yang dijiwai dengan nilai-nilai
ketuhanan dan sunnah. Oleh karena itu, penerapan dari Lirrasul sangat
berkaitan erat dengan orientasi sufistik dalam konteks pembenahan
akhlak. Kemudian, dalam hal ini figur dari Rasullah-lah yang menjadi
acuan utaman dalam pembenahan dana penaman akhlak yang baik

tersebut.
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B. Aspek Sosial shalawat Wahidiyah terhadap pengamalnya
1. Nilai Sosial shalawat Wahidiyah

Sebelum melangkah pada pembahasan tentang nilai sosial yang
terkandung dalam shalawat Wahidiyah, pemahaman terkait dengan
pemaknaan nilai sosial perlu disampaikan terlebih dahulu, bahwa secara
sederhana, nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu atau
perorangan yang dihargai menjadi suatu kebenaran dan kemudian dijadikan
standar dalam bertingkah laku yang memilki tujuan untuk memperoleh
kehidupan masyarakat yang harmonis dan demokratis. Hingga pada
akhirnya, nilai sosial menjadi sesuatu indikator dan takaran pantas atau
tidaknya sebuah sikap dan perilaku yang ditujukan kepada kehidupan
bermasyarakat. !

Keterkaitan dan kandungan dari shalawat Wahidiyah tentang
kepedulian sosial dapat dilihat atau dicerna melalui do’a yang ada di

dalamnya, sebagaimana berikut:
AL 3AEAN o2k a5 4
Ya Allah, berkahilah semua makhluk yang Engkau ciptakan di
negeri ini, serta dalam mujahaddah ini, Ya Allah
Apa yang terkandung di dalam do’a tersebut, mencakup

kepentingan tiga pihak, pertama, makhluk Allah secara keseluruhan,

kedua, negara tempat pengamal bermujahaddah berada, dan ketiga, para

251 Susianti Aisah, “Nilai-nilai Sosial ..., 5.
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pengamal mujahaddah itu sendiri. Permohonan do’a yang ditujukan
kepada mereka semua, agar Allah berkenan memberikan limpahan berkah.
Ini menunjukan, bahwa ajaran Wahidiyah tidak hanya mementingkan
kebutuhan diri sendiri dalam rangka ikhtiar wushul kepada Allah. Namun,
juga pada saudara, keluarga dan bahkan semua makhluk yang Allah
ciptakan. Adapun isak tangis yang terjadi ketika mereka melakukan
mujahaddah shalawat wahidiyah tidak berorientasi kepada kepentingan
individu, namun berorientasi kepada kepentingan sosial. Menyinggung
persoalan kepedulian sosial, ada dua hal yang kiranya perlu untuk
diperhatikan, yaitu pertama, sebuah bentuk kepedulian melalui ekspresi
spiritualitas sebagaimana do’a dan sesi tersebut, kedua, kepedulian sosial
yang terekspresikan melalui ajaran shalawat wahidiyah yang lainnya,
seperti (1) seruan Fafirru ila Allah untuk segera kembali dan bertaubat
kepada Allah, serta memperkuat tauhid serta melaksanakan syari’at sesuai
dengan tuntunan secara utuh dan bersungguh-sungguh. (2) prinsip Yu'ti
kulla dzi hagqin haqggah (memberikan hak kepada setiap yang berhak),
dimana di dalamnya memuat dimensi sosiologis. (3) suatu sikap kuratif
(pengobatan) pada segala bentuk perbuatan batil dan keji yang berdampak
merusak tatanan kehidupan sosial bermasyarakat.?>?

Berangkat dari penjelasan tersebut, maka nilai sosial yang
terkandung di dalam shalawat Wahidiyah berakar dari pemaknaan

sekaligus implementasi dari ajaran dan kandungan shalawat Wahidiyah.

252 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ... , 292-293.
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Adapun kandungan shalawat Wahidiyah yang menjadi dasar nilai sosial
adalah Yu'ti kulla dzi hagqin haggah dan Tagdimul ahamm fal ahamm
tsummal anfa’ fal anfa’?> Adapun kedua ajaran tersebut mengandung

nilai-nilai sosial dalam kehidupan, dalam penjelasana sebagaimana berikut:

a. Terbangunnya Ukhuwah Islamiyah

Di dalam ajaran Yu'ti kulla dzi hagqgin haggah dan Tagdimul
ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’ yang terkandung pada
shalawat Wahidiyah tentu akan membangun tali persaudaraan dan
kehidupan sosial yang saling membantu, tolong menolong dan
bergotong royong. Pada akhirnya ukhuwah islamiyah akan terbangun
begitu kokoh. Dengan saling memberikan hak di atas kewajiban antar
sesama atau bahakn yang berkaitan dengan masyarakat luas, sudah
tentu kiranya relasi yang akan terbangun adalah sikap saling
menghargai dan menghormati. Selain itu juga, mengutamakan
masyarakat yang lebih banyak memberikan kemaslahatan
dibandingkan dengan mengutamakan kepentingan pribadi, akan
menciptakan solidaritas dan sikap saling membantu. Kendati dalam hal
ini ketentuan dalam penerepannya sebagaimana yang telah dibahas
pada bab sebelumnya. Oleh karena itu, ketika dua nilai tersebut
diterapkan dengan baik, maka wukhuwah islamiyah akan terbangun

dengan kokoh pula. Hal demikian merupakan nilai sosial yang

253 Abdul Hamid Madjid ... , Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.
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terkandung dari reduksi konsep ajaran Yu'ti kulla dzi hagqin haggah
dan Tagdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’. Dalam
realitanya, menjalankan sebuah kewajiban yang tertunaikan dengan
baik dalam segala aspek berkehidupan, seseorang menjadi guru
bertanggungjawab penuh menunaikan kewajibannya dan profesi yang
lain sebaginya. Maka, persaudaraan dan keharmonisan akan terbentuk

dengan erat dalam hidup bermasyarakat.

b. Terbentuknya Interaksi dan Ruang Bersosialisasi

Pengamalan shalawat Wahidiyah bagi para jama’ah yang
dilakukan dengan bersama-sama akan membentuk ruang untuk saling
berintraksi dan bersosialisai antar satu pengamal dengan pengamal
yang lain, apalagi jika mujahadah yang dilakukan adalah mujahadah
kubro (yang diselenggarakan dua kali dalam setahun). Dalam ajaran
Yu'ti kulla dzi haqgin haggah dan Tagdimul ahamm fal ahamm
tsummal anfa’ fal anfa’pengamal akan diarahkan untuk menjalin relasi
dengan memberikan hak kepada yang memiliki hak, menjalankan
kewajiban sebagaimana yang seharusnya dikerjakan dan juga
mengutamakan kepentingan bersama. Sehingga ruang untuk saling

berintraksi dan bersosialisasi akan semakin terjalain dengan baik.

c. Kesamarataan Strata Sosial

Konsep ajaran Yu'ti kulla dzi haqqin hagqah dan Taqdimul

ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’ menuntun manusia
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(pengamal) untuk tidak memandang status ataupun strata antar manusia
yang lainnya. Karena yang membedakan manusia satu dengan yang
lainnya hanya ketagwaan dan keimanan kepada Allah Subahanallahu
Wa Ta’ala. Sehingga kedua ajaran tersebut mampu meredam sikap pilih
kasih ataupun ketidak adilan dalam berkehidupan. Penerapan Yu'ti
kulla dzi haqqgin haggah dalam segi sosial memberikan banyak
kemaslahatan, karena hak-hak sebagai manusia diberikan kepada
mereka yang memang berhak atas semua itu tanpa harus membedakan
status dan juga strata sosial mereka di masyarakat. Selain itu juga,
dalam menjalankan sebuah kewajiban, sebagai manusia tidak boleh
memandang mana yang memberikan keuntungan — pribadi — yang lebih
besar. Namun, dalam menjalankan kewajiban sudah seharuskan
ditunaikan dengan perasaan ikhlas dan tanggung jawab tanpa melihat
apa dan siapa. Sedangkan 7Tagdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’
fal anfa’ memberikan arahan kepada manusia untuk bersikap
mendahulukan kemaslahatan masyarakat luas, kendati dalam hal ini
adanya pertimbangan sebagaimana penyampaian pada bab sebelumnya.
Maka dalam mendahulukan kepentingan manusia yang lain, baik dalam
aspek kebutuhan, pertolongan ataupun sebagainya, manusia tidak boleh
sedikitpun memandang status atau strata mereka di masyarakat,
melainkan memandang pada tingkat kepentingan sebagaimana ajaran

tersebut disampaikan.
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d. Penghubung Kehidupan Di Dunia Dan Di Akhirat

Sisi lain dari peran tasawuf adalah mengajak manusia untuk
menuju pada kebahagiaan akhirat, salah satunya dengan aspek sosial.
Inilah yang menjadikan tasawuf yang menggunakan peran gerakan
sosial untuk menghubungkan kehidupan dunia dan kenidupan akhirat.
Konsep yang digunakan disini adalah sarana dunia yang digunakan
sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Allah Subahanallahu Wa
Ta’ala (tagarub ila Allah). Dimana manfaat dan kenikmatan dari dunia
yang mampu menjadi stimulus dan mendorong manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah, merupakan dunia yang terpuji (a/-
dunya al-mahmudah). Berangkat dari konsep demikian maka
penerapan dari Yu'ti kulla dzi haggin haggah dan Tagdimul ahamm fal
ahamm tsummal anfa’ fal anfa’ dengan baik dan tepat maka mampu
menjadi perantara untuk dekat dengan Allah dan memberikan
kehidupan akhirat yang membahagiakan. Pemberian hak, menjalankan
kewajiban dan mengutamakan kepentingan demi kemaslahatan tentu
akan memberikan ruang dan dimensi spiritual dalam praktik sosial.

£ Pembinaan Moral dalam Segi Sosial Bermasyarakat

Salah satu hasil reduksi dari ajaran Yu 't/ kulla dzi haqqin hagqah
dan Tagdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’ adalah
pembinaan moral masyarakat dalam segi sosial. Tidak dapat dipungkiri,
pengarahan kesadaran masyarakat dalam kehidupan sosial memang

perlu untuk diarahkan. Karena tercapainya keharmonisan dan
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kedamaian dalam masyarakat adalah dengan memiliki sikap dan moral
yang baik antar sesama. Wahidiyah dalam hal ini senantiasa
memberikan ajaran dan arahan kepada pengamal untuk mempunyai
sikap yang baik, bertindak sesuai dengan tuntunan Rasullah Salallahu
‘alaihi wasalam. Kedua nilai tersebut, sangat ideal dalam mengemban
misi demikian, karena landasan daripada kedua nilai tersebut adalah
kemaslahatan umat dan tujuan daripada nilai tersebut adalah
kesejahteraan dan keharmonisan dalam kehidupan.

Dari penjelasan dan pengertian kedua nilai yang terkandung
dalam ajaran Yu'ti kulla dzi haqqin haqgah dan Taqdimul ahamm fal
ahamm tsummal anfa’ fal anfa’tersebut, maka bisa dikaitkan dengan teori
nilai sosial pada bab sebelumnya. Dimana secara singkat nilai sosial
diartikan sebgai sebuah tindakan atau sikap yang baik untuk kemudian
dijadikan sebuah takaran atau standar pada kehidupan bermasyarakat,
dimana relasi antara individu dengan suatu kelompok masyarakat menjadi
acuan yang dapat dilihat. Berangkat dari penjelasan tersebut maka Yu 't/
kulla dzi haqqin haqqah dan Taqdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’
fal anfa’ memiliki kandungan nilai sosial di dalamnya. Hal demikian dapat
terlihat dari orientasi kedua nilai tersebut dalam segi penerapan atau
implementasinya pada kehidupan sehari-hari terlebih dalam kehidupan
bermasyarakat. Karena dalam pelaksanaan kedua nilai tersebut,

keharmonisan dan relasi yang terbangun dalam masyarakat begitu baik dan
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penerapan dari nilai tersebut patut untuk ditiru serta diapresiasi, hal ini

sebagaimana teori nilai sosial pada bab sebelumnya.

2. Impementasi nilai sosial shalawat Wahidiyah

Realisasi dan pengaplikasian keduan nilai soial yang terdapat
dalam ajaran shalawat Wahidiyah, yakni 7agdimul ahamm fal ahamm
tsummal anta’ fal anfa’dan Yu'ti kulla dzi hagqin haggah pada kehidupan
masyarakat pondok pesantren Kedunglo Miladiyah dapat dirasakan sebagai
bentuk dari pelaksanaan kenseptual Hab/ min an-Nas (hubungan dengan
manusia atau sesama), kendati demikian mereka juga tidak dapat
melepaskan diri dari keterkaitan dengan hubungan dengan alam atau Hab/
min al-alam.

Kedua nilai tersebut oleh masyarakat pondok pesantren Kedunglo

254 antara lain:

Miladiyah diterapkan dalam bentuk perilaku,
1) Mereka senantiasa menunaikan apa yang telah menjadi kewajiban
daripadanya. Adapaun kewajiban dari setiap elemen di pondok
pesantren berbeda-beda, para santri menunaikan kewajiban sebagi
santri, seperti belajar, mengikuti acara-acara yang diadakan di pondok
pesantren, dan bahkan kewajiban dalam membantu sesama dan tenaga
pendidik disana. Memang perilaku demikian, tidak ubahnya dengan

pembelajaran sikap pada umumnya. Namun, dengan landasan Yu 't/

kulla dzi haqqin hagqgah diharapkan masyarakat pondok pesantren

254 Abdul Hamid Madjid ... , Wawancara, Kediri, 23 Juni 2021.
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dapat dan mampu lebih bertanggungjawab dalam menunaikan setiap
kewajibannya.

2) Masyarakat pondok pesantren Kedunglo Miladiyah senantiasa untuk
bersedekah melalui Dana Box,?>> dimana memang adanya Dana Box ini
menjadi sebuah progam pemberdayaan dan perjuangan Wahidiyah
dalam membantu sesama ataupun dalam urusan perjuangan
(pembangunan dan lain sebagainya yang berkonteks pada kemaslahatan
bersama). Para santri dan tenaga pendidik dilatih untuk mengisi Dana
Box (diniatkan untuk bersedekah dan membantu perjuangan
Wahidiyah) setiap hari.?>® Sehingga, akan tumbuh /abbit dan budaya
yang baik yang menunjang kehidupan sosial bermasyarakat.

3) Perilaku sosial juga tercerminkan dalam aspek perekonomian. Sikap
saling membantu sesama dalam hal kebutuhan ekonomi, menjadi salah
satu perilaku yang dilatih oleh pondok pesantren Kedunglo Miladiyah.

Hal ini terlihat dengan adanya Koperasi Pondok Pesantren, dimana

255 Dana Box adalah suatu bentuk kegiatan sosial, dimana dana dari para pengamal shalawat
Wahidiyah dihimpun. Secara teknis dan oprasioanal uang dari seorang pengamal dimasukan
kedalam kotak yang bertuliskan Dana Box secara rutin (setiap hari), sesuai dengan kemampuan
ekonomi masing-masing pengamal. Di dalam Wahidiyah sendiri, ajaran tentang beramal sedekah
(infak) diorganisir secara tertur, efektif dan juga efisien. Sebagai bentuk stimulus dan penunjang,
maka pengorganisaian ini debarengi dengan pengungkapan ajaran Islam tentang berinfak dan
sedekah, dasar-dasarnya, perilaku dan sikap berinfak, penghargaan-manfaat-keuntungan dari
berinfak dansedekah, serta peringatan bagi orang-orang yang enggan atau tidak mau bersekah,
berinfak dan zakat. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 295.

23 Dilakukannya Dana Box setiap hari (secara rutin) karena hal demikian sebagaimana yang terdapat
dalam QS. Al-Baqarah ayat ke-274, yang artinya “Orang-orang yang menginfakan hartanya malam
dan siang haru (secara) sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati”. Sedangkan
hadits Nabi sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Turmudzi “Amala perbuatan yang paling
disukai oleh Rasullah adalah yang rutin (kontinu) meskipun sedikit” dan hadits yang diriwayatkan
oleh Baihaqi “Segera bersedekahlah setiap pagi karena sesungguhnya balak itu tidak akan
melangkahi sedekah”. Lihat Sokhi Huda, Tasawuf Kultural ..., 207.
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4)

modal dan juga karyawan nya berasal dari santri dan pondok pesantren
itu sendiri. Penggerakan bidang sosial ekonomi ini memberikan
gambaran betapa luar biasanya nilai sosial yang terkandung di dalam
ajaran shalawat Wahidiyah. Sehingga mampu mendorong masyarakat
pondok pesantren secara batiniyah dan lahiriyah untuk membantu serta
menolong sesama.

Selain koperasi yang dikelola oleh Pondok Pesantren, terdapat juga
pengembangan koperasi yang dikelola oleh jama’ah shalawat
Wahidiyah sendiri. Koperasi ini dibentuk berlatar belakang mayoritas
jama’ah yang berasal dari kalangan masyarakat ekonomi kelas bawah.
Koperasi Wahidiyah yang digunakan sebagai sarana dakwah bil-hal
bagi Yayasan Perjuangan Wahidiyah mempunyai tujuan yang luhur,
yaitu mengurangi angka kemiskinan dengan membangun
perekonomian masyarakat miskin. Oleh karena itu Wahidiyah
membangun progam utama yaitu menyediakan pinjaman modal usaha,
membantu memasarkan produk usaha, dan memberikan pelatihan
keterampilan usaha.?’ Koperasi yang dijadikan membangun modal

finansial juga digunakan untuk menciptakan sikap solidaritas antar

257 Prinsip yang digunakan pada koperasi Wahidiyah adalah dari, oleh dan untuk jama’ah. Adapun
bidang keorganisasian yang bertanggungjawab terkait dengan hal ini adalah Pramu Koperasi,
tugasnya adalah mensosialisasikan pentingnya berkoperasi, membina anggota dan mengemabngkan
koperasi. Adapun sitematika dan proses daripada penerapan beroprasi adalah (1) Membangun
kesadaran spiritual dan kesadaran wirausaha jama’ah, (2) Capacity Building merupakan upaya
memberikan keahlian atau keterampilan pada jam’ah, (3) Pemberian daya, merupakan suatu bantuan
dengan memberikan modal atau peluang usaha kepada jama’ah yang hendak diberdayakan agar
mampu mengelola usahanya secara mandiri. Bantuan ini dibagi kedalam dua jenis, yaitu bantuan
modal usaha dan bantuan pemasaran produk usaha. Lihat Aziz Muslim, “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Miskin Di Yayasan Perjuangan Wahidiyah” Jurnal INFERENSI, Vol. 10, No. 02 (2016),
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anggota. Hal demikian menjadikan proses pemberdayaan ekonomi
berjalan dengan baik, dikarenakan dukungan dan solidaritan antar
anggota itu tadi. Dalam pelaksanaan pemberdayaan jama’ah melelui
koperasi yang menjadi faktor utama adalah etos kerja yang tumbuh dari
pemahaman dan pengamalan agama yang diajarkan oleh Wahidiyah.
Agama dan syari’at Islam sebagai dasar dan dikombinasikan dengan
ajaran yang terdapat dalam Wahidiyah menjadi komposisi khusus
dalam membangun mental dan peranan dalam segi perekonomian.
Realisasi demikianlah yang menjadi buah dari penerpan ajaran
Tagdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’ dan Yu'ti kulla
dzi haqqin haqqah.

Penerapan nilai pada poin kedua dan ketiga menujukan
implementasi dari 7agdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’,
dimana mengutamakan kemaslahatan orang banyak diatas keperluan
pribadi lebih diutamakan, terlebih dalam bidang soial ekonomi. Perilaku
dan penerapan nilai tersebut, senantiasa dibenihkan dengan baik oleh
pondok pesantren Kedunglo Miladiyah. Melihat, dampak yang memang
diberikan dari adanya Dana Box dan Koperasi tersebut, mampu menunjang
perekonomian dan perjuangan Wahidiyah, terlebih memberikan dampak
serta kemaslahatan kepada masyarakat luas.

Implementasi nilai tersebut jika dikaitkan dengan kajian teori nilai
sosial pada sebelumnya maka bisa ditemukan beberapa korelasi, antara lain

Pertama, nilai sosial memiliki ketersinggungan dengan sikap atau perilaku
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individu terhadap suatu masyarakat yang dinilai baik dan pada akhirnya
dijadikan sebuah acuan serta panutan. Penerapan dari Yu'ti kulla dzi
haqqin hagqah dan Taqdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’
dalam kehidupan bermasyarakat merupakan tindakan yang baik dan
mampu menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan dalam masyarakat.
Hal demikian terlihat dari kegiatan Dana Box dan koperasi yang ada di
pondok pesantren Kedunglo Miladiyah. Kedua, penerapan Dana Box dalam
konteks nilai sosial telah memberikan tidak sedikit kemaslahatan yang
dapat dirasakan. Tentu fenomena demikian merupakan peran dari tasawuf
sosial dalam menyikapi sifat masyarakat yang individualis dengan
meredamnya menggunakan sikap dermawan (sakha’), selain itu juga nilai
dari ajaran tersebut mampu meminimalisir sikap masyakat yang
berorientasi pada sikap materialistik atau Aubb al-dunya. Ketiga, nilai Yu'ti
kulla dzi hagqgin haggah dan Tagdimul ahamm fal ahamm tsummal anfa’
fal anfa’mengajarkan kita untuk senantiasa membangun relasi dengan baik
antar manusia dalam ranah sosial berkehidupan. Dimana memberikan hak
kepada orang lain, mengutamakan kepentingan orang lain atas
kemaslahatan bersama mampu mendorong manusia dalam membangun
sikap dan perilaku yang saling perduli dan menyayangi satu dengan yang

lainnya.

Dari pemaparan, mulai nilai sufistik hingga nilai sosial yang terkandung
dalam shalawat Wahidiyah melalui ajaran-ajarannya. Seperti halnya tasawuf-

tasawuf pada umumnya, apa yang menjadi tujuan dari tasawuf shalawat Wahidiyah
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adalah untuk bertagarrub kepada Allah.?*® Sedangkan secara mendalam adalah
untuk tashfiyah al-qulub (membersihkan hati), sehingga berdampak pada
kehidapannya yang dipenuhi dengan nilai kesederhanaa, tawad/u, orientasi rasa
keilahian dan adanya peningkatan amal baik.>® Semua itu menunjukan bahwa
ajaran shalawat Wahidiyah — atau Wahidiyah itu sendiri — tidak sekadar membina
dan membimbing dalam bidang spiritual saja, namun juga menunjukan perhatian
pada bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi. Dalam membina spiritual, ketiga
komponen tersebut menjadi pilar utama, secara sederhana ajaran shalawat
Wahidiyah melakukan perhatian yang serius berkaitan dengan keseimbangan
ukhrawi dan duniawi. Kesempurnaan akan dapat diraih oleh manusia, ketika dua
hal tersebut bisa dijalankan atau berjalan dengan baik. Sebagaimana suatu jama’ah
ataupun organisasi lainnya, Wahidiyah juga mempunyai sikap sosial yang tinggi
serta relasi yang kuat antar anggota jama’ah. Sebagai contohnya, mereka saling
membantu dalam hal ekonomi, satu dengan yang lainnya, sehingga dalam segi
ekonomi mereka sejahtera, kendati secara spiritualitas mereka tak sama. Sikap dan
perilaku sosial ini menunjukan sebuah refleksi dari spiritualitas yang mereka punya.
Bisa dikatakan, ketika seseorang memiliki spiritualitas yang baik, maka orang

tersebut akan semakin baik dalam segi kehidupan sosial bermasyarakat.

258 Dalam pandangan Wahidiyah, bentuk fagarrub ila Allah, adalah perasaan tenggelam kedalam
lautan tauhid dan merasakan setiap apa yang dilakukan dalam pengawasan Allah, sehingga mampu
terhindar dari segala perbuatan yang dilarang oleh agama Islam, terlebih mampu meniru akhlak
Rasullah Salallahu ‘alaihi wasalam.

259 Fatkhul Wahab, “Nilai-nilai Sifisme ... , 2.

141



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dan hasil

analisa data yang dilakukan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai

sosio-sufistik yang terkandung dalam shalawat Wahidiyah merupakan

kandungan ajaran dari shalawat Wahidiyah itu sediri. Implementasi dan

penerapan daripada — atau nilai sosio-sufistik — tersebut dalam lingkungan

pondok pesantren Kedunglo Miladiyah, Kediri dapat dilihat sebagaimana

pemaparan berikut ini:

1.

Nilasi sufistik di dalam shalawat Wahidiyah terkandung di dalam ajaran
shalawat itu sendiri, adapaun nilai-nilai tersebut sering dikenal dengan
Panca Ajaran Wahidiyah. Dalam setiap bacaan di dalam shalawat
Wahidiyah, mengandung tiap-tiap nilai — ketasawufan — tersebut,
terlebih dalam menyadarkan posisi kita sebagai seorang hamba.
Adapun nilai-nilai tersebut antara lain: Li//ah, Billah, Lirrasul, dan nilai
sufistik yang terkandung di dalam adab dalam mujahaddah shalawat
Wabhidiyah antara lain Istihdlar, Tadzallul, Tadhallum, Istigar. Dalam
penerapan dan implementasinya di pondok pesantren Kedunglo
Miladiyah, baik secara santri ataupun pengurus serta pihak-pihak yang
memiliki keterlibatan di pondok pesantren, senantiasa belajar untuk
menanamkan sifat Sadar Billah, terlebih sifat dan perilaku Li//ah dalam

setiap tindakan dan aktifitas mereka.
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2. Tak jauh berbeda dengan nilai sufistik di dalam shalawat Wahidiyah,
nilai sosial juga terkandung melalui ajaran shalawat tersebut. Nilai
sosial ini merupakan pemberi keseimbangan kepada diri manusia,
bahwa kebutuhan mereka tidak hanya sebatas pada segi spiritual,
namun juga pada segi sosial bermasyarakat. Nilai sosial tersebut dapat
terlihat pada ajaran Yu'ti kulla dzi hagqgin haggah dan Tagdimul
ahamm fal ahamm tsummal anfa’ fal anfa’. Penerapan dan juga
implementasi daripada ajaran tersebut (nilai sosial yang terkandung di
dalam shalawat Wahidiyah) antara lain, Pertama, terlihat pada aktifitas
dan perilaku masyarakat pondok pesantren yang mendahulukan,
memberikan hak orang lain terlebih dahulu. Kedua, selain dalam segi
akhlak yang berkonteks pada nilai sosial, penerapan nilai tersebut juga
terlihat pada pengelolaan dan pemberdayaan masyarakat pondok
pesantren melalui koperasi yang terdapat di lingkungan pondok
pesantren. Ketiga, pembiasaan masyarakat pondok pesantren dalam
bersedekah melalui dana box. Pemeliharaan kebiasaan yang memiliki
manfaat dan kemaslahatan bagi masyarakat luas ini senantiasa dilatih
dan diterapkan dengan baik kepada masyarakat di pondok pesantren

Kedunglo Miladiyah.

B. Saran
Penulis memberikan beberapa rekomendasi, setidaknya ditujukan

kepada dua pihak yang memiliki kebersangkutan. Pertama, kepada
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pengamal shalawat Wahidiyah di pondok pesantren Kedunglo Miladiyah,

Kediri. Kedua, kepada para pembaca karya ini, sebagaimana berikut:

1.

Bagi masyarakat pondok pesantren Kedunglo Miladiyah, yang sudah
tentu mengamalkan shalawat Wahidiyah dalam setiap kesempatan
kehidupan mereka, agar senantiasa meningkatkan mujahaddah
shalawat Wahidiyah, termasuk mengimplementasikan setiap ajaran
yang terkandung di dalamnya. Mengingat nilai-nilai spiritual dan sosial
berkehidupan yang kental dan mampu menunjang stabilitas kehidupan
di era saat ini.

Sebagai penulis, sangat menyadari dan sadar bahwa masih banyak
kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam karya ilmiah ini. Terlebih
penelitian ini terfokus pada nilai-nilai yang terkandung di dalam
shalawat Wahidiyah dan belum menyinggung banyak aspek lain yang
lebih mendukung wawasan dan ilmu pengetahuan. Maka dari itu, perlu
adanya riset lebih lanjut dan mendalam terkait aspek esoterik dan

aplikasinya dalam kehidupan.
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